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MOTTO 
 
Lihatlah mereka yang lebih tidak beruntung dari pada 
dirimu, sehingga kau tidak mungkin tidak berpuas diri atas 
keberuntungan yang diberikan Allah kepadamu (Nabi 
Muhammad SAW) 
 
Susungguhnya Allah sekali-kali tidak akan merubah sesuatu 
nikmat yang telah dianugerahkan-Nya kepada suatu kaum, 
hingga kaum itu merubah apa yang ada pada diri mereka 
sendiri (QS. An Anfaal 8: 53) 
 
Sebuah usaha keras tidak akan pernah menghianati sebuah 
hasil (Shonichi-JKT48) 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1)Pengaruh asertivitas 
terhadap perilaku kenakalan remaja pada siswa SMSR Yogyakarta (2)Mengetahui 
pengaruh kematangan emosi terhadap perilaku kenakalan remaja pada siswa 
SMSR Yogyakarta dan; (3)Mengetahui pengaruh asertivitas dan kematangan 
emosi terhadap perilaku kenakalan remaja pada siswa SMSR Yogyakarta. 
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
jenis penelitian survey. Sampel penelitian ini adalah kelas X, XI, XII siswa SMK 
N 3 Kasihan Bantul (SMSR) Yogyakarta yang berjumlah 244 siswa . Teknik 
pengambilan sampel dengan stratified proporsional random sampling.Metode 
pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner dengan instrumen berupa 
skala, yang terdiri dari skala asertivitas, skala kematangan emosi, dan skala 
perilaku kenakalan remaja. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan 
uji regresi sederhana dan uji regresi ganda. 
Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa (1)Terdapat pengaruh 
negatif dan signifikan antara asertivitas terhadap perilaku kenakalan remaja 
dengan 𝑡𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  -2,527 menunjukan arah yang negatif dan sumbangan efektif 
2,6%. Semakin tinggi asertivitas maka semakin rendah perilaku kenakalan remaja. 
(2)Terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara kematangan emosi terhadap 
perilaku kenakalan remaja dengan 𝑡𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  -4,095menunjukan arah yang negatif 
dan sumbangan efektif 6,5%. Semakin tinggi kematangan emosi maka semakin 
rendah perilaku kenakalan remaja dan; (3)Secara simultan terdapat pengaruh 
negatif dan signifikan antara asertivitas dan kematangan emosi terhadap perilaku 
kenakalan remaja, dengan𝐹𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  8,786 >3,04(𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ) dan sumbangan 6,8%. 
Semakin tinggi asertivitas dan kematangan emosi maka semakin rendah perilaku 
kenakalan remaja. 
 
Kata kunci:asertivitas, kematangan emosi, dan perilaku kenakalan remaja. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Masa remaja merupakan masa transisi dalam rentang kehidupan 
manusia yang menghubungkan masa kanak-kanak menuju dewasa. Pada 
masa ini ditandai dengan berbagai perubahan-perubahan termasuk 
perubahan dalam konteks sosial.Akibat dari perubahan tersebut menuntut 
remaja untuk mengadakan perubahan besar pada perilaku dan sikapnya 
sesuai dengan tugas perkembangannya.  
Masa remaja berada pada tahap masa mencari identitas atau jati diri 
(Rita Eka Izzaty dkk: 2008: 125). Hubungan teman sebaya pada  remaja 
memiliki arti penting. Melalui hubungan sosial dengan teman sebaya remaja 
akan dapat memenuhi tugas perkembangannya, yaitu memperluas kontak 
sosial dan mengembangkan identitas diri, namun dari hal tersebut  hubungan 
teman sebaya pada remaja membawa berbagai dampak, baik yang positif 
maupun dampak yang negatif.  Pada masa remaja, persetujuan atau 
penolakan dari teman-teman sebayanya memiliki pengaruh yang kuat 
terhadap sikap perilaku, dan gender.  
Lingkungan sosial seperti teman sebaya memberikan pengaruh yang 
besar terhadap remaja dalam berperilaku, sikap, minat, tingkah laku dan 
penampilan, karena remaja akan melakukan banyak hal ketika bersama 
dengan teman sebaya dan akan terjadi pengaruh sosial yang akan 
mempengaruhi individu. Hal ini tampak ketika peneliti melakukan observasi 
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di SMK N 3 Kasihan Bantul (SMSR) Yogyakarta bahwa sebagian siswa 
kelas X pada waktu awal tahun pelajaran baru baju seragam yang dikenakan 
masih putih dan tanpa coretan, tetapi setelah beberapa minggu masuk 
sekolah mereka mencoret-coret baju seragamnya, dan celananya. Setelah 
dilakukan wawancara terhadap beberapa siswa mereka mengakui bahwa hal 
tersebut dilakukan karena teman-temannya melakukan hal tersebut, dan agar 
terlihat sama dengan teman-temannya siswa tersebut melakukan coret-
coretan bahkan gambaran di baju seragamnya. 
Lingkungan teman sebaya merupakan kelompok baru yang jauh 
berbeda dengan apa yang ada dalam lingkungan keluarga dan biasanya 
remaja mengikuti aturan yang ada di dalam kelompok sebayanya. Tidak 
dapat dipungkiri bahwa semakin luas pergaulan, remaja akan menghadapi 
masalah atau konflik baik itu konflik kecil ataupun besar yang berhubungan 
dengan kehidupan sosial. Konflik-konflik tersebut tentunya beraneka ragam, 
entah itu konflik yang terjadi di lingkungan sekolah ataupun di luar 
lingkungan sekolah. Konflik atau permasalahan sosial yang terjadi pada 
remaja diakibatkan adanya aturan-aturan atau norma-norma di lingkungan 
teman sebayanya berbeda dari aturan dan norma-norma sosial yang berlaku 
di masyarakat, sehingga sering terjadi kenakalan remajaseperti kenakalan 
remaja yang menimbulkan kecemasan di lingkungan sosial. Hasil dari 
pengamatan, peneliti mendapatkan bahwa siswa di SMK N 3 Kasihan 
Bantul (SMSR) Yogyakarta yang memiliki pergaulan yang luas atau mudah 
bergaul dengan kakak kelas, alumni atau bergaul diluar lingkungan sekolah 
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sering memiliki konflik dan melakukan pelanggaran peraturan disekolah. 
Pelanggaran tersebut seperti diantaranya adalah bergaya „nyentrik‟seperti 
baju seragam ditambal dengan kain-kain yang bukan kain seragam, atau 
baju seragam yang sengaja dirobek, melakukan pemerasan terhadap teman-
teman di sekolahnya, perbuatan mengancam, mabuk masal dilingkungan 
sekolah, membolos bersama-sama, mencoret-coret tembok (vandalisme), 
merusak lingkungan sekolah, dan merokok dilingkungan sekolah. Perilaku-
perilaku tersebut tentunya tidak sesuai dengan peraturan di sekolah pada 
point 2 dan point 3(c) dan point 5(b) yang menyatakan bahwa setiap 
siswawajib berbudi pekerti luhur, bersikap sopan, serta menjaga ketenangan 
keamanan dan kerukunan, setiap siswa wajib mentaati tata tertib kegiatan 
sekolah seperti; apabila tidak masuk sekolah harus ijin, dan pada point 5(b) 
menyatakan bahwa setiap siswa dilarang membawa senjata tajam, 
membawa dan atau mengkonsumsi narkoba, minuman keras, merokok, 
bertato di lingkungan sekolah, dan khusus putra dilarang bertindik (telinga, 
hidung, bibir, lidah). Selain melanggar peraturan sekolah, perilaku remaja 
tersebut juga bertentangan dengan norma-norma yang berlaku di lingkungan 
masyarakat Yogyakarta yang menjunjung tinggi sopan santun, menjunjung 
kenyamanan dan ketentraman masyarakat.Selain perilaku-perilaku 
menyimpang yang melanggar peraturan sekolah, perilaku menyimpang 
tersebut juga termasuk dalam bentuk kenakalan remaja yang kebanyakan 
terjadi pada masa sekarang ini. 
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Hasil wawancara yang dilakukan kepada sejumlah siswa yang 
melakukan pelanggaran, alasan dari mereka melakukan hal tersebut 
diantaranya adalah ikut-ikutan teman, tidak sadar melakukan hal tersebut, 
merasa bosan bersekolah sehingga membolos, memiliki masalah di 
lingkungan sekolah, mengikuti tradisi pergaulan disekolah, terpaksa 
melakukan hal tersebut.  Seperti kasus mabuk masal yang pernah terjadi di 
SMK N 3 Kasihan Bantul (SMSR) Yogyakarta menunjukkan bahwa remaja 
cenderung mengikuti pada bentuk perilaku-perilaku negatif yang berasal 
dari lingkungan teman sebaya, sehingga pada akhirnya memicu terjadinya 
kenakalan pada remaja. Kasus mabuk masal tersebut yang dilakukan oleh 
beberapa siswa kelas X, XI dan eks siswa setelah pulang sekolah yang 
terjadi pada hari Jumat, 15 Agustus 2014 di Pendopo selasar SMK N 2 
kasihan Bantul (SMM) dan sekitar Pendopo SMK N 1 Kasihan Bantul 
(SMK I). Kejadian tersebut diketahui oleh pihak kepolisian Kasihan Bantul 
yang pada akhirnya harus membawa siswayang terlibat kekantor polisi 
untuk memberikan keterangannya. Siswa yang tertangkap pada saat 
kejadian tersebut berjumlah 17 orang dan disinyalir masih ada siswa lain 
yang ikut dalam mabuk masal tersebut yang tidak berada di lokasi kejadian 
dan tidak tertangkap di oleh pihak kepolisian.  
Setelah dilakukan konferensi kasus dan observasi dengan 
mendatangkan pihak-pihak yang bersangkutan diketahui bahwa hal tersebut 
dilakukan karena untuk menyambut siswa kelas X dan sudah merupakan 
kebiasaan dari dulu melakukan hal tersebut untuk mendekatkan antara 
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siswakelas X, kelas XI dan eks siswa.Terjadinya mabuk masal tersebut 
diakibatkan karena pengaruh dari kakak kelas dan alumni sekolah yang 
memiliki kuasa untuk memberikan doktrin kepada siswa baru dan mengajak 
siswa baru untuk mau meminum minuman keras tersebut. Hal tersebut 
didukung oleh hasil wawancara dengan beberapa siswa yang melakukan 
mabuk masal, bahwa mereka terpaksa melakukan hal tersebut karena tidak 
bisa menolak, takut untuk menolak dan merasa tidak enak jika menolak 
ajakan kakak kelas atau eks siswa, namun ada juga siswa yang tidak 
meminum minuman keras tersebut tetapi tetap ikut berkumpul dalam 
kejadian tersebut.  
Dari keterangan guru Bimbingan dan Konseling di SMK N 3 
Kasihan Bantul (SMSR) Yogyakarta didapatkan kebanyakan siswa dalam 
pergaulannya hanya selalu mengikuti ajakan dari pemimpin peers seperti 
teman dekat, seniornya atau kakak kelas dan eks siswa. Siswa kurang dapat 
mengungkapkan pemikirannya, keinginannya, pendapatnya dan perasaannya 
dengan berani, sehingga siswamelakukan pelanggaran peraturan sekolah 
seperti kasus mabuk masal tersebut, mencoret-coret fasilitas sekolah, 
membolos bersama dan merokok dilingkungan sekolah.  
Selain kasus mabuk masal yang sering terjadi adalah membolos 
bersama, dibeberapa kelas banyak siswa yang tidak mengikuti pelajaran 
karena membolos bersama teman-teman sekelasnya atau teman berlainan 
kelas. Setelah dilakukan wawancara kepada siswa yang jarang mengikuti 
pembelajaran atau membolos didapatkan bahwa kebanyakan dari 
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siswamembolos karena ajakan dari teman, entah itu teman satu kelasnya, 
teman berbeda kelas atau kakak kelas. Ajakan itu biasanya terjadi pada saat 
awal pembelajaran,pergantian jam pembelajaran dan jam terakhir 
pembelajaran. Pada saat itulah siswalain yang terlambat diajak membolos 
untuk mengobrol bersama, sehingga sering terjadi peristiwa membolos 
bersama. Pengakuan dari beberapa siswa, mereka mengakui bahwa 
sebenarnya sadar ata perbuatan yang dilakukan itu salah dan sebenarnya 
tidak ingin membolos, tetapi tidak berani menolak ajakan tersebut karena 
merasa tidak enak jika menolak ajakan temannya tersebut. 
Dari siswa yang melakukan kenakalantersebut juga berperilaku 
seperti diantaranya hanya bersifat pasif pada saat pembelajaran, kurang 
percaya diri dan kurang mengekspresikan pikiran, perasaan, serta 
keyakinannya.  Hal ini juga didukung oleh informasi dari guru Bimbingan 
dan Konseling di SMK N 3 Kasihan Bantul yang mengatakan bahwa siswa 
yang kurang memiliki asertivitas biasanya tidak bisa mengungkapkan 
keinginannya sendiri, menunggu orang lain dalam memulai suatu hal, tidak 
dapat mengambil keputusan dan selalu meminta pertimbangan orang lain. 
Selain itu dari hasil wawancara yang dilakukan mereka kebanyakan merasa 
tidak enak atau enggan untuk mengatakan “tidak”, merasa takut kalau 
temannya menjadi berubah atau menjauhi mereka, sehingga mereka lebih 
baik melakukan hal yang dilakukan teman-temannya lakukan.Hal tersebut 
didukung oleh pendapat Nunally (Andriani dan Marini, 2005:48) 
mengatakan bahwa penyebab para remaja tersebut terjerumus ke hal-hal 
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negatif, salah satunya adalah karena kepribadian yang lemah, seperti kurang 
bisa mengekspresikan diri, menerima umpan balik, menyampaikan kritik, 
menghargai hak dan kewajiban, kurang bisa mengendalikan emosi dan 
agresifitas serta tidak dapat mengatasi masalah dan konflik dengan baik.  
Siswa yang melakukan pelanggaran atau kenakalan tersebut jika 
dilihat dari kematangan emosionalnya, memiliki gejala perilaku yaitu 
kurangnya tanggung jawab pada kewajiban yang harus dilakukan, seperti 
tidak mengerjakan tugas-tugas sekolah yang diberikan sehingga sering 
mengikuti remidi, terburu-buru dalam mengambil keputusan, mudah 
tersinggung dan sering terlibat perkelahian dengan temannya, mudah marah, 
kurang dapat diberi masukan atau nasehat (bertingkah laku 
semaunya).Peneliti juga melakukan wawancara kepada siswa yang sering 
melakukan pelanggaran peraturan atau kenakalan untuk mengetahui 
kematangan emosi mereka, dan didapati bahwa mereka mengakusering 
terlambat mengumpulkan tugas-tugas sekolah bahkan sering tidak 
mengumpulkan sehingga ikut remidi, kurang dapat mengendalikan emosi. 
Menurut pendapat Mohammad Ali dan Mohammad Asrori (2004:  
67) bahwa masa remaja biasanya memiliki emosi yang berkobar-kobar, 
sedangkan pengendalian diri belum sempurna. Maka dari itu tak jarang 
remaja kurang memikirkan dampak apa yang terjadi atas tindakan atau 
perbuatan yang dilakukan. Seperti sering membolos sekolah karena sedang 
tidak mood bersekolah dantidak mengumpulkan tugas-tugas yang diberikan 
guru merupakan perilaku yang kurang bertanggung jawab, sedangkan 
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mudah marah, kurang dapat mengatur emosi menunjukan bahwa siswa  
kurang dapat mengendalikan diri dan mengelola serta mengontrol emosi. 
Hal tersebut didukung oleh informasi dari guru Bimbingan dan Konseling 
yang sering terjadi adalah coret-coret dibaju seragam, meskipun hal tersebut 
sebenarnya melanggar peraturan sekolah, tetapi kebanyakan dari mereka 
tetap melakukan hal tersebut karena agar ikut-ikutan teman yang lain dan 
atas menurut mereka adalah seni. Dari hal tersebut tampak bahwa mereka 
berperilaku semau mereka, tidak peduli dengan peraturan sekolah yang ada. 
Terlepas fenomena tersebut, disisi lain ada sekelompoksiswa yang 
kurang bahkan tidak pernah melakukan kenakalan remaja atau kenakalan, 
seperti tidak pernah membolos, tidak membuat kegaduhan atau keributan 
disekolah maupun diluar sekolah,memiliki perbedaan perilaku. Hal tersebut 
dapat dilihat diantaranya pada saat pembelajaran aktif didalam kelas dan 
berani mengungkapkan pendapat serta kebutuhannya, lebih percaya diri dan 
tidak mudah terpengaruh oleh ajakan temannya, penampilan dirinya tidak 
mengikuti penampilan kebanyakan teman (baju seragam tidak dicoret-coret) 
dan bersikap terbuka pada orang lain. 
Sekelompok siswa yang tidak melakukan pelanggaran atau 
kenakalan juga memiliki perbedaan kematangan emosi jika dibanding 
dengan siswa yang sering melakukan pelanggaran peraturan atau kenakalan. 
Hal tersebut dapat dilihat dari gejala perilaku yang nampak, yaitu siswa 
yang memiliki kematangan emosi cenderung lebih menyadari apa yang 
dilakukannya, berfikir panjang sebelum mengambil keputusan, kehadiran 
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didalam pembelajaran tertib, tugas-tugas yang diberikan oleh guru selalu 
dikumpulkan tepat waktu dan dapat bekerja mandiri. Hasil wawancara 
dengan beberapa siswa didapatkan alasan mereka tidak pernah membolos 
sekolah, yaitu tidak ingin ketinggalan pembelajaran dan takut jika ketahuan 
orang tua. Hal tersebut sejalan dengan keterangan dari guru Bimbingan dan 
Konseling, yaitu siswa yang memiliki perilaku positif atau tidak melakukan 
kenakalan keadaan emosi mereka lebih terkendali, lebih berhati-hati dalam 
mengambil keputusan dan berfikir panjang.  
Dari hal tersebut tampak bahwa siswa yang tidak melakukan 
pelanggaran peraturan sekolah atau kenakalan memiliki perbedaan 
asertivitas dan kematangan emosi dari pada siswa yang sering melakukan 
pelanggaran atau sering melakukan kenakalan, seperti pendapat Santrock 
2007: 202) mengatakan bahwa remaja berada pada kondisi fluktasi 
emosional, sehingga tak jarang banyak remaja tidak dapat mengelola 
emosinya secara lebih efektif yang memicu munculnya berbagai masalah 
seperti kenakalan remaja. Selain itu karakteristik perilaku pada siswa SMK 
N 3 Kasihan Bantul (SMSR) Yogyakarta berbeda dengan karakteritik siswa 
disekolah pada umumnya, mereka memiliki tanlenta tersendiri. Dengan 
adanya jenjang kelas, perbedaan usia, laterbelakang yang berbeda, 
menimbulkan kematangan emosi dan asertivitas yang berbeda, sehingga 
menarik untuk diteliti. Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui adakah 
pengaruh asertivitas dan kematangan emosi dalam kenakalan yang 
dilakukan remaja, khususnya di SMK N 3 Kasihan Bantul (SMSR) 
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Yogyakarta,  maka peneliti merumuskan judul penelitian “Pengaruh 
Asertivitas dan Kematangan Emosi Terhadap Kenakalan Remaja pada 
Siswa SMSR Yogyakarta”.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Sebagian siswa di SMK N 3 Kasihan bantul (SMSR) Yogyakarta 
berperilaku seperti: membolos masal, merokok dilingkungan sekolah, 
mencoret-coret baju seragam, mabuk masal, mencoret-coret tembok 
sekolah, pemerasan, dan perbuatan mengancam. 
2. Sebagian  siswa cenderung sulit untuk menolak ajakan dari teman 
sebayanya, sehingga siswa sering membolos masal dan terlibat 
mabuk masal. 
3. Sebagian siswa mengakui bahwa enggan untuk mengatakan “tidak” 
karena merasa takut apabila temannya menjauhinya, sehingga mereka 
melakukan apapun yang diminta temannya atau kakak kelasnya 
meskipun hal itu negatif, hal-hal negatif tersebut contohnya seperti 
mabuk masal dan membolos bersama, mencoret-coret tembok, dan 
merokok dilingkungan sekolah. 
4. Di SMK N 3 Kasihan Bantul (SMSR) Yogyakarta ada beberapa 
siswa yang kurang dapat menolak ajakan teman yang lain untuk tidak 
masuk kelas ketika datang terlambat pada jam pembelajaran pertama, 
mereka diajak untuk berbincang-bincang dikantin luar sekolah atau 
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diparkiran sepeda motor sambil menunggu pergantian jam 
pembelajaran. 
5. Sebagian siswa di SMK N 3 Kasihan Bantul (SMSR) Yogyakarta 
melakukan coret-coret dibaju seragamnya dan tembok-tembok 
sekolah yang membuat lingkungan sekolah menjadi kurang tertata. 
Hal tersebut terjadi disebabkan siswa ingin bertingkah semaunya. 
6. Sebagian siswa yang kurang berfikir panjang dalam mengambil 
keputusan sering terlibat perkelahian. 
7. Terdapat beberapa siswa yang mengakui bahwa berangkat sekolah 
hanya tergantung dengan kondisi perasaanyang sedang 
dirasakan“moody”, sehingga siswa sering tidak berangkat sekolah 
dan sering tidak mengumpulkan tugas sekolah. 
8. Sebagian siswa kurang dapat bertanggung jawab dengan tugas yang 
diberikan, sehingga sering terlambat dalam mengumpulkan tugas dan 
bahkan sering mengikuti remidi agar nilai terpenuhi. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 
membatasi masalah sebagai berikut: 
1. Sebagian siswa di SMK N 3 Kasihan bantul (SMSR) Yogyakarta 
berperilaku seperti: membolos masal, merokok dilingkungan sekolah, 
mencoret-coret baju seragam, mabuk masal, mencoret-coret tembok 
sekolah, pemerasan, dan perbuatan mengancam. 
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2. Sebagian siswa mengakui bahwa enggan untuk mengatakan “tidak” 
karena merasa takut apabila temannya menjauhinya, sehingga mereka 
melakukan apapun yang diminta temannya atau kakak kelasnya 
meskipun hal itu negatif.Hal-hal negatif tersebut contohnya seperti 
mabuk masal dan membolos bersama, mencoret-coret tembok, dan 
merokok dilingkungan sekolah. 
3. Sebagian siswa di SMK N 3 Kasihan Bantul (SMSR) Yogyakarta 
melakukan coret-coret pada baju seragam dan tembok-tembok 
sekolah yang membuat lingkungan sekolah menjadi kurang tertata. 
Hal tersebut terjadi disebabkan siswa ingin bertingkah semaunya. 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pengaruh asertivitas terhadap kecenderungan kenakalan 
remaja sosial pada siswa SMK N 3 Kasihan Bantul (SMSR) 
Yogyakarta? 
2. Bagaimana pengaruh kematangan emosi terhadap kecenderungan 
kenakalan remaja sosial pada siswa SMK N 3 Kasihan Bantul (SMSR) 
Yogyakarta? 
3. Bagaimana pengaruh asertivitas dan kematangan emosi terhadap 
kecenderungan kenakalan remaja sosial pada siswa SMK N 3 Kasihan 
Bantul (SMSR) Yogyakarta? 
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E. Tujuan 
1. Untuk mengetahui pengaruh asertivitas terhadap perilaku kenakalan 
remaja pada siswa SMK N 3 Kasihan Bantul (SMSR) Yogyakarta? 
2. Untuk mengetahui pengaruh kematangan emosi terhadap perilaku 
kenakalan remaja pada siswa SMK N 3 Kasihan Bantul (SMSR) 
Yogyakarta? 
3. Untuk mengetahui pengaruh asertivitas dan kematangan emosi terhadap 
perilaku kenakalan remaja pada siswa SMK N 3 Kasihan Bantul 
(SMSR) Yogyakarta? 
F. Manfaat 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini dapat digunakan sebagai sumbangan 
pemikiran dalam rangka menambah khasanah ilmu pengetahuan, 
khususnya dalam ilmu-ilmu sosial kemasyarakatan dan terutama 
bimbingan dan konseling. Disamping itu,sebagai tinjauan bagi peneliti 
dalam melakukan penelitian-penelitian selanjutnya terutama yang 
berkaitan dengan psikologi pendidikan. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi 
sekolah atau lembaga dan sebagai informasi untuk pemecahan masalah 
yang dialami oleh siswa. Selain itu, diharapkan  menjadi masukan 
(khususnya orang tua) agar mengajarkan perilaku asertif pada anak sejak 
dini. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
Pada bagian ini peneliti akan mengkaji mengenai asertivitas, kematangan 
emosi, kenakalan remaja, dan perkembangan remaja. Bagian pertama yang akan 
peneliti kaji adalah mengenai asertivitas, adalah sebagai berikut. 
A. Asertivitas 
1. Pengertian Asertivitas 
Anak remaja berada pada masa badai atau mencari identitas diri, 
sebagian waktu digunakan untuk berada di lingkungan sosialnya, yaitu 
teman sebaya atau teman kelompoknya. Remaja dalam berhubungan 
sosial dengan teman sebaya atau teman kelompoknya membutuhkan 
keterampilan-keterampilan sosial untuk menyesuaikan diri agar terhindar 
dari pergaulan yang negatif.Salah satu yang dibutuhkan untuk 
berhubungan sosial adalah asertivitas. Pada bagian ini peneliti akan 
membahas mengenai asertivitas dari berbagai pendapat. 
Menurut Rimm and Masters (Rakos, 1991: 8): 
“Assertive behavior is interpersonal behavior involving the honest 
and relatively straightforward expression of thoughts and feelings 
socially appropriate  the feelings and welfare of others are taken 
into account”. 
 
Hal tersebut dijelaskan lebih lengkap oleh Lazarus (Rakos, 1991: 8) 
asertivitas adalah kemampuan untuk mengatakan “tidak”, kemampuan 
untuk meminta bantuan atau untuk mengungkapkan permintaan, serta 
kemampuan untuk mengekspresikan perasaan positif maupun negatif, 
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dan kemampuan untuk memulai, melanjutkan, dan mengakhiri 
percakapan. Hal ini sependapat Napoli, James M. Kilbride & Donald E. 
Tebbs (Napoli & Tebbs, 1988: 319)yang mengemukakan bahwa 
asertivitas adalah kemampuan ketika berkomunikasi dapat menunjukan 
sepenuhnya tanggung jawab terhadap niat, dapat menyatakan kebutuhan, 
perasaan, pikiran, keinginan yang dikenal tanpa penurunan harga diri, 
dan menghargai orang lain. Jadi menurut Lazarus dan Vincen Napoli, 
James M. Kilbride & Donald E. Tebbs asertivitas merupakan 
kemampuan berkomunikasi dengan orang lain secara tegas dalam 
menyampaikan maksud seperti, perasaan, pikiran dan keinginan serta 
dapat bertanggung jawab atas apa yang diungkapkannya.Bentuk 
tanggungjawab yang dapat dilakukanyaitu mempertahankan pendapat 
dan keinginannya agar tidak terjadi penurunan harga diri, tetapi tetap 
menghargai orang lain. Perilaku asertif akan membantu seseorang untuk 
mengungkapkan kebutuhannya dan mampu untuk mengekspresikan 
perasaannya yang sedang dirasakan, entah itu perasaan menyenangkan 
(rasa suka, cinta, bahagia, gembira, senang) ataupun perasaan yang tidak 
menyenangkan seperti marah dan jengkel. Seperti pendapat dari Alberti 
dan Emmons (Rakos, 1991: 8) perilaku asertif adalah perilaku yang 
memungkinkan seseorang untuk bertindak dalam kepentingan dirinya 
sendiri secara baik tanpa cemas, serta dapat mengekspresikan 
perasaannya secara jujur dan nyaman namun tidak melanggar hak orang 
lain. Individu yang asertif dapat mempertahankan dirinya tanpa melukai 
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orang lain. Hal ini juga didukung oleh pendapat Robert Bolton (Isbandi 
Rukminto Adi, 1994: 199) keterampilan berperilaku asertif merupakan 
kemampuan atau keterampilan seseorang untuk mengutarakan perasaan 
dan pendapatnya pada orang lain tanpa menyinggung perasaan lawan 
bicaranya. 
Lebih lengkap lagi Sjarkawi (2006: 12-13) menjelaskan bahwa 
seorang yang asertif memiliki ciri-ciri antara lain; mampu menyatakan 
pendapat, ide, gagasannya secara tegas, kritis, tetapi perasaannya halus, 
sehingga tidak menyakiti perasaan orang lain. Perilaku mereka berjuang 
mempertahankan hak sendiri, tetapi tidak sampai mengabaikan atau 
mengancam hak orang lain; melibatkan perasaan dan kepercayan orang 
lain sebagai bagian dari interaksi dengan mereka; mengekspresikan 
perasaan dan kepercayaan sendiri dengan cara yang terbuka, langsung, 
jujur, dan tepat. 
Orang yang asertif akan dapat mengungkapkan apa yang 
dipikirkan dan dirasakan kepada orang lain dan mampu mempertahankan 
haknya. Orang yang asertif memiliki keterampilan dalam berkomunikasi 
dan bersosialisasi dengan orang lain, sehingga tidak menyakiti orang lain 
ketika mengatakan pikiran dan keinginan diri. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatasmaka dapat disimpulkan 
bahwa asertivitas merupakan sikap tegas, berani, langsung dan jujur 
dalam mengkomunikasikan keinginan, kebutuhan, pendapat, pikiran, dan 
perasaan.  Selain itu asertivitas megandung maknakemampuan seseorang 
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untuk mempertahankan pendapatnya serta berani menolak permintaan-
permintaan orang lain yang merugikan diri sendiri dengan bijaksana, 
tanpa rasa cemas, takut dan tidak merugikan orang lain atau menyakiti 
hati orang lain. 
Dari simpulan tersebut, dapat dipahami bahwa perilaku asertif 
memungkinkan seseorang mampu mengungkapkan pendapat secara 
langsung secara jujur dengan mempertimbangkan terlebih dahulu 
perasaan orang lain dan perasaan diri sendiri, sehingga tidak ada yang 
merasa dirugikan. Perilaku asertif akan membawa seseorang untuk berani 
menolak permintaan atau pendapat orang lain yang tidak masuk akal atau 
merugikan bagi diri sendiri, mampu menolak atau mengungkapkan 
ketidak setujuannya kepada seseorang yang memiliki kedudukan didalam 
kelompoknya, juga mampu menolak aturan-aturan didalam kelompoknya 
yang merugikan bagi dirinya maupun bagi orang lain. 
2. Aspek-Aspek Asertivitas 
Asertivitas merupakan salah satu keterampilan yang dibutuhkan 
dalam kehidupan sosial. Asertivitas memiliki komponen dasar, yaitu 
sebagai berikut: 
a. Kemampuan memberi dan menerima kritik atau pujian orang 
lain.  
Orang yang asertif akan memiliki kemampuan melihat sisi 
baik seseorang yang dilihatnya, sehingga akan memberikan 
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pujian atas rasa simpatinya, dan hal ini akan menjadi hubungan 
timbal balik bagi orang tersebut (Rakos, 1991: 8). 
b. Kemampuan mengajukan dan menolak permintaan orang lain.  
Seorang yang asertif akan memiliki kemampuan 
mengajukan permintaan secara terbuka dengan ungkapan yang 
baik, sehingga akan membuat seseorang berusaha untuk 
memenuhi kebutuhannya dengan bantuan orang lain. 
Kemampuan menolak yaitu kemampuan untuk tidak menerima 
begitu saja permintaan orang lain, tidak menerima begitu saja 
permintaan dari orang lain yang merugikan diri atau yang tidak 
sesuai dengan hati (Rakos, 1991: 8). Rakos (Slamet Santosa, 
2004: 83)menjelaskan lebih tegas lagi yaitu mampu berkata 
“tidak” pada orang lain. 
c. Kemampuan mempertahankan hak tanpa mengabaikan perasaan 
orang lain.  
Kemampuan ini merupakan kemampuan untuk 
menggunakan dan mempertahankan hak pribadinya, tanpa 
mengabaikan perasaan lawan bicaranya. Selain itu, kemampuan 
ini juga mencakup kemampuan mempertahankan, 
meningkatkan hak dalam situasi seperti apapun (Rakos, 1991: 
9). Orang yang berperilaku asertif, tegas dalam berkomunikasi 
tetapi tidak agresif dan menghargai orang lain (Napoli & Tebbs, 
1988: 319). 
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d. Kemampuan menyatakan kejujuran baik pada diri sendiri 
maupun kepada orang lain.  
Orang yang asertif akan mampu jujur mengenai perasaan 
yang dirasakannya, mampu menyatakan perasaan baik 
menyenangkan maupun tidak menyenangkan. Orang yang 
asertif akan mampu menyatakan perasaan yang sesungguhnya 
dirasakan seperti ketidaksenangan, kemarahan dan perasaan 
positif (Rakos, 1991: 8). Hal tersebut juga sejalan dengan 
pendapat Rakos (Slamet Santosa, 2004: 83) yang menyatakan 
bahwa orang asertif akan mengekspresikan perasaan-perasan 
yang positif maupun negatif secara wajar dan tidak berlebihan. 
Jadi terdapat 4 aspek pokok dalam asertivitas, yaitu kemampuan 
memberi dan menerima kritik atau pujian orang lain, kemampuan 
mengajukan dan menolak permintaan orang lain, kemampuan 
menyatakan kejujuran baik pada diri sendiri maupun kepada orang lain, 
dan kemampuan mempertahankan hak tanpa mengabaikan perasaan 
orang lain.  Apabila individu memiliki kemampuan meliputi empat 
aspek maka individu dapat mencapai kebahagiaan.  Hal ini terjadi karena 
ia tidak tergantung pada paksaan atau keputusan orang lain.  Orang yang 
asertif tampak dari beberapa indikator perilaku.  Dibawah ini akan 
dijelaskan mengenai ciri-ciri individu yang asertif. 
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3. Ciri-Ciri Individu Berperilaku Asertif 
Townend (1991: 25) menjelaskan bahwa orang yang mempunyai 
sikap dan perilaku asertif merupakan orang yang memiliki kepercayaan 
diri dan harga diri yang cukup. Ia menghormati dirinya dan orang lain. 
Individu tersebut cenderung terbuka dan bertanggung jawab, senang 
mendengar perasaan dan pikiran orang lain serta mengharap feed back 
dari orang lain. Hal ini juga didukung oleh pendapat Vincen, James M. 
Kilbride & Donald E. Tebbs (1988: 319) yang menjelaskan bahwa ciri-
ciri orang yang berkomunikasi secara asertif yaitu ia akan tegas dalam 
berkomunikasi dengan tidak membuat pernyataan yang pasif dan tidak 
membuat pernyataan yang agresif atau menyakiti orang lain. Beberapa 
ciri yang bisa dilihat dariseorang individu yang asertif, yaitu:  
a. Orang yang asertif akan mengijinkan orang lain untuk 
menjelaskan pikirannya sebelum dirinya sendiri berbicara. Ia 
akan  berusaha untuk mengerti perasaan orang lain sebelum 
membicarakan perasaannya sendiri (Weaver, 1993: 405). Selain 
itu, ia juga mampu menyatakan pendapat, ide, gagasannya 
secara tegas, kritis, tetapi perasaannya halus, sehingga tidak 
menyakiti perasaan orang lain (Sjarkawi, 2006: 12-13). 
b. Individu yang asertif akan mampu mempertahankan keadaan 
yang sesuai dengan perasaan individu, menghadapi masalah 
dan pengambilan keputusan dengan tabah (Weaver, 1993: 405). 
Perilaku mereka berjuang mempertahankan hak sendiri, tetapi 
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tidak sampai mengabaikan atau mengancam hak orang lain 
(Sjarkawi, 2006: 12-13). 
c. Orang yang asertif dapat mengambil keputusan berdasar pada 
apa yang dianggap individu benar (Weaver, 1993: 405). Selain 
itu orang yang asertif  juga mampu mengekspresikan perasaan 
dan kepercayaan sendiri dengan cara yang terbuka, langsung, 
jujur, dan tepat (Sjarkawi, 2006: 12-13). 
d. Individudapat menghindari hal yang merugikan dan 
merepotkan dengan membicarakan masalahnya sebelum dirinya 
menemukan arti yang masuk akal untuk memecahkan masalah 
yang tidak dapat dihindari, bertanggung jawab dengan 
menghargai situasi, kebutuhan dan hak individu (Weaver, 1993: 
405). Selain itu, individu yang memiliki asertivitas akan 
melibatkan perasaan dan kepercayan orang lain sebagai bagian 
dari interaksi dengan mereka (Sjarkawi, 2006: 12-13). 
Pendapat lain mengenai ciri orang yang asertif seperti dikemukakan 
Napoli & Tebbs (1988: 321) yang menyatakan bahwaia akan mampu 
menjaga hati nurani dalam hubungan mereka dengan orang lain, tindakan 
mereka menegaskan harga diri dan integritas untuk diri sendiri dan orang 
lain. Sementara orang yang tidak asertif cenderung banyak beralasan.  
Hal ini seperti pendapat Rakos (1991: 33) yang menyatakan bahwa orang 
yang tidak asertif akan cenderung untuk menjelaskan sesuatu dan 
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keinginannya dengan penjelasan yang panjang, banyak alasan, tersimpan 
kebohongan, dan meminta maaf dalam respon mereka. 
Berdasarkan para pendapat ahli yang telah dipaparkan diatas, dapat 
disimpulkan bahwa ciri-ciri atau karakteristik individu yang berperilaku 
asertif yaitu dalam hubungan sosial ia akan menempatkandirinya agar 
tetap merasa nyaman dengan mengungkapkan apa yang dipikirkan, 
dirasakan dan kebutuhannya dengan berkata apa adanya dan tidak ada 
kebohongan.  Selain itu juga orang yang asertif akan bertanggung jawab 
atas pilihannya dan mempertahankannya serta tidak berperilaku agresif 
dengan orang lain. Peneliti juga setuju dengan pendapat Napoli & Tebbs 
yang bahwa ciri-ciri orang yang berperilaku asertif akan menjunjung 
harga diri dan menghargai orang lain. 
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Asertivitas 
Asertivitas atau perilaku asertivitas tentunya tidak ada dalam diri 
individu sejak dia lahir. Asertivitas terbentuk melalui proses dan 
beberapa faktor. Beberapa ahli faktor-faktor  yang mempengaruhi 
perkembangan perilaku asertif, yaitu:  
a. Jenis kelamin 
Rakos (1991: 71) dan Alberti dan Emmons (2002: 14-
15) mengungkapkan hal yang sama bahwa faktor jenis kelamin 
lebih dipengaruhi oleh stereotyp masyarakat yang menganggap 
bahwa watak anak perempuan lebih pasif, manis, dan pasrah. 
Pada umumnya laki-laki cenderung lebih asertif dari pada 
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perempuan.  Hal ini terjadi karena sejak kecil anak laki-laki ada 
tuntutan dari masyarakat, yaitu dibiasakan untuk tegas dan 
kompetitif.  
b. Usia 
Usia merupakan salah satu faktor yang turut 
menentukan munculnya perilaku asertif. Pada saat anak lahir 
perilaku asertif belum terbentuk, namun pada masa remaja dan 
dewasa perilaku asertif berkembang.Berbeda dengan hal 
tersebut, pada usia tua tidak begitu jelas perkembangan atau 
penurunan asertivitas. Perkembangan pola asertif pada anak 
belum terbentuk dikarenakan pada perkembangan pola pikir 
dipengaruhi adanya cara pengasuhan dan contoh sikap yang 
diperoleh sang anak dari model. Anak melakukan modelling 
terhadap sikap-sikap orang tuanya, sedangkan pada masa 
remaja dan dewasa perilaku asertif mulai berkembang.  Hal ini 
tidak lepas dari perkembangan remaja yang sudah berada pada 
tahap pemikiran yang dapat membedakan baik dan buruk untuk 
dirinya yang ditanamkan sejak anak kecil (Santosa, 1999: 84). 
c. Harga diri (Self-esteem) 
Orang yang memiliki keyakinan diri yang tinggi memiliki 
kekhawatiran sosial yang rendah, sehingga mampu 
mengungkapkan pendapat dan perasaan tanpa merugikan orang 
lain dan diri sendiri. 
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d. Kebudayaan 
Rakos (1991: 13) memandang bahwa kebudayaan 
mempunyai peran yang besar dalam bentuk perilaku asertif.Hal 
ini berhubungan dengan  norma-norma yang ada, seperti halnya 
budaya barat yang menjunjung tinggi asas kebebasan 
menyatakan pendapat.  Hal yang sangat kontras terjadi pada 
budaya timur yang juga menjunjung tinggi kebebasan 
berpendapat namun tidak sepenuhnya melupakan asas 
kesopanan dalam bergaul.  
e. Tipe kepribadian 
Dalam situasi yang sama, tidak semua individu akan 
memberikan respon yang sama terhadap suatu stimulus. Hal ini 
dipengaruhi oleh tipe kepribadian seseorang. Tipe kepribadian 
tertentu akan membuat tingkah laku seseorang berbeda dengan 
individu dengan tipe kepribadian lain. Seseorang  dengan tipe 
kepribadian (ekstrovet) atau terbuka dimungkinkan akan lebih 
mudah untuk berperilaku apa adanya kepada orang lain atau 
berperilaku asertif dibandingkan dengan orang yang 
kepribadian (introvet) atau tertutup. Dengan begitu, tipe 
kepribadian juga mampu mempengaruhi kecenderungan 
seseorang dalam berperilaku asertif (Rathus dan Nevid ; M. C 
Novianti dan  Awaluddin T, 2008: 7). 
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f. Kematangan Emosi 
Individu yang matang emosinya dapat memiliki 
kepercayaan diri dan berani tampil dengan keyakinan diri.  Ia 
berani menyatakan keberadaannya, berani menyuarakan 
pandangan yang tidak populer, bersedia berkorban demi 
kebenaran, tegas serta mampu membuat keputusan yang baik 
kendati dalam keadaan tidak pasti dan tertekan (Goleman, 
2001: 107). 
g. Keluarga 
Perilaku asertif dipengaruhi oleh keluarga, terutama pola 
asuh orang tua atau kontrol ketat dari orang tua(Rakos, 1991: 
179; Alberti dan Emmons, 2002: 20; Sunardi, 2010: 2). Dalam 
perkembangan pola asuh, dikenal tiga macam pola asuh, yaitu 
otoriter, demokratis, dan permisif. Pola asuh orang tua akan 
mempengaruhi kemampuan anak dalam menyatakan pendapat 
dan bertindak. Pola asuh yang otoriter akan cenderung 
menghasilkan anak yang sulit mengemukakan pendapatnya 
sendiri akibat dari tekanan pola pemikiran yang diberikan oleh 
orang tuanya sejak kecil. Sebaliknya pola asuh yang permisif 
cenderung menghasilkan anak yang tidak begitu mempedulikan 
aspirasi sendiri dan orang lain sehingga cenderung cuek, 
sedangkan pola asuh demokratis akan menghasilkan ciri khas 
anak yang mampu mengemukakan pendapatnya dengan bijak 
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tanpa mengabaikan pendapat-pendapat lain yang diterimanya 
dari luar (Santosa, 1999: 85-86). 
h. Kemampuan komunikasi 
Individu yang memiliki kemampuan komunikasi dalam 
kategori baik akan mampu memahami apa yang dimaksud 
orang lain melalui kata.Dengan kemampuan tersebut, ia akan 
dapat mengekspresikan perilaku asertif dengan bebas dan 
langsung (Rakos, 1991: 18). 
Berdasarkan paparan dari berbagai pendapat di atas, dapat 
disimpulkan bahwa  perilaku asertif dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu 
faktor yang berasal dari dalam individu atau yang dimiliki individu 
(internal) dan faktor yang berasal dari luar individu (eksternal). Faktor 
internal tersebut terdiri dari jenis kelamin, usia, harga diri, tipe 
kepribadian, kematangan emosi, dan kemampuan komunikasi.Sementara, 
faktor eksternal yang mempengaruhi perilaku asertif seseorang 
diantaranya;kebudayaan, status ekonomi dan sosial, situasi tertentu 
lingkungan sekitar, pola asuh dari keluarga. 
5. Manfaat Bersikap Asertif 
Sikap dan perilaku asertif sangatpenting bagi para siswa di sekolah 
terutama pada remaja. Manfaat dari perilaku asertif diantaranya:  
a. Sikone (Evy Verdawati, 2012) memaparkan bahwa asertif akan 
memudahkan remaja bersosialisasi dan menjalin hubungan dengan 
lingkungan teman sebayanya secara efektif, sehingga terbentuk 
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sebuah hubungan yang harmonis.  Napoli & Tebbs (1988: 321) 
menambahkan bahwa asertivitas dapat memberikan energi positif 
terhadap seseorang, karena akan membuat seseorang lebih peduli 
dengan orang lain.  
b. Seseorang yang memiliki asertif tinggi dapat menghindari 
munculnya ketegangan, perasaan tidak nyaman akibat menahan, dan 
menyimpan sesuatu yang ingin diutarakannya.Selain itu, orang yang 
asertif akan bebas dari dominasi kebutuhan orang lain.  Mereka dapat 
memilih secara bebas untuk mengikuti keinginannya mereka sendiri 
(Napoli & Tebbs, 1988: 319). 
c. Seseorang yang memiliki asertivitas tinggi, memungkinkan dirinya 
untuk bersikap tegas,menyadari bahwa mereka dapat membela diri 
sehingga akan menjadi semakin percaya diri (Napoli & Tebbs, 1988: 
31). 
d. Seseorang yang memiliki asertif tinggi dimungkinkan akan 
memperoleh penghargaan sosial, merasa sengang, dan dapat 
membantu seseorang untuk memperoleh kepuasan hidup yang lebih 
besar. Seseorang yang dapat mengungkapkan perasaan dan 
pikirannya kepada orang lain secara langsung dan terbuka tanpa 
merugikan orang lain akan memiliki perasaan senang serta 
memperoleh kepuasan hidup (Rimm & Master; Rakos, 1991: 19). 
Dari berbagai manfaatasertif yang telah dipaparkan, dapat 
dinyatakan jikaasertif memungkinkan individu akan dapat mudah 
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bersosialisasi dengan orang lain.Orang yang asertif akan berbicara 
dengan terbuka, jujur kepada siapa saja, dan dapat menghindari 
tegangnya emosi.Selain itu, orang yang memiliki asertivitas tinggi akan 
dapat membantu meningkatkan kemampuan kognitifnya.Hal ini 
dimungkinkan karena apa yang dirasakan dan dipikirkannya individu, 
dapat diungkapkan kepada orang lain tanpa ada yang merasa dirugikan.  
Dengan begitu secara tidak langsung individu dapat membantu dirinya 
untuklebih memahami kekurangan yang dimiliki. 
Berdasarkan paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa perilaku 
asertif sangat berguna dan bermanfaat bagi kehidupan sosial. Perilaku 
asertif dapat membantu seseorang bersosialisasi dengan lingkungan 
sosialnya, membantu seseorang untuk meningkatkan kemampuan 
kognitifnya, membantu seseorang menghindari ketegangan perasaan 
akibat menahan dan menyimpan sesuatu hal yang ingin diungkapkan, 
membantu seseorang terhindar dari dominasi kebutuhan orang lain,  
membantu seseorang merasa senang serta membantu seseorang 
memperoleh kepuasan hidup. Oleh karena itu, perilaku asertif sangat 
dibutuhkan dalam hubungan sosial oleh setiap individu terutama bagi 
remaja yang sedang berada pada masa transisi. 
Asertivitas pada remaja sangat diperlukan sebagai keterampilan 
dalam berhubungan dengan lingkungan sosial agar tidak terjebak atau 
terjerumus pada lingkungan yang merugikan.  Kerugian tersebut akan 
memicu kehidupan pada masa mendatang yang tidak bahagia atau 
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timbulpenyesalan dikemudian hari. Asertivitas tidak semata-mata 
terbentuk begitu saja, tetapi ada faktor-faktor yang mempengaruhi 
terbentuknya asertivitas serta mempengaruhi tinggi rendahnya 
asertivitaspada diri individu.Salah satu faktor yang mempengaruhi 
asertivitas adalah kematangan emosi. Seseorang remaja yang memiliki 
kematangan emosi akan lebih dapat mengendalikan diri, tahu apa yang 
harus dilakukan dan akan berpikir sebelum mengambil keputusan. 
Remaja yang memiliki kematangan emosi akan terhindar dari sifat-sifat 
impulsif atau dorongan sesaat, tidak mudah tersinggung, dan tidak mudah 
marah. Dengan begitu, dapat seseorang yang memiliki kematangan emosi 
tinggi  akan mampu untuk berperilaku asertif. 
B. Kematangan Emosi 
1. Definisi Kematangan Emosi 
Pada usia remaja awal, perkembangan emosinya menunjukan sifat 
yang sensitif dan reaktif yang sangat kuat terhadap berbagai peristiwa 
atau situasi sosial, emosinya  bersifat negatif dan tempramental (mudah 
tersinggung/ marah atau mudah sedih/ murung); sedangkan remaja akhir 
sudah mampu mengendalikan emosinya (Syamsu Yusuf L. N., 2007: 196-
197). Kemampuan seseorang mengendalikan emosinya tersebut 
berhubungan dengan kematangan emosi pada remaja. Hal ini dijelaskan 
oleh Chaplin (2003: 165) bahwa kematangan emosi merupakan suatu 
keadaan atau kondisi mencapai tingkat kedewasaan dari perkembangan 
emosional dan karena itu pribadi yang bersangkutan tidak lagi 
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menampilkan pola emosi yang pantas bagi anak-anak, kematangan emosi 
seringkali berhubungan dengan kontrol emosi. Pendapat tersebut juga 
sejalan dengan pendapat Syamsu Yusuf L. N. (2007: 127), kematangan 
emosi dapat diartikan sebagai suasana atau respon yang terhindar dari 
sifat-sifat impulsif (bertingkah laku berdasarkan dorongan sesaat tanpa 
pertimbangan yang matang), atau kekanak-kanakkan. Istilah kematangan 
atau kedewasaan emosi seringkali membawa implikasi adanya kontrol 
emosional. Sebagian besar orang dewasa mengalami pula emosi yang 
sama dengan anak-anak, namun mereka mampu mengelola atau 
mengontrolnya lebih baik, khususnya di tengah-tengah situasi sosial. 
Kemampuan seseorang mengelola atau mengontrol emosinya tersebut 
dapat dikatakan bahwa orang tersebut memiliki kematangan emosi. 
Goleman (2001: 512) menjelaskan lebih lanjut mengenai 
kematangan emosi, yaitu kemampuan mengenali perasaan sendiri dan 
perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri, dan 
kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam 
hubungan orang lain. Hal tersebut juga dijelaskan oleh Salovey dan 
Mayer (Goleman,  2001: 513), yaitu kematangan emosi sebagai 
kemampuan memantau dan mengendalikan perasaan sendiri dan orang 
lain, serta menggunakan perasaan itu untuk memandu pikiran dan 
tindakan. Jadi kematangan emosi lebih mengarah pada kemampuan 
mengendalikan emosi dengan baik ketika berhubungan dengan orang 
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lain, mampu merasakan apa yang dirasakan orang lain sehingga akan 
membawa individu pada pikiran dan perbuatan yang positif. 
Berdasarkan beberapa definisi yang telah dipaparkan di atas,  dapat 
disimpulkan bahwa kematangan emosi adalah suatu kemampuan untuk 
mengelola, mengontrol, dan mengekspresikan emosi secara tepat, wajar 
dan dengan pengendalian diri agar terhidar dari sifat-sifat impulsif 
khususnya ditengah-tengah lingkungan sosial. Remaja yang dapat 
mengelola, mengontrol emosi dan mengekspresikan emosinya dengan 
tepat, maka akan mencapai tingkat kedewasaan yang biasanya terjadi 
pada remaja akhir. Hal ini dapat ditunjukan dengan berkembang kearah 
kemandirian, peka terhadap lingkungan dan orang lain, mampu 
menguasai perasaan positif maupun negatif. 
Mencapai kematangan emosi merupakan tugas perkembangan yang 
sangat sulit bagi remaja. Proses pencapaiannya sangat dipengaruhi oleh 
kondisi sosio-emosional lingkungannya, terutama lingkungan keluarga 
dan kelompok teman sebaya. Seseorang yang memiliki kematangan 
emosi tidak meledakan emosinya dihadapan orang lain, dapat 
mengendalikan emosi yang dirasakan, seperti ketika marah kepada 
seseorang di lingkungan umum tidak akan marah-marah atau berteriak di 
lingkungan tersebut, dan menahan amarahnya menunggu waktu yang 
tepat maka dapat dikatakan bahwa orang tersebut telah memiliki 
kematangan emosi. 
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2. Karakteristik Kematangan Emosi 
Seseorang yang memiliki kematangan emosi dapat dilihat dari 
tingkah laku yang ditampilkan. Ada beberapa karakteristik kematangan 
emosi, yaitu:  
a. Mampu Memotivasi Diri Sendiri 
Seseorang  yang memiliki kematangan emosi akan mampu 
memotivasi diri untuk mencapai tujuan yang dikehendaki. Motivasi 
terdiri dari dorongan prestasi, komitmen, inisiatif dan optimisme 
(Goleman, 2001: 42). Dorongan berprestasi merupakan upaya untuk 
meningkatkan kualitas diri atau memenuhi standar keunggulan. 
Orang dengan kecakapan ini berorientasi pada hasil, dengan 
semangat juang tinggi untuk meraih tujuan dan memenuhi standar 
dan terus belajar untuk meningkatkan kinerja mereka 
(Goleman,1999: 181-182). Orang yang dapat memotivasi diri sendiri 
memiliki komitmen yang tinggi. Selain itu memiliki inisiatif dan 
optimisme yaitu menunjukan perilaku yang aktif dan ketekunan 
(Goleman, 1999: 190 & 196). 
b. Mampu Mengenali Perasaan Diri Sendiri dan Orang Lain 
Seseorang yang dapat mengenali emosi diri akan tahu emosi 
mana yang sedang mereka rasakan dan mengapa, akan mampu 
memahami pelbagi perasaan secara mendalam ketika perasaan-
perasaan ini muncul, dan dapat mengenali diri sendiri (Goleman, 
2001: 84). Menurut Mayer (Goleman, 2004: 64) menyatakan bahwa 
 
 
33 
 
orang yang dapat mengenali diri sendiri atau memiliki kesadaran diri 
akan mengetahui keadaan suasana hati dan pikiran tentang suasana 
hati. Seperti pendapat Syamsu Yusuf (2007: 113) yang menyatakan 
bahwa orang yang matang emosinya mampu memahami penyebab 
perasaan yang timbul, mengenal pengaruh perasaan terhadap 
tindakan. Ditambahkan oleh Desmita (2010: 170) bahwa mengenali 
emosi adalah mengetahui apa yang dirasakan seseorang pada suatu 
saat dan menggunakannya untuk memandu pengambilan keputusan 
diri sendiri.  
Orang yang memiliki kematangan emosi akan mampu 
mengenali dan memahami perasaan dan emosi orang lain. Orang-
orang yang dapat mengenali perasaan orang lain akan memiliki 
empati dan lebih peka dalam menangkap isyarat sosial, dapat 
mengindikasikan apa yang dibutuhkan dan diinginkan oleh orang 
lain sehingga akan mampu dalam menyesuaikan diri (Goleman, 
2004: 59). Menurut Syamsu Yusuf (2007:114) orang yang memiliki 
kematangan emosi akan memiliki sikap tenggang rasa, perhatian 
terhadap orang lain, memperhatikan kepentingan sosial (senang 
menolong orang lain), dapat menyelesaikan konflik dengan orang 
lain dan bersikap senang berbagi, bekerja sama dan demokratis 
dalam bergaul, sehingga akan memiliki keterampilan sosial. Hal 
tersebut sependapat dengan Goleman (2001: 219 & 248) orang yang 
memiliki kematangan emosi akan mengindra perasaan-perasaan dan 
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perspektif orang lain, menunjukan kepekaan dan pemahaman 
terhadap perspektif orang lain, dan mau bergaul dengan orang-orang 
dari bermacam-macam latar belakang. Remaja yang memiliki 
kematangan emosi mampu memahami emosi yang terjadi pada 
dirinya, memahami apa yang sedang dirasakannya dan mengetahui 
sumber atau penyebab emosi yang dirasakannya dan belajar 
memahami untuk memuaskan kebutuhannya sesuai dengan harapan 
masyarakat (Hurlock, 1980: 213). 
c. Mampu mengelola emosi 
Kemampuan mengelola emosi merupakan kemampuan 
individu dalam menangani perasaan agar dapat terungkap dengan 
tepat, sehingga tercapai keseimbangan dalam diri (Goleman, 2004: 
66). Orang yang mampu mengelola emosi dapat membantu individu 
mengendalikan diri (Segal, 2000: 16). Didukung oleh pendapat 
Goleman (2001: 130-134) bahwa orang yang matang emosionalnya 
akan dapat mengendalikan diri untuk dapat dipercaya, bertindak 
menurut etika, memiliki rasa kehati-hatian; dapat diandalkan dan 
bertanggung jawab dalam memenuhi kewajiban, dan memenuhi 
komitmen atau mematuhi janji. Orang yang mampu mengelola emosi 
akan dapat mengendalikan emosi yang dirasakannya. Hal tersebut 
dijelaskan lebih lengkap oleh pendapat Syamsu Yusuf (2007: 114) 
yang mengatakan bahwa orang yang dapat mengendalikan emosi: 
tidak mudah tersinggung, tidak agresif, bersikap optimis dan tidak 
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mudah putus asa, serta dapat menghadapi situasi frustasi secara 
wajar. Mengelola emosi tidak hanya berarti meredam rasa tekanan 
atau menahan gejolak emosi, melainkan juga bisa berarti dengan 
sengaja menghayati suatu emosi, termasuk emosi yang tidak 
menyenangkan (Desmita, 2010: 170). 
Dari pendapat yang telah dipaparkan, maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat tiga karakteristik orang yang memiliki kematangan emosi, 
yaitu akan mampu memotivasi diri sendiri, mampu mengenali perasaan 
diri sendiri dan perasaan orang lain, serta mampu mengelola emosi. Orang 
yang mampu memotivasi dirinya, akan melakukan kewajiban atau tugas 
yang dimilikinya dan mampu memotivasi diri untuk mencapai tujuan 
hidupnya. Selain itu orang yang memiliki kematangan emosi yang tinggi 
akan mampu mengenali perasaan diri sendiri dan perasaan orang lain. 
Orang yang mampu mengenali perasaan diri sendiri akan membantu 
individu dapat mengenali diri dan menumbuhkan kesadaran diri. Hal 
tersebut mampu memahami penyebab perasaan yang timbul, mengenal 
pengaruh perasaan terhadap tindakan, sedangkan kemampuan untuk 
memahami perasaan orang lain akan membantu individu lebih peka 
terhadap lingkungan sekitar dan membantu menyesuaikan diri. Orang 
yang memiliki kematangan emosi akan mampu mengelola emosi, 
sehingga dapat mengendalikan emosi yang dirasakan, tidak agresif, tidak 
mudah tersinggung, optimis, menghadapi situasi secara wajar dan tidak 
mudah putus asa. Kemampuan mengelola emosi akan membantu 
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mengendalikan diri untuk dapat dipercaya, bertindak sesuai etika dan 
memiliki rasa kehati-hatian. 
3. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Kematangan Emosi 
Kematangan emosi dipengaruhi oleh beberapa faktor, matang 
tidaknya emosi seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti: 
a. Usia 
Semakin bertambahnya usia, seseorang semakin banyak 
belajar, sehingga perkembangan emosinya semakin matang. 
Dengan bertambahnya usia seseorang dapat lebih menguasai, 
mengendalikan, dan mengelola emosinya secara lebih stabil 
(Yusuf L. N., 2004: 156-157). Selain itu dengan meningkatnya 
usia, semua emosi diekspresikan secra lunak karena mereka telah 
mempelajari reaksi orang lain terhadap luapan emosi yang 
berlebihan (Sunarto & B. Agung Hartono, 2002: 163). 
b. Perubahan Jasmani  
Pada taraf permulaan pertumbuhan terbatas pada bagian-
bagian tertentu saja yang mengakibatkan postur tubuh menjadi 
tidak seimbang. Ketidakseimbangan tubuh sering mempunyai 
akibat yang tak terduga pada perkembangan emosi remaja, 
karena tidak semua remaja dapat menerima perubahan kondisi 
tubuh. Hormon-hormon tertentu juga sudah mulai berfungsi 
sejalan dengan perkembangan alat kelaminnya sehingga dapat 
menyebabkan rangsangan di dalam tubuh remaja dan sering kali 
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menimbulkan masalah dalam perkembangan emosinya 
(Mohammad Ali& Mohammad Asrori, 2012: 69). 
c. Sikap, Perlakuan dan Pola Asuh Orangtua 
Kehidupan dalam lingkungan keluarga sangat 
berpengaruh dalam proses kematangan emosi seseorang, 
terutama sikap dan perlakuan orang tua. Sikap dan perlakuan 
orang tua akan berpengaruh pada kondisi emosi anak. Jika orang 
tua memberikan sikap dan perlakuan positif, maka kondisi emosi 
anak akan lebih positif dan stabil, sebaliknya jika orang tua 
memberikan sikap dan perlakuan yang negatif maka anak akan 
cenderung labil dan mudah marah (Yusuf L. N., 2009: 128). Pola 
asuh orang tua terhadap anak sangat berfariasi. Ada yang pola 
asuh yang bersifat otoriter, memanjakan anak, acuh tak acuh 
tetapi ada juga yang dengan penuh cinta kasih. Perbedaan pola 
asuh orang tua dapat berpengaruh terhadap perkembangan emosi 
remaja (Mohammad Ali & Mohammad Asrori, 2012:69-70). 
d. Kualitas Interaksi Sosial (Komunikasi) 
Kualitas komunikasi dengan orang tua, teman sebaya, 
atau orang lain yang bermakna bagi individu dapat 
mempengaruhi kematangan emosinya. Komunikasi yang baik 
akan berpengaruh baik pada kondisi emosi seseorang, begitu juga 
sebaliknya. Komunikasi orang tua dan anak yang membicarakan 
suatu permasalahan dengan keterbukaan, maka akan 
 
 
38 
 
menimbulkan kenyamanan bagi anak terhadap keberadaan orang 
tuanya (Yusuf L. N., 2009: 128). 
e. Perubahan Interaksi dengan Sekolah 
Posisi guru di lingkungan sekolah sangat strategis untuk 
pengembangan emosi anak melalui penyampaian-penyampaian 
materi-materi yang positif dan konstruktif, namun tak jarang 
terjadi kesalahan yaitu guru memberikan ancaman-ancaman 
tertentu pada siswa. Peristiwa semacam itu sering tidak disadari 
oleh para guru bahwa dengan ancaman-ancaman itu sebenarnya 
dapat menambah permusuhan dan memberikan stimulus negatif 
bagi perkembangan emosi remaja (Mohammad Ali & 
Mohammad Asrori, 2012: 71-72). 
f. Pandangan dari Luar 
Pandangan dari dunia luar dirinya dapat menyebabkan 
konflik emosi dalam diri remaja, seperti tidak konsistennya orang 
dewasa. Remaja terkadang dianggap sudah dewasa tetapi tidak 
mendapatkan kebebasan penuh sebagaimana orang dewasa yang 
menimbulkan kejengkelan pada diri remaja, kejengkelan yang 
mendalam dapat berubah menjadi tingkah laku emosional 
(Mohammad Ali & Mohammad Asrori, 2012: 70-71). 
Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 
yang dapat mempengaruhi kematangan emosi terdapat  tiga faktor, yaitu 
faktor individu, faktor lingkungan, dan faktor pengalaman. Faktor 
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individu adalah faktor yang berasal dari individu, seperti usia dan 
perubahan jasmani. Perubahan usia dan perubahan jasmani berhubungan 
keadaan biologis remaja, karena diusia remaja ada perubahan hormon 
yang terjadi sehingga mempengaruhi perubahan emosi remaja, kemudian 
faktor lain yang mempengaruhi perkembangan kematangan emosi adalah 
faktor lingkungan, yaitu faktor yang berasal dari luar individu, seperti 
lingkungan keluarga, lingkungan sosial dan lingkungan sekolah. Faktor 
yang terakhir yang mempengaruhi adalah faktor pengalaman, yaitu faktor 
yang diperoleh dari hasil pengalaman dan belajar dari individu,  seperti 
sikap dan perlakuan orang tua. Faktor pengalaman yang diperoleh 
individu selama hidupnya akan mempengaruhi kematangan 
emosionalnya, remaja yang memiliki pengalaman hidup kematangan 
emosionalnya akan lebih matang dari pada remaja yang kurang memiliki 
pengalaman hidup. 
Kemampuan remaja yang dapat mengekspresikan emosinya dengan 
tepat, tidak berlebihan dalam menampilkan emosi yang sedang dirasakan 
dan dapat secara tepat menyalurkan emosi yang dirasakan akan 
mempengaruhi kehidupan sosialnya, karena kematangan emosi 
bertanggung jawab atas harga diri, kesadaran diri, kepekaan sosial, dan 
kemampuan adaptasi sosial. Remaja yang memiliki kematangan emosi 
akan berfikir panjang atau memikirkan konsekuensi sebelum mengambil 
keputusan, oleh karena itu kematangan emosi berpengaruh dengan 
kecenderungan seorang remaja melakukan perilaku kenakalan remaja. 
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Hal ini didukung oleh hasil penelitian Lis Binti Muawanah, Suroso & 
Herlan Pratikto (2012: 6-14) yang menyatakankematangan emosi secara 
parsial berhubungan linear, berlawanan arah, dan signifikan. Kematangan 
emosi akan menjauhkan remaja dari kemungkinan berperilaku nakal. 
Semakin matang emosi, semakin kecil kemungkinan remaja berperilaku 
nakal. Semakin tidak matang emosi, semakin besar potensi remaja 
berperilaku nakal. Jadi kematangan emosi remaja akan mempengaruhi 
remaja dalam melakukan kenakalan. 
C. Kenakalan Remaja  
1. Pengertian Kenakalan Remaja 
Remaja sangat rentan terhadap penyimpangan perilaku, tidak 
sedikit remaja yang berada pada posisi yang sulit karena melakukan hal 
yang bertentangan dengan nilai dan norma sosial, yang mana hal 
tersebut digolongkan dalam kenakalan remaja. Menurut Dr. Kusumanto 
(Sofyan S. Wills: 2005:89). 
“Juvenile delinquency atau kenakalan anak dan remaja 
ialah tingkah laku individu yang bertentangan dengan syarat-syarat 
dan pendapat umum yang dianggap sebagai acceptable dan baik 
oleh suatu lingkungan atau hukum yang berlaku di suatu 
masyarakat yang berkebudayaan”. 
Jika dilihat dari pendapat Sarlito W. Sarwono (2002: 209), 
kenakalan remaja didefinisikan sebagai perilaku menyimpang dari atau 
melanggar hukum. Kedua pendapat ahli tersebut memiliki perbedaan, 
menurut Kusumanto, dapat dikatakan kenakalan remaja jika remaja 
melakukan pelanggaran yang bertentangan dengan pendapat umum 
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(lingkungan sosial), sedangkan menurut Sarlito W. Sarwono kenakalan 
remaja merupakan perilaku menyimpang yang melanggar hukum. 
Pendapat Kusumanto tersebut sejalan dengan pendapat Sofyan S. Wills 
yang menyatakan kenakalan remaja ialah tindak perbuatan para remaja 
yang bertentangan dengan hukum, agama, dan norma-norma masyarakat 
sehingga akibatnya merugikan orang lain, menganggu ketentraman umum 
serta merusak dirinya sendiri.  Berdasarkan pendapat ini, dapat dipahami 
bahwa kenakalan remaja dilakukan oleh anak/ remaja yang bertentangan 
dengan aturan lingkungan sosialnya, tidak hanya melanggar hukum 
(Sofyan S. Wills, 2005: 90). Hal ini juga didukung oleh pendapat 
Sudarsono (2004: 11 & 114) yang mengatakan bahwaJuvenile deliquency 
(kenakalan remaja) bukan hanya merupakan perbuatan anak yang 
melawan hukum semata akan tetapi juga termasuk perbuatan yang 
melanggar norma masyarakat, anti sosial, anti susila, dan menyalahi 
norma-norma agama. 
Dari pendapat beberapa ahli, peneliti setuju dengan pendapat dari 
Kusumanto, Sofyan S. Wills, dan Sudarsono yang menjelaskan kenakalan 
remaja sebagai perilaku menyimpang remaja yang melanggar syarat-syarat 
umum atau pendapat umum seperti aturan-aturan, nilai, norma masyarakat 
umum dan atau  melanggar aturan agama dan hukum yang berlaku. Jadi 
tidak hanya perilaku remaja yang melanggar hukum yang dapat dikatakan 
kenakalan remaja tetapi juga perilaku yang menyimpang dari aturan, nilai, 
norma dan pendapat umum di lingkungan sosialnya.  Hal ini dapat 
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digambarkan seperti anak remaja yang berpakaian “nyentrik”, remaja laki-
laki yang memakai anting-anting ditelinga dan bibirnya di lingkungan 
sekolah dan sebagainya. Hal tersebut tentunya tidak melanggar hukum, 
tetapi jika digunakan di lingkungan sekolah tentunya akan melanggar 
peraturan sekolah, dan dapat dikatakan sebagai kenakalan remaja. 
2. Bentuk- Bentuk Kenakalan Remaja 
Bentuk kenakalan remaja yang dilakukan seorang remaja sangat 
bermacam-macam, menurut Adler (Kartini Kartono, 2008: 23) wujud 
perilaku delikuen adalah: 
Perilaku ugal-ugalan, perkelahian antar gang, antar 
kelompok, antar sekolah, membolos sekolah, kriminalitas anak, 
remaja, perbuatan asosial, mabuk-mabukan, melakukan hubungan 
seks bebas, perkosaan, agresivitas seksual, dan pembunuhan 
dengan motif seksual, kecanduan dan ketagihan bahan narkotika, 
tindakan immoral seksual secara terang-terangan dan dengan cara 
yang kasar, homoseksual, erotisme oral dan anal, dan gangguan 
seksual lain disertai tindakan sadistis dan mersialisasi seks, 
pengguguran janin. 
Adler juga menjelaskan lebih lanjut, perilaku ugal-ugalan yang 
dimaksud seperti kebut-kebutan dijalan, brandalan, urakan yang 
mengacaukan ketentraman lingkungan sekitar, sedangkankriminalitas 
remaja yang sering terjadi antara lain: perbuatan mengancam, memeras, 
menjambret, maling, melakukan pembunuhan, meracun, mencekik, 
tindakan kekerasan, perjudian, dan bentuk-bentuk permainan lain dengan 
taruhan sehingga mengakibatkan akses kriminalitas, tindakan radikal dan 
ekstrim.  Perilaku tersebut dilakukan dengan cara kekerasan, penculikan 
dan pembunuhan yang dilakukan oleh remaja. Selain itu sering juga 
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terjadi kenakalan remaja dalam bentuk perbuatan asosial yang 
disebabkan oleh gangguan kejiwaan pada anak-anak remaja, seperti 
psikopatik, neurotik dan gangguan kejiwaan lainnya.  Namun ada pula 
yang terjadi karena adanya kerusakan otak yang membuahkan kerusakan 
mental, sehingga orang yang bersangkutan tidak mampu melakukan 
kontrol diri (Kartini Kartono, 2008: 23). Sejalan dengan pendapat Adler, 
Sudarsono (1991: 32 ) menambahkan bahwa norma-norma hukum yang 
sering dilanggar oleh anak remaja pada umumnya pasal-pasal tentang :  
a. Kejahatan-kejahatan kekerasan: pembunuhan dan penganiayaan 
b. Pencurian: pencurian biasa dan pencurian dengan pemberatan 
c. Penggelapan 
d. Penipuan 
e. Pemerasan 
f. Gelandangan 
g. Anak sipil 
h. Remaja dan narkotika. 
Wujud atau bentuk kenakalan yang dilakukan remaja sangat 
bermacam-macam.  Perilaku tersebut tidak hanya suatu perilaku yang 
menganggu dan orang lain serta merugikan lingkungan tetapi perilaku 
atau kegiatan yang merugikan diri sendiri.  Perilaku merugikan diri 
sendiri termasuk dari bentuk kenakalan remaja, seperti, penggunaan 
narkoba, pengguguran janin, dan sebagainya. Menurut Sudarsono 
kenakalan remaja bukan hanya merupakan perbuatan anak yang melawan 
hukum semata akan tetapi juga termasuk didalamnya perbuatan yang 
melanggar norma masyarakat, seperti pencurian, pembunuhan, 
penganiayaan, pemerasan, penipuan, penggelapan, dan gelandangan serta 
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perbuatan-perbuatan lain yang dilakukan oleh remaja yang meresahkan 
masyarakat (Sudarsono, 2004: 114). 
Perbuatan kenakalan remaja tersebut pada dasarnya adalah 
perbuatan yang melawan hukum dan tidak disukai oleh masyarakat pada 
umumnya, sehingga merupakan problem sosial.  Perbuatan kenakalan 
tersebut merupakan sebuah bagian dari kejahatan apabila dilakukan oleh 
orang dewasa. 
3. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Kenakalan Remaja 
Kenakalan yang dilakukan oleh remaja tentunya memiliki faktor-
faktor yang menyebabkan terjadinya hal tersebut. Faktor-faktor yang 
menimbulkan kenakalan remaja, yaitu sebagai berikut: 
a. Faktor-Faktor dari dalam Diri Anak 
1) Predisposing Factor 
Predisposing factor merupakan faktor bawaan yang 
dibawa individu sejak lahir atau oleh kejadian-kejadian ketika 
kelahiran bayi, faktor bawaan tersebut bersumber dari 
kelainan otak (Sofyan S. Willis, 2005: 93-94). Faktor bawaan 
dapat juga melalui gen atau plasma pembawa sifat dalam 
keturunan, atau melalui kombinasi gen yang dapat 
memunculkan penyimpangan tingkah laku, menjadi 
penyimpangan secara potensial (Kartini Kartono, 2006: 25-
27). 
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2) Lemahnya pertahanan diri 
Lemahnya pertahanan diri seseorang merupakan faktor 
yang ada di dalam diri individu yang berfungsi untuk 
mengontrol dan mempertahankan diri terhadap pengaruh-
pengaruh negatif dari lingkungan (Sofyan S. Willis, 2005: 95-
96). Kenakalan remaja dapat digambarkan sebagai kegagalan 
untuk mengembangkan kontrol diri (Santrock, 2003:523). 
3) Kurang kemampuan penyesuaian diri 
Kurangnya kemampuan menyesuaikan diri dari 
individu merupakan ketidakmampuan seseorang untuk 
menyesuaikan diri terhadap lingkungan sosial.  Seseorang 
yang memiliki daya pilih teman bergaul akan membantu 
pembentukan perilaku. Anak yang terbiasa dengan pendidikan 
kaku dan dengan disiplin ketat di keluarga akan menyebabkan 
remaja kaku dalam bergaul dan tidak pandai memilih teman 
yang bisa membantu berkelaukuan baik.  Hal tersebut 
menyebabkan anak menjadi salah suai dan bergaul dengan 
para remaja yang tersesat (Sofyan S. Willis, 2005: 96-97). 
4) Kurangnya dasar-dasar keimanan di dalam diri remaja 
Remaja yang kurang dasar-dasar ajaran keimanan 
agama yang diberikan keluarga akan mengalami kesulitan 
dalam mengahadapi permasalahan yang dihadapinya.  Hal ini 
terjadi karena agama adalah benteng diri remaja dalam 
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menghadapi berbagai cobaan yang datang padanya (Sofyan S. 
Willis, 2005: 97-98). 
b. Berasal dari Lingkungan Keluarga 
1) Anak kurang mendapatkan kasih sayang dan perhatian orang 
tua 
Anak yang kurang mendapatkan kasih sayang dan 
perhatian dari orang tua akan mencari apa yang dibutuhkan 
diluar rumah, seperti dalam kelompok teman-temannya.Hal 
tersebut memungkinkan anak akan melakukan hal apapun 
untuk dapat diterima di kelompok teman sebayanya (Sofyan 
S. Willis, 2005: 99-101). 
2) Lemahnya keadaan ekonomi orang tua 
Masa remaja yang penuh dengan keinginan, keindahan 
dan cita-cita akan menuntut individu supaya orang tuanya 
dapat membeli barang-barang mewah yang diinginkan. Orang 
tua yang tidak mampu memenuhi keinginan tersebut membuat 
remaja merasa rendah diri. Akibatnya timbul berbagai 
masalah sosial yang disebabkan kelakuan remaja contohnya 
pencurian (Sofyan S. Willis, 2005: 102-105). Selain itu 
dengan tidak tersedianya kebutuhan ekonomi yang cukup, 
anak tidak mampu menempuh pendidikan yang layak, 
sehingga tidak menutup kemungkinan menjadi pengangguran  
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yang menyalurkan energinya untuk melakukan hal-hal yang 
melanggar norma masyarakat (Agoes Dariyo, 2004: 111). 
3) Kehidupan keluarga yang tidak harmonis 
Ketidakharmonisan dalam keluarga atau disintegrasi 
akan menimbulkan pengaruh terhadap perkembang anak 
(Sudarsono, 2004: 125). Hal tersebut dijelaskan lebih lanjut 
oleh Sofyan S. Willis (225: 105 & 106) kehidupan keluarga 
yang tidak harmonis akan berpengaruh pada kehidupan anak, 
karena anak membutuhkan kasih sayang dan perhatian dari 
orang tua. Kondisi keluarga yang berantakan membuat anak 
tidak merasakan perhatian, kehangatan kasih sayang, 
ketentraman, maupun kenyamanan dalam lingkungan 
keluarga, akibatnya mereka mencari perhatian dari pihak lain 
dengan cara melakukan kenakalan-kenakalan diluar rumah 
(Agoes Dariyo, 2004: 110). Seperti yang sebutkan Dr. 
Graham Blaine (Sudarsono, 2004: 67) bahwa remaja yang 
melakukan kenakalan remaja lainnya dikarenakan untuk 
melepaskan diri dari kesepian dan memperoleh pengelaman-
pengalaman emosional. 
c. Lingkungan masyarakat 
1) Kualitas lingkungan sekitar tempat tinggal.  
Remaja yang tinggal di dalam komunitas yang tinggi 
kriminalitasnya, akan mengamati banyak orang melakukan 
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aktivitas kriminal dan remaja akan meniru perilaku-perilaku 
tersebut dalam bentuk kenakalan yang sudah dianggap 
sebagai hal yang biasa oleh masyarakat sekitar (Santrock, 
2011: 458). Kenakalan remaja terjadi adanya sifat-sifat 
struktur sosial dengan pola budaya (subkultur) yang khas dari 
lingkungan tetangga dan masyarakat yang yang disekitar 
remaja, seperti populasi yang padat; status sosial-ekonomi 
penghuninya rendah; kondisi fisik perkampungan yang sangat 
buruk akan menimbulkan kualitas lingkungan yang buruk 
(Kartini Kartono, 2006: 31-36). 
2) Kurangnya pelaksanaan ajaran-ajaran agama secara 
konsekuen 
Di lingkungan masyarakat yang kurang sekali 
melaksanakan ajaran-ajaran agama yang dianut akan membuat 
remaja mengalami kebingungan, karena terkadang perbuatan 
masyarakat bertentangan dengan norma-norma agama 
(Sofyan S. Willis, 2005: 107-108). 
3) Masyarakat yang kurang memperoleh pendidikan 
Keterbelakangan pendidikan berpengaruh pada cara-
cara orang tua mendidik anak-anaknya orang tua yang kurang 
memahami perkembangan jiwa anak, akan mengalami 
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kendala dalam membantu kearah pendewasaan (Sofyan S. 
Willis, 2005: 108-110). 
4) Kurangnya pengawasan terhadap remaja 
Banyak orang tua yang melupakan kewajibannya 
dalam mengurus anak hanya memenuhi kebutuhan materinya 
saja. Anak tidak hanya membutuhkan materi dari orang tua 
saja tetapi juga membutuhkan pengawasan dan perhatian dari 
orang tua. Seorang anak membutuhkan dukungan dan 
pengawasan dari orang tuannya untuk dapat mengetahui mana 
yang boleh dilakukan dan mana yang tidak boleh dilakukan 
(Sofyan S. Willis, 2005: 111-112). Hal tersebut didukung oleh 
Lairaid dkk, (2008) dukungan keluarga, pengawasan dari 
orang tua terhadap remaja adalah hal penting untuk 
menentukan apakah seorang remaja akan terlibat dalam 
kenakalan atau tidak (Santrock, 2011: 459). 
5) Pengaruh teman sebaya 
Teman sebaya yang melakukan kenakalan akan 
meningkatkan risiko bagi remaja untuk melakukan 
penyimpangan sosial/ kenakalan (Menurut Santrock, 
2003:526). 
6) Pengaruh norma-norma baru dari luar 
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Kebanyakan masyarakat beranggapan bahwa setiap 
norma yang baru datang dari luar itulah yang benar.  Sebagai 
contoh norma dari negara Barat yang dikenalkan melalui film 
dan televisi, pergaulan sosial, model dan lain-lain membuat 
remaja dengan cepat menelan saja apa yang dilihat dari film-
film Barat (Sofyan S. Willis, 2005: 112-13). 
d. Bersumber dari Sekolah 
Sekolah merupakan ajang pendidikan yang kedua setelah 
lingkungan keluarga bagi anak remaja. Selama menempuh 
pendidikan normal di sekolah terjadi interaksi antara remaja dengan 
sesamanya, juga interaksi antara remaja dengan pendidik. Faktor 
yang bersumber dari sekolah dapat terjadi dari faktor guru.  Hal 
tersebut  bisa dilihat dari kualitas guru dalam bekerja (Sofyan S. 
Willis, 2005: 113-120). Kenakalan remaja dapat juga terjadi karena 
perlakuan guru yang tidak adil, hukuman/ sanksi-sanksi yang 
kurang menunjang tercapainya tujuan pendidikan, ancaman yang 
tidak putus-putusnya disertai disiplin yang terlalu ketat (Sudarsono, 
2004: 129). Selain itu faktor fasilitas pendidikan juga 
mempengaruhi kenakalan remaja. Sekolah yang memiliki fasilitas 
yang lengkap maka akan membuat siswa dapat mengembangkan 
bakat dan minatnya dengan mengikuti ekstrakulikuler, begitu juga 
sebaliknya(Sofyan S. Willis, 2005: 113-120). Apabila energi anak 
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tersalurkan untuk mengikuti ekstrakurikuler, maka meminimalkan 
kemungkinan munculnya perilaku kenakalan remaja. 
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dinyatakan jika terdapat 
beberapa faktor yang mempengaruhi penyimpangan perilaku yang 
berasal dari luar diri individu, yaitu faktor dari lingkungan keluarga, 
faktor dari lingkungan masyarakat dan faktor dari lingkungan sekolah.  
Faktor lingkungan masyarakat dan lingkungan sekolahberpengaruh besar, 
karena remaja sebagian besar menghabiskan waktunya berada 
dilingkungan sekolah dan masyarakat.  Sementara faktor yang berasal 
dari dalam diri individu contohnya adalah lemahnya pertahanan diri, 
kurang kemampuan menyesuaikan diri, kurang memiliki dasar-dasar 
keimanan dan kelainan otak. Kemudian faktor dari keluarga contohnya 
kurang mendapatkan kasih sayang dari orang tua, keadaan ekonomi 
orang tua dan keharmonisan keluarga juga sangat mempengaruhi 
kecenderungan remaja dalam melakukan perilaku sosial. Hal ini dapat 
dilihat jika kebutuhan remaja sebagai anak dapat terpenuhi didalam 
keluarga maka tidak akan mencoba mencari di luar keluarga.  
4. Jenis-Jenis kenakalan Remaja 
Menurut Jensen (Sarlito W. Sarwono, 2002: 209) membagi kenakalan 
remaja menjadi empat jenis, yaitu: 
a. Perbuatan yang menimbulkan korban fisik pada orang lain: 
perkelahian, perkosaan, perampokan, pembunuhan dan lain-lain. 
b. Perbuatan yang menimbulkan korban materi: perusakan, 
pencurian, pencopetan, pemerasan dan lain-lain. 
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c. Perbuatan yang tidak menimbulkan korban dipihak orang lain 
tetapi berdampak pada lingkungan sosial: pelacuran, 
penyalahgunaan obat, seks bebas. 
d. Perbuatan yang melawan status, misalnya mengingkari status anak 
sebagai pelajar dengan cara membolos, mengingkari status orang 
tua dengan cara pergi dari rumah. 
Sedangkan pendapat Sudarsono (2004: 116) yang menyebutkan 
kenakalan yang sering terjadi pada anak remaja pada umumnya 
diantaranya adalah; 
a. Perbuatan-perbuatan ringan, seperti pertengkaran sesama anak, 
minum-minuman keras, begadang/keliaran sampai larut malam. 
b. Perbuatan mengancam terhadap hak milik orang lain yang 
berupa benda, seperti pencurian, penipuan dan penggelapan. 
Dari pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
empat jenis kenakalan remaja jika dilihat dari korban yang ditimbulkan.  
Keempat jenis kenakalan tersebut yaitu kenakalan remaja yang 
menimbulkan korban fisik pada orang lain, kenakalan yang menimbulkan 
korban materi, kenakalan sosial yang menimbulkan korban pada pihak 
lain, dan kenakalan yang melawan status. Hal-hal tersebut sebenarnya 
merupakan masalah sosial yang kompleks, karena pada dasarnya 
kenakalan remaja merupakan tindakan kejahatan, hanya saja remaja masih 
mendapat perlindungan dari hukum karena remaja berada pada tahap masa 
pencarian identitas, yang masih dianggap belum dewasa. 
D. Tinjauan Tentang Remaja dan Perkembangannya 
1. Pengertian Remaja 
Menurut Papalia dan Olds (Yudrik Jahja, 2013: 220), masa remaja 
adalah masa transisi perkembangan antara masa kanak-kanak dan masa 
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dewasa yang pada umumnya dimulai usia 12 atau 13 tahun dan berakhir 
pada usia akhir belasan tahun atau awal dua puluhan tahun. Seorang 
remaja dalam perkembangan kepribadian memiliki arti khusus, namun 
begitu, masa remaja mempunyai tempat yang tidak jelas dalam 
rangkaian proses perkembangan seseorang. Remaja sebenarnya tidak 
mempunyai tempat yang jelas, ia tidak termasuk golongan anak, tetapi ia 
tidak pula termasuk golongan orang dewasa atau golongan tua. Remaja 
masih belum mampu untuk menguasai fungsi-fungsi fisik maupun 
psikisnya (Monks, 2006: 259). 
Masa remaja dikenal sebagai masa yang penuh kesukaran, bukan 
saja kesukaran bagi individu yang bersangkutan, tetapi juga bagi orang 
tua, masyarakat, bahkan sering kali bagi polisi (Sarlito W. Sarwono., 
2012: 72). Hal tersebut terjadi pada masa remaja terjadi transisi, 
sehingga individu yang bersangkutan dihadapkan pada situasi yang 
membingungkan. Situasi-situasi tersebut dapat menimbulkan kenakalan 
remaja jika individu yang bersangkutan tidak dapat mengontrol 
dirinya.Rentang usia dikatakan remaja dapat bervariasi terkait dengan 
lingkungan budaya dan historisnya, tetapi kini di Amerika Serikat dan 
sebagian besar budaya lainnya, masa remaja dimulai sekitar usia 10 
hingga 13 tahun dan berakhir pada sekitar 18 hingga 22 tahun (Santrock, 
2007: 20). 
Remaja memiliki tugas perkembangan yang harus dipenuhinya. 
Havighurst (Monks, 2006: 260-261) mengemukakan bahwa sejumlah 
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tugas-tugas perkembangan bagi usia 12- 18 tahun diantaranyamenerima 
peran dewasa berdasarkan pengaruh kebiasaan masyarakat sosial, 
mendapatkan kebebasan emosional dari orang tua dan atau orang 
dewasa yang lain, mendapatkan pandangan hidup sendiri dan lain 
sebagainya. 
Dari uraian yang telah dipaparkan diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa remaja adalah individu yang berada di rentang usia 
10 sampai 22 tahun, yang dalam proses perkembangannya memiliki 
tempat yang tidak jelas (transisi) sehingga sering terjadi kebingungan 
identitas. 
2. Perkembangan yang Terjadi Pada Remaja 
Perkembangan yang terjadi pada remaja menurut Santrock (2003: 
23) yang menonjol adalah perkembangan biologis, kognitif dan sosial-
emosional. 
a. Perkembangan Biologis 
Perkembangan biologis mencakup perubahan dalam 
fisik individu, seperti gen yang diwariskan dari orang tua, 
perkembangan otak, pertambahan tinggi dan berat badan, 
keterampilan motorik, dan perubahan hormonal pada pubertas, 
semuanya merefleksikan peran proses biologis dalam 
perkembangan remaja (Santrock, 2003: 23 - 24). Pengaruh 
genetik pada perkembangan remaja juga mempengaruhi 
tempramen pada individu yang dipengaruhi kuat oleh faktor 
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biologis pada masa bayi, tetapi dapat diubah lingkungan 
(Santrock, 2003: 88).  
Ciri perkembangan remaja selanjutnya adalah pubertas, 
perubahan cepat pada kematangan fisik yang meliputi 
perubahan tubuh dan hormonal yang terutama terjadi selama 
masa remaja awal, faktor genetik juga berperan pada masa 
pubertas, faktor makanan, kesehatan dan lainnya berpengaruh 
terhadap waktu datangnya pubertas (Santrock, 2003: 87). 
Perubahan hormonal pada remaja yang berpengaruh besar pada 
proses perkembangan adalah hormon androgen, esterogen dan 
testosteron pada remaja laki-laki. Menurut Rabin & Chrousos 
(1991) selama pubertas, peningkatan kadar testosteron 
berkaitan sejumlah perubahan fisik pada anak laki-laki, 
perkembangan alat kelamin luar, peningkatan tinggi badan, dan 
perubahan suara, sedangkan pada remaja perempuan hormon 
estradiol yang berperan penting pada perkembangan pubertas, 
dengan meningkatnya kadar estradiol, terjadilah perkembangan 
payudara, rahim, perubahan tulang pada kerangka tubuh 
(Santrock, 2003: 90). Aliran hormon dan perubahan hormon 
yang terjadi pada remaja juga yang mempengaruhi 
perkembangan psikologis remaja. Hal ini terbukti pada 
penelitian Nottelman, dkk. (1987) terhadap 108 anak laki-laki 
dan perempuan normal yang berusia antara 9 sampai 14 tahun, 
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kadar testosteron yang lebih tinggi terdapat anak laki-laki yang 
menilai diri mereka lebih kompeten secara sosial dan pada 
penelitian Inoff-Germain, dkk. (1998) terhadap 60 anak laki-
laki dan perempuan normal dengan rentang usia yang sama, 
anak perempuan dengan kadar estradiol yang lebih tinggi 
menampilkan lebih banyak rasa marah dan agresi (Santrock, 
2003: 91). Jadi pada remaja perubahan hormonal akan 
mempengaruhi perkembangan psikologis remaja, selain itu 
pengaruh genetik juga berperan dalam pembentukan perilaku 
remaja, akan tetapi yang berpengaruh besar adalah 
pembentukan dari lingkungan.  
Pada perkembangan biologis remaja juga terjadi 
kematangan seksual, yaitu yang ditandai pada anak laki-laki 
berkembangan dengan urutan sebagai berikut: pertambahan 
ukuran penis dan testikel, pertumbuhan rambut yang masih 
lurus di daerah kemaluan, sedikit perubahan suara, ejakulasi 
pertama (biasanya melalui mimpi basah atau mastrubasi), 
rambut kemaluan tumbuh ikal, mulai masa pertumbuhan 
maksimal, pertumbuhan rambut ketiak, perubahan suara 
semakin jelas dan mulai tumbuh rambut dibagian wajah, 
sedangkan pada remaja putri awalnya payudara membesar atau 
rambut kemaluan mulai tumbuh, kemudian tumbuh rambut 
ketiak, sejalan dengan hal tersebut tinggi badan bertambah dan 
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pinggul menjadi lebih besar dari pada bahu. Menurut Brooks-
Gunn & Paikoff (1993) ; Henderson & Zivian (1995); 
Richards,dkk. (1990) perubahan fisik yang terjadi dan 
perubahan kematangan seksual maka remaja akan lebih sering 
memperhatikan dirinya atau tubuhnya dan akan membentuk 
suatu aspek psikologis remaja yaitu citra tubuh (Santrock, 
2003: 93). Masa remaja adalah masa eksplorasi dan eksperimen 
seksual, masa fantasi dan realitas seksual. Anak remaja 
memiliki rasa ingin tahu yang dan seksualitas yang tinggi dan 
berada pada masa yang rentan dan membingungkan, sehingga 
apabila remaja tidak mendapatkan bimbingan dan pengarahan 
dari orang dewasa kemungkinan besar remaja akan melakukan 
hubungan seksual lebih awal. 
Jadi dapat disimpulkan perkembangan biologis pada 
remaja mempengaruhi psikologis pada remaja, seperti gen yang 
mempengaruhi perkembangan otak, pertambahan tinggi dan 
berat badan, keterampilan motorik, dan perubahan hormonal 
pada pubertas, begitu juga perubahan hormonal juga dapat 
mempengaruhi perubahan psikologis remaja dan perkembangan 
seksualitas, perkembangan fisik remaja, terjadinya kematangan 
seksualitas pada remaja dan perubahan hormonal tersebut dapat 
mempengaruhi perilaku remaja dalam kehidupan sehari-hari. 
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b. Perkembangan Kognitif 
Menurut Piaget (Santrock, 2007: 124) individu 
berkembang melalui empat tahap kognitif, yaitu sensorimotor, 
praoprasional, operasional konkret dan operasional formal. 
Remaja berada pada tahap operasional formal yaitu muncul 
pada usia 11 tahun.  Pada tahap operasional formal remaja 
bernalar secara lebih abstrak, idealis dan logis. Dengan 
pemikiran remaja yang berada pada tahap operasional formal 
perubahan dalam pemrosesan informasi mencerminkan 
meningkatnya fungsi eksekutif, yang mencakup 
berkembangnya kemampuan dalam mengambil keputusan dan 
berfikir kritis. Dijelaskan lebih lengakap oleh Piaget (Yudrik 
Jahja, 2013: 231) yaitu remaja aktif membangun dunia kognitif 
mereka, dimana informasi yang didapatkan tidak langsung 
diterima begitu saja ke dalam skema kognitif mereka, sehingga 
remaja telah mampu membedakan antara hal-hal atau ide-ide 
yang lebih penting dibanding ide lainnya, kemudian remaja 
menghubungkan ide-ide tersebut. Perkembangan kekuatan 
berfikir remaja membuat membuka cakrawala kognitif dan 
sosial yang baru, selain itu pemikiran remaja banyak 
mengandung idealisme dan kemungkinan. Cara berfikir seperti 
itu sering kali menggiring remaja untuk membandingkan 
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dirinya dengan orang lain menurut standar ideal (Santrock, 
2007: 126).  
Menurut Elkind (Agoes Dariyo, 2004: 59) aspek-aspek 
pemikiran remaja diantaranya sering bersikap ragu-ragu dan 
bersikap munafik. Walaupun kemampuan intelektualnya mulai 
berkembang dengan baik, namun seorang remaja masih 
dihinggapi oleh perasaan ragu-ragu, terutama dalam mengambil 
keputusan. Selain itu seorang remaja sering bersikap munafik, 
mereka tidak menyadari perbedaan antara kenyataan hidup 
dengan keinginan-keinginan yang bersifat ideal, sehingga 
antara sikap, ucapan dan tindakan tidak sama atau tidak 
konsisten (Agoes Dariyo, 2004: 59). 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa perkembangan kognitif pada remaja berada 
pada operasional formal seperti pendapat Piaget. Pemikiran 
remaja lebih bersifat idealis dan logis, sehingga menggiring 
remaja untuk membandingkan dirinya dengan orang lain yang 
dianggap ideal sebagai contoh. Selain itu remaja sering 
memunculkan egosentrisme dengan menunjukan rasa tidak 
terkalahkan, sehingga banyak remaja yang sering terjebak 
dalam pertentangan atau perkelahian antar remaja karena 
keinginannya menunjukan kekuatan dirinya. 
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c. Perkembangan Sosial-Emosional 
Mencapai kematangan emosional merupakan tugas 
perkembangan yang sangat sulit bagi remaja. Proses 
pencapaiannya sangat dipengaruhi oleh kondisi sosio-
emosional lingkungannya, terutama lingkungan keluarga dan 
kelompok teman sebaya (Syamsu Yusuf L. N., 2007: 197). 
Pada masa remaja terjadi ketegangan emosi yang bersifat khas 
sehingga masa ini disebut masa badai & topan (strom and 
stress), keadaan emosi remaja yang tidak menentu, tidak stabil 
dan meledak-ledak ( Rita Eka Izzaty dkk., 2008: 135). Dalam 
menghadapai ketidaknyamanan emosional tersebut, tidak 
sedikit remaja yang mereaksinya secara depensif, sebagai upaya 
untuk melindungi kelemahan dirinya. Reaksi itu tampil dalam 
tingkah laku maladjusment, seperti agresif dan melarikan diri 
dari kenyataan (Syamsu Yusuf L. N., 2007: 197). Melengkapi 
pendapat Syamsu Yusuf, menurut Rosenblum & Lewis (2003) 
fluktasi emosi di masa remaja awal mungkin berkaitan dengan 
variabilitas hormon di masa tersebut, tetapi hanya sebagian 
kecil dan biasanya berkaitan dengan faktor lain seperti stress, 
pola makan, aktivitas seksual, dan relasi sosial (Santrock, 2007: 
202). 
Pada masa remaja akan muncul egosentrisme pada diri 
remaja, yaitu meningkatnya kesadaran diri pada remaja. David 
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Elkind (Santrock, 2011:424) berpendapat bahwa egoisentrisme 
adalah keyakinan remaja bahwa orang lain berminat pada 
dirinya sebagaimana ia berminat pada dirinya sendiri 
(imaginary audience) dan remaja memiliki penghayatan bahwa 
dirinya unik dan tidak terkalahkan (personal fable). Hal ini 
disebabkan karena kognitif remaja yang berada pada tahap 
operasional formal, sehingga adanya kemampuan berpikir 
hipotesis (berpikir operasional formal) dan kemampuan untuk 
keluar dari diri sendiri membayangkan reaksi orang lain dalam 
suatu situasi imaginatif (Santrock, 2003: 123). Maka dari itu 
sering kali remaja memperlihatkan rasa tidak terkalahkan atau 
kuat, sehingga sering adanya berdebatan atau pertentangan 
dengan orang lain yang menimbulkan perkelahian. Pada masa 
ini juga seorang remaja akan membentuk kognisi sosial, yaitu 
bagaimana individu atau seseorang membentuk konsep dan 
penalaran mengenai dunia sosial mereka, termasuk hubungan 
pribadinya dengan orang lain. Menurut Piaget perkembangan 
sosial remaja selain dipengaruhi oleh cara berpikir operasional 
formal, dimilikinya pengalaman dan komunikasi sosial yang 
cukup luas dan kaya pada remaja akan dapat meningkatkan 
perubahan kognitif sosialnya (Santrock, 2003: 125). Dengan 
adanya perubahan kognitif sosialnya maka remaja akan 
membentuk konsep dan penalaran dengan dunia sosialnya, 
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seperti ingatan sosial, pemecahan masalah sosial dan 
pengambilan keputusan sosial, sehingga pergaulan dan interaksi 
sosial dengan teman sebaya bertambah luas dan kompleks 
dibandingkan dengan masa-masa sebelumnya termasuk 
pergaulan dengan lawan jenis. Pemuasan intelektual didapatkan 
oleh remaja dalam kelompoknya dengan berdiskusi, berdebat 
untuk memecahkan masalah (Rita Eka Izzaty dkk., 2008: 137).  
Dalam kehidupan remaja teman sebaya adalah yang 
paling penting bagi mereka, beberapa remaja melakukan 
apapun agar dimasukkan dalam kelompok teman sebaya. Hal 
tersebut didukung oleh pendapat Syamsu Yusuf L. 
N.(2007:198) masa remaja berkembang “social cognition”, 
yaitu kemampuan untuk memahami orang lain. Pada masa 
remaja juga berkembang sikap “conformity”, yaitu 
kecenderungan untuk menyerah atau mengikuti opini, pendapat, 
nilai, kebiasaan, kegemaran atau keinginan teman sebayanya. 
Menurut Conger (1991) dan Papalia dan Olds (2001), 
mengemukakan bahwa kelompok teman sebaya merupakan 
sumber referensi utama bagi remaja dalam hal persepsi dan 
sikap yang berkaitan dengan gaya hidup (Yudrik Jahja, 2013: 
234). Hal tersebut dapat menimbulkan dua kemungkinan, yaitu 
remaja dapat akan lebih menjadi matang (dewasa), dan dapat 
belajar menampilkan sikap dan perilaku yang secara moral atau 
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agama apabila kelompok teman sebayanya memiliki aturan-
aturan yang positif, seperti rajin beribadah, memiliki budi 
pekerti yang luhur dan sebagainya. Sebaliknya jika kelompok 
teman sebaya menampilkan sikap dan perilaku malsuai atau 
melecehkan nilai-nilai moral, maka remaja dapat terjerumus 
dalam perilaku-perilaku menyimpang yang berakhir pada 
kenakalan remaja. 
Dapat disimpulkan bahwa perkembangan sosial-emosional 
pada remaja dipengaruh oleh kondisi lingkungan keluarga dan 
teman sebayanya. Remaja dalam menghadapi keadaan dirinya yang 
emosional tidak sedikit remaja yang bertingkah laku agresif dan 
melarikan diri untuk melindungi dirinya. Keadaan emosional 
remaja juga akan muncul sifat egoisentrisme pada remaja, karena 
hal tersebut tidak sedikit remaja yang sering bertengakar, sering 
berkelahi dengan remaja lainnya karena untuk menunjukkan 
dirinya pada orang lain. Perkembangan sosio-emosionalnya juga 
dipengaruhi adanya perkembangan hormon, perkembangan 
kognitif pada remaja yang berada pada operasional formal, 
sehingga akan membantu pemecahan masalah sosial yang terjadi 
pada dirinya, itu sebabnya pergaulan dan interaksi sosial dengan 
teman sebayanya bertambah luas. Dengan berkembangnya 
kemampuan kognitifnya yang membuat berkembangnya kognitif-
sosialnya membuat remaja harus mampu menyesuaikan diri di 
 
 
64 
 
lingkungan sekolah yang menyangkut aturan dan norma-norma 
sekolah, dan remaja harus dapat menyesuaiakan diri di lingkungan 
masyarakat yang menyangkut aturan dan norma-norma sosial di 
sekitar remaja. 
3. Tugas – Tugas Perkembangan Remaja 
Masa remaja merupakan masa yang penting dalam siklus 
perkembangan individu, dan masa transisi menuju masa dewasa yang 
sehat. Untuk dapat menjadi individu yang dewasa secara sehat maka 
seorang remaja memiliki tugas-tugas perkembangan yang harus 
dicapainya. Tugas-tugas perkembangan remaja adalah sebagai berikut: 
a. Menerima fisiknya sendiri berikut keragaman kualitasnya 
(Yudrik Jahja, 2013: 238). Mampu menerima dan memahami 
peran seks usia dewasa (Mohammad Ali & Mohammad Asrori, 
2006: 10). 
b. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua atau figur-
figur yang mempunyai otoritas (Yudrik Jahja, 2013: 238). 
Mampu memahami dan menginternalisasi kan nilai-nilai orang 
dewasa dan orang tua (Mohammad Ali & Mohammad Asrori, 
2006: 10). 
c. Mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal dan 
belajar bergaul dengan teman sebaya atau orang lain, baik 
secara individual maupun kelompok (Yudrik Jahja, 2013: 238).  
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d. Mengembangkan perilaku tanggung jawab sosial yang 
diperlukan untuk memasuki dunia dewasa (Mohammad Ali & 
Mohammad Asrori, 2006: 10). 
e. Menemukan manusia model yang dijadikan identitasnya 
(Yudrik Jahja, 2013: 238). 
f. Menerima dirinya sendiri dan memiliki kepercayaan terhadap 
kemampuannya sendiri. (Yudrik Jahja, 2013: 238). 
g. Memperkuat self-control (kemampuan mengendalikan diri) atas 
dasar skala nilai, prinsip-prinsip atau falsafah hidup (Yudrik 
Jahja, 2013: 238). 
h. Mampu meninggalkan reaksi dan penyesuaian diri (sikap/ 
perilaku) kekanak-kanakan (Yudrik Jahja, 2013: 238). 
Untuk dapat menjadi seorang dewasa yang sehat remaja harus dapat 
melalui sebagian besar tahap-tahap perkembangan remaja, seperti dapat 
menerima kondisi dan keadaan dirinya, mengenal peranan sosial, 
mengembangkan keterampilan berkomunikasi,memperkuat self control dan 
lain sebagainya. 
E. Kerangka Pikir 
Masa remaja memiliki perkembangan sosial yang sangat pesat, 
sebagian waktunya digunakan untuk bersama dengan teman sebayanya atau 
teman kelompoknya, maka tak jarang ditemukan banyak remaja yang terjebak 
dalam kenakalan remaja. Lemahnya pertahanan diri seperti tidak dapat 
menolak ajakan teman yang negatif, tidak dapat menyatakan pendapat dan 
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perasaannya, serta tidak  dapat jujur terhadap diri sendiri dan orang lain akan 
membuat remaja terjebak pada pergaulan yang negatif yang pada akhirnya 
akan membawa remaja pada perilaku kenakalan. Oleh karena itu asertivitas 
sangat diperlukan oleh remaja dalam kehidupan sehari-hari, karena asertivitas 
memiliki aspek-aspek untuk mampu memberi dan menerima kritik dan pujian 
dari orang lain, mampu untuk mengajukan dan menolak permintaan orang 
lain, mampu untuk mempertahankan hak tanpa mengabaikan perasaan orang 
lain, dan mampu menyatakan perasaan baik menyenangkan maupun tidak 
menyenangkan.  
Aspek-aspek yang terdapat pada asertivitas tersebut akan 
membantu remaja dalam bersikap tegas, jujur terhadap diri sendiri maupun 
dengan orang lain. Seorang yang dapat tegas terhadap dirinya sendiri dan 
orang lain maka akan mampu menolak permintaan atau ajakan dari teman 
yang merugikan dirinya, begitu juga dengan dapat jujur terhadap diri sendiri 
dan orang lain akan membuat individu untuk berterus terang mengenai 
dirinya, mengenai perasaannya baik perasaan yang positif maupun perasaan 
yang negatif. Remaja yang dapat tegas terhadap dirinya akan mampu 
membuat keputusan yang diyakini dirinya, sehingga tidak mudah terpengaruh 
atau terbawa ajakan dari orang lain. Remaja yang dapat jujur terhadap dirinya 
juga hanya akan melakukan hal-hal yang sesuai dengan kata hatinya saja, 
tidak berbohong hanya karena untuk menyenangkan hati orang lain atau 
temannya. Kebanyakan remaja ingin dapat diterima di lingkungan sosialnya 
terutama pada kelompok teman sebayanya, sehingga remaja akan melakukan 
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apa saja agar dapat diterima oleh kelompok teman sebayanya. Tak jarang 
banyak remaja yang tidak jujur terhadap dirinya sendiri dan lingkungannya 
agar dapat diterima dalam kelompok. Kurangnya keterampilan sosial 
menyebabkan adanya kesalahan dalam menyesuaikan diri. Remaja 
beranggapan dengan melakukan apa yang dilakukan kelompok sebayannya 
(menyamakan perilaku), menuruti apa yang diinginkan teman sebayanya akan 
dapat diterima oleh kelompok teman sebayannya, dan sebaliknya apabila 
tidak menuruti dan tidak menyamakan perilaku dengan kelompok teman 
sebayanya akan ditolak oleh kelompok teman sebayannya (dianggap) orang 
asing. Dengan asertivitas membantu remaja remaja dalam menyesuaikan diri 
terhadap lingkungan sosialnya, karena dengan asertivitas akan mampu 
menolak permintaan atau ajakan orang lain yang merugikan diri sendiri dan 
berani mengungkapkan pendapat, pikiran dan perasaannya tetapi dengan tetap 
menghargai perasaan orang lain. Sehingga remaja akan menjalin hubungan 
dengan lingkungan teman sebayanya secara efektif dan akan terhindar dari 
munculnya ketegangan dan perasaan tidak nyaman akibat menahan dan 
menyimpan sesuatu yang ingin diutarakan, memperoleh kepuasan dalam 
berhubungan sosial dan tidak mudah terpengaruh dari bahaya lingkungan 
yang negatif. Berbeda dengan remaja yang memiliki asertivitas yang rendah 
tidak dapat menolak ajakan atau permintaan dari teman sebayanya, seperti 
ajakan untuk membolos. Meskipun remaja tersebut tahu akibat dari 
membolos tapi tetap saja remaja tersebut akan menuruti ajakan dari 
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temannya, mereka tidak dapat mengungkapkan perasaan, pendapat dan 
keinginannya, sehingga mudah terjebak dalam perilaku kenakalan remaja. 
Dengan manfaat yang terdapat pada sikap asertif akan membantu 
remaja terhindar dari perilaku kenakalan remaja, maka dari itu asertivitas 
sangat berpengaruh pada perilaku kenakalan remaja. Semakin tinggi sikap 
asertif atau asertivitas pada remaja maka semakin rendah perilaku kenakalan 
remaja, sebaliknya semakin rendah sikap asertif atau asertivitas maka 
semakin tinggi perilaku kenakalan remaja. Jadi terdapat pengaruh negatif 
pada asertivitas terhadap perilaku kenakalan remaja.  
Perilaku kenakalan remaja yang sering terjadi selama ini tidak 
hanya dipengaruhi oleh sikap asertif atau asertivitas pada remaja tetapi juga 
dipengaruhi oleh kematangan emosi pada remaja. Hal ini dikarenakan pada 
masa remaja terjadi fluktasi emosi yang berkaitan dengan perkembangan 
biologis, perkembangan kognitif dan pengaruh sosial dilingkungan remaja. 
Kematangan emosi pada remaja sangat mempengaruhi perilaku remaja dalam 
kehidupan sehari-hari, tak jarang banyak remaja yang mereaksinya secara 
depensif dengan tingkah laku maladjusment yang pada akhirnya akan 
mengarah pada perilaku kenakalan remaja. Oleh karena itu kematangan emosi 
akan sangat berpengaruh pada perilaku kenakalan pada remaja. Remaja yang 
memiliki kematangan emosi yang tinggi akan dapat mengenali emosi diri, 
mampu mengelola dan mengontrol emosinya, memiliki penguasaan diri dan 
akan terhindar dari sifat impulsif. Mampu mengenali emosi diri akan 
membantu remaja memahami emosi yang sedang drasakan baik positif 
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maupun emosi negatif dan akan mengetahui penyebab emosi tersebut, 
sehingga akan dapat mengelola emosi dan mengendalikan diri. Remaja akan 
tahu apa yang harus dilakukan untuk mengatasi emosi yang sedang dirasakan. 
Remaja yang tidak dapat mengenali emosi dan mengetahui penyebab 
munculnya emosi yang sedang dirasakan akan membuat remaja tidak dapat 
mengontrol emosi, sehingga terjadi ketidak seimbangan dalam diri, seperti 
mudah marah, berlebihan dalam mengekspresikan emosi. Kecenderungan 
remaja yang kurang matang emosinya dalam mengekspresikan emosi negatif 
maupun positif akan berlebihan, seperti ketika merasa marah akan 
membanting atau merusak benda yang ada disekitarnya, remaja juga akan 
menjadi ringan tangan dan berkata kasar. Tanpa disadari hal tersebut sudah 
termasuk dalam bentuk perilaku kenakalan remaja apabila terjadi 
dilingkungan sosial, seperti sekolah. 
Remaja yang memiliki kematangan emosi akan memiliki 
penguasaan diri yang baik, akan tahu kekuatan, kelebihan, kelemahan dan 
kekurangan diri. Sehingga akan memiliki pandangan yang realistis mengenai 
masa depan dan menghindarkan diri dari sifat impulsif (hanya mengejar 
kesenangan). Remaja yang memiliki kematangan emosi yang tinggi dapat 
berpikir panjang sebelum bertindak, akan berhati-hati dalam mengambil 
keputusan, sehingga apabila diajak untuk melakukan hal-hal yang merugikan 
dirinya seperti membolos sekolah, mabuk-mabukan dan lain sebagainya akan 
berpikir panjang untuk meng‟iyakan‟ ajakan tersebut, berbeda dengan remaja 
yang memiliki kematangan emosi yang rendah. Remaja yang memiliki 
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kematangan emosi yang rendah hanya akan memburu kesenangan dan tidak 
berpikir panjang sebelum bertindak. Remaja yang rendah kematangan 
emosinya akan kurang dapat bertanggung jawab atas kewajiwabannya dan 
kurang dapat mengendalikan diri. Kematangan emosi dapat membantu remaja 
menghindari dari perilaku yang merugikan dirinya, seperti perilaku kenakalan 
remaja, maka peneliti menyimpulkan bahwa kematangan emosi pada remaja 
berpengaruh negatif terhadap perilaku kenakalan remaja, sehingga semakin 
tinggi kematangan emosi pada remaja maka semakin rendah perilaku 
kenakalan remaja, sebaliknya semakin rendah kematangan emosi pada remaja 
maka semakin tinggi perilaku kematangan remaja. 
Asertivitas dan kematangan emosi pada remaja mempengaruhi 
perilaku kenakalan pada remaja, karena asertivitas dan kematangan emosi 
secara tidak langsung saling berhubungan. Asertivitas akan membantu remaja 
untuk bersosialisasi, dengan asertif akan membuat remaja berkata jujur pada 
diri sendiri dan orang lain, akan membantu remaja memahami perasaan orang 
lain, tetapi dengan tidak adanya kematangan emosi pada diri remaja makan 
akan sulit untuk memahami perasaan orang lain, karena hanya akan mengacu 
pada perasaan diri sendiri, sehingga akan mengalami kesulitan ketika berada 
dilingkungan sosial yang pada akhirnya akan melakukan hal apa saja agar 
dapat diterima dilingkungan sosialnya. Selain itu kematangan emosi pada 
remaja akan membuat remaja tidak bersifat impulsif, hanya menuruti 
dorongan kesenangan saja. Orang yang memiliki kematangan emosi yang 
rendah akan mau jika diajak temannya untuk membolos atau melakukan hal-
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hal yang menantang dan menyenangkan, berbeda dengan remaja yang 
memiliki kematangan emosi tinggi akan berpikir panjang sebelum mengambil 
keputusan untuk menuruti dorongan kesenangan tersebut, sehingga akan 
terhindar dari perilaku yang merugikan diri sendiri atau kenakalan remaja. 
Akan tetapi hal tersebut akan percuma apabila seorang remaja tidak memiliki 
asertivitas dalam dirinya, karena meskipun remaja memiliki kematangan 
emosi yang tinggi tetapi tidak bersikap asertif maka tidak akan dapat menolak 
permintaan atau ajakan dari orang lain. Begitu juga sebaliknya seorang 
remaja yang memiliki asertivitas yang tinggi tetapi kematangan emosinya 
rendah maka akan membuat remaja tidak dapat berpikir panjang dalam 
mengambil keputusan atau hanya menuruti dorongan kesenangan saja, 
sehingga remaja akan tetap dapat terjebak pada kondisi yang mengarahkan 
remaja untuk melakukan kenakalan remaja. Dari hal tersebut maka dapat 
peneliti menyimpulkan bahwa ada pengaruh negatif pada asertivitas dan 
kematangan emoosi terhadap perilaku kenakalan remaja. Semakin tinggi 
asertivtas dan semakin tinggi kematangan emosi pada remaja maka perilaku 
kenakalan remaja semakin rendah, begitu juga sebaliknya, semakin rendah 
asertivitas dan kematangan emosi maka perilaku kematangan remaja semakin 
tinggi.  Berdasarkan pemaparan-pemaparan yang telah dikemukaka, maka 
peneliti berasumsi adanya pengaruh asertivitas dan kematangan emosi 
terhadap kenakalan remaja. 
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F. Hipotesis penelitian 
Berdasarkan pada kerangka pikir dan paradigma penelitian, maka 
dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh negatif dan signifikan asertivitas siswa terhadap 
perilaku kenakalan remaja. 
2. Terdapat pengaruh negatif dan signifikan kematangan emosi siswa 
terhadap perilaku kenakalan remaja. 
3. Terdapat pengaruh negatif dan signifikan asertivitas dan kematangan 
emosi terhadap perilaku kenakalan remaja. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian dan Jenis Penelitian 
 Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
kuantitatif. Penelitian ini dilakukan karena adanya fenomena yang 
menggambarkan keadaan setiap variabel. Dilihat dari munculnya variabel 
penelitian ini merupakan penelitian ex post facto. Penelitian ini bertujuan 
untuk menggambarkan secara sistematis fenomena yang terjadi.Didalam 
penelitian ini tidak ada kontrol langsung pada variabel dan tidak terdapat 
manipulasi keadaan, sehingga jika dilihat dari pengumpulan data penelitian 
yang digunakan, jenis penelitian ini adalah  penelitian survey. Peneliti 
memilih survey karena peneliti mengumpulkan data sederhana bersifat 
menerangkan atau menjelaskan dan mencari gambaran yang lebih detail 
mengenai suatu gejala atau fenomena sosial yang terjadi dengan meneliti 
pengaruh antar variabel. Untuk mengetahui pengaruh antar variabel data 
yang diperoleh dihitung menggunakan statistik, dengan menggunakan 
SPSS.  
B. Variabel Penelitian 
Penelitian ini terdiri dari 3 variabel, yaitu: 
1. Variabel Terikat (Y) 
Variabel dependen atau terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau 
yang menjadi akibat , karena adanya variabel bebas. Variabel terikat 
dalam penelitian ini adalah perilaku kenakalan remaja. 
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2. Variabel Bebas (X) 
Variabel independen atau bebas adalah variabel yang mempengaruhi 
atau yang menjadi sebab perubahan timbulnya variabel dependen atau 
terikat. Terdapat dua variabel bebas dalam penelitian ini, yaitu: 
asertivitas (X1) dan kematangan emosi (X2). 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di SMK N 3 Kasihan Bantul (SMSR) 
Yogyakarta, karena pada waktu peneliti melakukan PPL di sekolah 
tersebut, peneliti melihat siswa yang melakukan pelanggaran peraturan 
sekolah dan kenakalan remaja kebanyakan dari mereka mengakui 
bahwa tidak bisa menolak ajakan dari teman sebayannya atau teman 
kelompoknya untuk melakukan kenakalan dan jika dilihat dari proses 
belajarnya disekolah dan hasil belajar disekolah siswa tersebut 
menunjukan kurangnya tanggung jawab dan kemandirian terhadap 
tugas yang diberikan.  
2. Waktu Penelitian 
 Proses penelitian dilaksanakan oleh peneliti pada bulan Oktober 
2014 sampai bulan April 2015. 
D. Definisi Operasional 
1. Definisi Asertivitas 
 Asertivitas adalah sikap tegas, berani, langsung dan jujur dalam 
mengkomunikasikan keinginan, kebutuhan, pendapat, pikiran dan 
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perasaan, mampu mempertahankan pendapatnya dan haknya serta berani 
menolak permintaan-permintaan orang lain yang merugikan diri sendiri 
dengan bijaksana, tanpa rasa cemas, takut dan tidak merugikan orang 
lain. Adapun aspek-aspek asertivitas adalah sebagai berikut: kemampuan 
memberi dan menerima kritik atau pujian orang lain, kemampuan 
mengajukan dan menolak permintaan orang lain, kemampuan 
mempertahankan hak tanpa mengabaikan perasaan orang lain dan 
kemampuan menyatakan perasaan baik menyenangkan maupun tidak 
menyenangkan. 
2. Definisi Kematangan Emosi 
 Kematangan emosi adalah suatu kemampuan untuk mengenali, 
mengelola, mengontrol, dan mengekspresikan emosi secara tepat, wajar 
dan dengan pengendalian diri agar terhidar dari sifat-sifat impulsif  
khususnya ditengah-tengah lingkungan sosial. Peneliti akan menggunakan 
karakteristik kematangan emosi untuk membuat skala kematangan emosi, 
adapun karakteristik individu yang memiliki kematangan emosi adalah 
sebagai berikut: kemampuan memotivasi diri sendiri, kemampuan 
mengenali perasaan diri sendiri dan perasaan orang lain, dan kemampuan 
mengelola emosi. 
3. Definisi Perilaku Kenakalan Remaja 
 Kenakalan remaja adalah perilaku menyimpang remaja yang 
melanggar dengan syarat-syarat umum atau pendapat umum seperti aturan-
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aturan, nilai, norma masyarakat umum dan atau melanggar aturan agama 
dan hukum yang berlaku.  Peneliti membuat skala perilaku kenakalan 
remaja menggunakan jenis-jenis kenakalan remaja, yaitu: perbuatan yang 
menimbulkan korban fisik pada orang lain, perbuatan yang menimbulkan 
korban materi, perbuatan merusak dan merugikan diri sendiri yang 
berdampak pada masyarakat luas dan perbuatan yang melawan status.  
E. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
  Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMK N 3 Kasihan 
Bantul (SMSR) Yogyakarta kelas X, XI, dan XII tahun ajaran 2014/ 2015 
sejumlah  627 orang. Peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian 
sampel, bukan populasi, sehingga diperlukan penentuan sampel terlebih 
dahulu sebelum melakukan penelitian. Adapun jumlah siswa masing-
masing kelas dapat dilihat pada tabel 1 pada halaman 78. 
Tabel 1. Distribusi Jumlah Populasi Penelitian 
 
NO JURUSAN 
KELAS 
X 
KELAS 
XI 
KELAS 
XII 
JUMLAH SISWA 
PER JURUSAN 
1 Seni Lukis 64 55 51 170 
2 Seni Patung 22 14 10 46 
3 
Desain Komunikasi 
Visual (DKV) 
64 65 63 192 
4 Animasi 30 25 25 80 
5 Kriya Kayu 26 22 17 65 
6 KriyaKeramik 15 25 15 55 
7 Kriya Tekstil 19 - - 19 
TOTAL 
240 206 181 627 
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2. Sampel Penelitian 
 Pengambilan ukuran sampel dalam penelitian ini menggunakan 
rumus dari Slovin (Puguh Suharso, 2010: 63-64)  untuk menghitung 
ukuran sampel adalah sebagai berikut: 
𝑛 =
N
1 + N. 𝑒2
 
 Keterangan: 
S: Ukuran sampel 
N : Ukuran Populasi 
e : Presentasi kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan 
pengambilan sampel yang masih ditolerir (mulai dari ± 1% sampai 
dengan ± 10%). 
Berdasarkan rumus di atas, maka dapat disimpulkan penentuan 
jumlah sampel yang akan diteliti adalah sebagai berikut : 
𝑛 =
𝑁
1 +  𝑁𝑒2
 
 
𝑛 =
627
1 +  627 . 0,05 2
 
    =  
627
1+1,5675
 
    =  
627
2,5675
 
    = 244,204 
    ͌  244 
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 Jadi jika dihitung dengan menggunakan rumus Slovin dengan taraf 
kesalahan sebanyak 5% maka ukuran sampel yang digunakan sebanyak 
244 siswa dari populasi 627 siswa. Oleh sebab itu peneliti mengambil 
244 siswa dari 627 siswa atau 39 % dari total ukuran populasi yang ada 
dengan latar belakang bidang keahlian yang berbeda-beda. 
 Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan 
menggunakan teknik stratified proporsional random sampling.  Teknik 
ini digunakan karena peneliti menduga bahwa tingkat kematangan 
emosisiswa berbeda-beda karena dipengaruhi oleh faktor usia dan faktor 
pengalaman. Adapun secara rinci distribusi penyebaran sampel dapat 
dilihat pada tabel 1 berikut ini: 
Tabel 2. Distribusi Sampel Penelitian 
NO KELAS JUMLAH SISWA JUMLAH SAMPEL 
1. X 240 94 
2. XI 206 80 
3. XII 181 70 
JUMLAH 
244 
  Ukuran sampel pada setiap angkatan adalah 39% dari jumlah siswa 
setiap angkatan. Pengambilan sampel dilakukan pada masing-masing 
tingkatan dengan proposi sesuai jumlah anggota subjek yang ada pada 
masing-masing tingkatan. Setiap subjek dalam tingkatan memiliki 
kesempatan dan berhak menjadi sampel karena menggunakan  teknik 
random sampling.Peneliti mengambil setiap kelas sesuai dengan proporsi 
dan dilakukan secara random sampai kuota sampel terpenuhi. 
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F. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan yang digunakan pada penelitian ini yaitu: 
1. Observasi 
Observasi dilakukan untuk melihat keadaan atau gambaran nyata 
yang berada dilapangan/ di sekolah SMK N 3 Kasihan Bantul 
(SMSR) Yogyakarta. 
2. Kuesioner dengan jenis skala. 
Skala digunakan pada penelitian ini untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi seseorang dalam lingkungan sosial dan 
fenomena sosial. Penelitian ini menggunakan 3 skala yaitu: 
a. Skala Asertivitas 
Skala Asertivitas digunakan untuk mengukur tinggi 
rendahnya asertivitas yang dimiliki siswa SMK N 3 
Kasihan Bantul (SMSR) Yogyakarta. 
b. Skala kematangan Emosi 
Skala Kematangan Emosi digunakan unuk mengukur tinggi 
atau rendahnya kematangan emosi yang dimiliki siswa 
SMK N 3 Kasihan Bantul (SMSR) Yogyakarta. 
c. Skala Perilaku Kenakalan Remaja 
Skala Perilaku Kenakalan Remaja digunakan untuk 
mengukur tinggi rendahnya perilaku kenakalan yang 
dilakukan oleh siswa SMKN 3 Kasihan Bantul (SMSR) 
Yogyakarta. 
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G. Instrumen Penelitian 
 Skala yang digunakan pada penelitian ini berupa skala asertivitas, 
skala kematangan emosi dan skala perilaku kenakalan remaja. Melalui 
skala asertivitas, skala kematangan emosi, dan skala perilaku kenakalan 
remaja variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel, 
kemudian indikator variabel tersebut dijadikan sebagai acuan untuk 
menyusun item-item instrumen yang berupa pernyataan. Langkah 
selanjutnya dalam membuat instrumen penelitian dengan menyusun kisi-
kisi instrumen. Penyusunan kisi-kisi instrumen berdasarkan pada definisi 
operasional yang kemudian dijabarkan ke dalam butir-butir pertanyaan. 
1. Skala Asertivitas  
Skala ini disusun berdasarkan definisi operasional yang mencakup 
aspek-aspek perilaku asertif memiliki aspek-aspek yaitu: kemampuan 
memberi dan menerima kritik atau pujian orang lain, kemampuan 
mengajukan dan menolak permintaan orang lain, kemampuan 
mempertahankan hak tanpa mengabaikan perasaan orang lain dan 
kemampuan menyatakan perasaan baik menyenangkan maupun tidak 
menyenangkan. Berdasarkan aspek-aspek tersebut maka kisi-kisi 
instrumen adalah sebagai berikut (dapat dilihat pada halam 82). 
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Tabel 3. Kisi-kisi Skala Asertivitas  
No Aspek Indikator Diskriptor 
Nomor Item ∑ 
Item F UF 
1. 
Kemampuan 
memberi dan 
menerima 
kritik atau 
pujian orang 
lain 
a. Mampu 
menerima 
kritik 
 
 
 
 
 
 
1) Mampu 
menemukan 
inti dari kritik 
yang diberikan 
orang lain 
2) Berterima kasih 
ketika 
mendapat 
kritikan dari 
orang lain 
3) Mampu 
menyadari  
bahwa kritikan 
dari orang lain 
adalah hal yang 
positif 
1 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
3 
 
 
 
 
4 
 
 
 
 
 
7, 6 
 
 
 
 
5 
 
 
 
17 b. Mampu 
menerima 
pujian orang 
lain 
1) Menjadi lebih 
percaya diri 
2) Berterima kasih 
ketika 
mendapat 
pujian dari 
orang lain 
8, 10 
 
 
9 
11, 
12 
 
 
13 
c. Mampu 
memberi kritik 
kepada orang 
lain 
1) Berani 
memberi kritik 
atau masukan 
kepada orang 
lain 
14 
 
 
 
15 
 
 
d. Mampu 
memberi pujian 
kepada orang 
lain 
1) Mampu 
mengungkapka
n pujian kepada 
orang lain 
16 
 
 
 
 
 
17 
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2. 
Kemampuan 
mengajukan 
dan menolak 
permintaan 
orang lain 
a. Mampu 
mengugkapkan 
permintaan 
kepada orang 
lain 
1) Berani meminta 
tolong kepada 
orang lain 
2) Berani 
mengungkapka
n permintaan 
maaf kepada 
orang lain 
18 
 
 
 
 
20 
 
19 
 
 
 
 
21 
15 
b. Mampu 
mengugkapkan 
kebutuhannya 
kepada orang 
lain 
 
 
 
 
 
1) Bertanya jika 
ada hal yang 
tidak dipahami 
2) Berani 
mengungkapka
n pendapat atau 
ide  
3) Berani 
mengungkapka
n keinginan  
kepada orang 
lain tanpa 
memaksa 
22 
 
 
 
 23 
 
 
 
 
25 
 
 
28 
 
 
 
24, 
26 
 
 
 
 
27 
 
 
 
c. Mampu 
menolak 
permintaat atau 
ajakan orang 
lain 
1) Mampu 
mengatakan 
“tidak” pada 
orang lain 
 
30, 31 
 
29, 
32 
 
3. 
Kemampuan 
mempertahank
an hak tanpa 
mengabaikan 
perasaan orang 
lain 
a. Mampu 
mempertahank
an pendapatnya 
 
1) Tidak mudah 
merubah 
keputusan  
yang diyakin 
 
34 
 
 
 
33 
 
 
 
 
10  
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b. Mampu 
mempertahank
an hak yang 
dimiliki 
 
 
 
 
 
 
 
1) Berani meminta 
kembali barang 
yang dipinjam 
teman 
2) Dapat menjaga 
hal yang 
dimiliki dari 
orang lain 
 
35 
 
 
 
 
 
38 
36 
 
 
 
 
 
37 
c. Dapat 
mempertahank
an 
keinginannya 
tanpa melukai 
perasaan orang 
lain. 
1) Tidak 
mengurungkan 
niat mengenai 
keinginan 
hanya karena 
perkataan atau 
bujukan dari 
orang lain. 
2) Tetap  menjaga 
perasaan orang 
lain 
 
 
 
 
39 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
42 
40 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
41 
4. 
Kemampuan 
menyatakan 
kejujuran 
terhadap diri 
sendiri 
maupun 
kepada orang 
lain 
a. Mampu 
menyatakan 
perasaan 
menyenangkan 
(perasaan 
positif) 
 
 
 
 
 
1) Berani 
mengatakan 
nyamanan/ 
bahagia kepada 
teman atau 
orang lain 
2)  Berani 
mengunkapkan 
perasaan 
kepada orang 
yang disukai 
43 
 
 
 
 
 
 
44 
 
 
 
 
 
 
 
45 
10 
 
 
84 
 
 
 
 
 
b. Mampu 
menyatakan 
perasaan tidak 
menyenangkan 
(perasaan 
negatif) 
 
1) Berani menegur 
teman yang 
berbuat salah 
2) Mampu 
mengungkapka
n kemarahan 
dan 
kejengkelan 
yang dirasakan 
dengan 
carayang tepat 
46 
 
 
 
48 
47 
 
 
 
49, 
50 
c. Mengikuti kata 
hati 
1) Tidak 
berbohong 
karena untuk 
menyenangkan 
hati orang lain. 
2) Melakukan hal-
hal yang sesuai 
dengan kata 
hati 
51 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
52 
Total Item 25 27 52 
Skala asertivitas yang akan digunakan sebagai instrumen memiliki 
4 (empat) pilihan jawaban yaitu: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak 
Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS), yang tiap-tiap alternatif 
jawaban diubah secara kuantitatif dengan memberi angka (skor) pada 
setiap butir pernyataan. Berikut adalah tabel ketentuan penilaian untuk 
skala aserivitas. 
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Tabel 4. Ketentuan Penilaian Skala Asertivitas 
Pilihan Jawaban Skor 
Favourable Unfavourable 
Sangat Sesuai (SS) 4 1 
Sesuai (S) 3 2 
Tidak Sesuai (TS) 2 3 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4 
Perumusan kisi-kisi skala asertivitas dan item pernyataan 
disusun dari penjabaran keempat aspek asertivitas. Aspek memberi dan 
menerima kritik atau pujian orang lain disusun 17 item pernyataan, 
aspek mengajukan dan menolak permintaan orang lain disusun 16 item 
pernyataan, aspek mempertahankan hak tanpa mengabaikan perasaan 
orang lain disusun 10 item pernyataan dan dari aspek mampu 
menyatakan kejujuran terhadap diri sendiri maupun kepada orang lain 
disusun 12 item pernyataan. Dapat disimpulkan terdapat total 
keseluruhan item pernyataan untuk skala asertivitas berjumlah 55 item, 
dengan rincian 27 item pernyataan favourable dan 29 item pernyataan 
yang tidak disetujui unfavourable. 
2. Skala Kematangan Emosi 
  Skala ini disusun berdasarkan definisi operasional yang 
memiliki karakteristik: kemampuan memotivasi diri sendiri, 
kemampuan megenali perasaan diri sednfiri dan perasaan orang lain, 
dan kemampuan mengelola emosi. Berdasarkan aspek-aspek tersebut 
maka kisi-kisi instrumen untuk skala kematangan emosi adalah sebagai 
berikut. 
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Tabel 5. Kisi-Kisi Skala Kematangan Emosi 
NO Aspek Indikator Deskriptor 
No Item ∑ 
Item F UF 
1. 
Kemampuan 
memotivasi 
Diri Sendiri 
a) Mampu 
menumbuhka
n dorongan 
berprestasi 
1) Memiliki 
semangat juang 
tinggi untuk 
meraih prestasi 
2) Belajar dari 
pengalaman 
untuk 
meningkatkan 
diri 
1, 3 
 
 
 
5 
2, 4 
 
 
 
6 
18 
b) Mampu 
berkomitmen 
pada tugas 
atau tanggung 
jawab 
1) Mampu 
berkorban demi 
pemenuhan tugas 
 
 7, 8 9, 10 
c) Mampu 
menumbuhka
n optimisme 
pada diri 
1) Tekun dalam 
mengejar tujuan 
meskipun banyak 
halangan 
2) Dapat 
memandang 
kegagalan 
sebagai upaya 
untuk 
memperbaiki diri 
3) Memiliki 
harapan yang 
kuat akan hasil 
akhir yang baik 
11 
 
 
 
13, 
14 
 
 
 
 
16, 
18 
12 
 
 
 
15 
 
 
 
 
 
17 
2. 
Kemampuan 
Mengenali 
Perasaan Diri 
a. Mampu 
mengetahui 
perasaan yang 
1) Dapat menyadari 
perasaan positif 
yang sedang 
19, 
20 
23 
13 
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Sendiri dan 
Orang Lain 
 
sedang 
dirasakan diri 
sendiri 
terjadi 
2) Dapat menyadari 
perasaan negatif 
yang sedang 
terjadi 
 
 
 
21 
 
 
 
 
22 
b. Mampu 
mengetahui 
perasaan yang 
sedang 
dirasakan 
orang lain 
1) Peka terhadap 
isyarat orang lain 
2) Dapat berempati 
3) Tenggang rasa 
4) Perhatian 
terhadap orang 
lain 
24 
 
 
27 
 
30 
26 
25 
 
 
28 
 
31 
29 
3. 
Kemampuan 
Mengelola 
Emosi 
a. Mampu 
menyadari 
emosi yang 
sedang 
dirasakan 
1) Dapat 
mengetahui 
perubahan 
fisiologis yang 
terjadi pada diri 
sediri 
32, 
33 
 
 
 
 
 
 
11 
b. Mampu 
mengarahkan 
emosi 
1) Dapat 
mengalihkan 
emosi 
2) Dapat menunda 
emosi 
3) Dapat 
mengurangi 
intensitas emosi 
34, 
35 
 
37 
 
39, 
40 
36 
 
 
38 
 
41, 
42 
Total Item 24 18 42 
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Skala kematangan emosi yang akan digunakan sebagai instrumen 
memiliki 4 (empat) pilihan jawaban yaitu: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), 
Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS), yang tiap-tiap 
alternatif jawaban diubah secara kuantitatif dengan memberi angka (skor) 
pada setiap butir pernyataan. Berikut adalah tabel ketentuan penilian untuk 
skala kematangan emosi.  
Tabel 6. Ketentuan Penilaian Skala Kematangan Emosi 
Pilihan Jawaban Skor 
Favourable Unfavourable 
Sangat Sesuai (SS) 4 1 
Sesuai (S) 3 2 
Tidak Sesuai (TS) 2 3 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4 
  
Perumusan kisi-kisi skala kematangan emosi dan item 
pernyataan disusun dari penjabaran ketiga aspek kematangan emosi. 
Aspek kemampuan memotivasi diri sendiri disusun 18 item pernyataan, 
aspek kemampuan mengenali perasaan diri sendiri dan orang lain 
disusun 13 item pernyataan, aspek mengelola emosi disusun 11 item 
pernyataan. Dapat disimpulkan terdapat total keseluruhan item 
pernyataan untuk skala kematangan emosi berjumlah 42 item, dengan 
rincian 28 item pernyataan favourable dan 23 item pernyataan yang 
unfavourable. 
 
3. Skala Perilaku Kenakalan Remaja 
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  Skala ini disusun berdasarkan definisi operasional yang memiliki 
jenis kenakalan remaja yaitu: perbuatan yang menimbulkan korban fisik 
pada orang lain, perbuatan yang menimbulkan korban materi, perbuatan 
merusak dan merugikan  diri sendiri yang berdampak pada masyarakat 
luas dan perbuatan yang melawan status. Berdasarkan aspek-aspek 
tersebut maka kisi-kisi instrumen untuk skala perilaku kenakalan remaja 
adalah sebagai berikut. 
Tabel 7. Kisi-Kisi Skala Perilaku Kenakalan Remaja 
No Aspek Indikator Diskriptor 
Nomor 
Item 
∑ 
Item 
1. Perbuatan 
menimbulkan 
korban fisik 
pada orang 
lain 
Melakukan suatu hal 
atau kegiatan yang 
ditujukan untuk 
menyakiti orang lain 
secara fisik 
1) Pernah Berkelahi 
2) Pernah melakukan 
pelecehan 
3) Pernah melakukan 
penganiayaan  
4) Ikut tawuran pelajar 
1, 2 
 
3, 4 
 
 
6, 7 
 
 
8, 9, 11, 
12 
 
10 
2. Perbuatan 
menimbulkan 
korban materi 
Melakukan kegiatan 
yang ditujukan untuk 
merugikan orang lain 
secara materi 
1) Merusak fasilitas 
umum 
2) Merampas barang 
atau harta orang lain 
13, 15, 
16, 17 
 
18, 19, 
20 
 
 
7 
3. Perbuatan 
merusak dan 
merugikan  
diri sendiri 
a) Membahayakan 
diri sendiri 
 
1) Merokok 
2) Kebut-kebutan di 
jalan 
3) Meminum MIRAS 
22, 23 
24, 25, 
26 
 
19 
 
 
90 
 
yang 
berdampak 
pada 
masyarakat 
luas 
4) Menggunakan 
Narkotika 
 
27, 28 
 
30, 31 
 
b) Melakukan 
aktivitas seksual 
1) Pornografi 
2) Berciuman dengan 
lawan jenis 
3) Melakukan 
hubungan seksual 
4) Aborsi 
5) Menjual diri 
32, 33 
34 
 
 
35, 36 
 
 
37 
39, 40 
c) Melakukan 
transaksi yang 
melanggar 
hukum 
1) Menjadi penadah 
2) Transaksi narkoba 
42 
 
41 
 
 
4. Perbuatan 
yang melawan 
status 
Melakukan hal untuk 
menentang status 
yang ada pada diri 
remaja 
1) Melakukan 
pemberontakan 
2) Melalaikan tugas 
sebagai seorang 
siswa 
45, 46, 
47 
 
 
43, 48 
 
5 
Total Jumlah Item 41 
Skala kenakalan remaja yang akan digunakan sebagai instrumen 
memiliki 4 (empat) pilihan jawaban yaitu: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), 
Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS), yang tiap-tiap 
alternatif jawaban diubah secara kuantitatif dengan memberi angka (skor) 
pada setiap butir pernyataan.Berikut adalah tabel ketentuan penilaian 
untuk skala kematangan emosi. 
 
Tabel 8. Ketentuan Penilaian Skala Perilaku Kenakalan Remaja 
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Pilihan Jawaban 
Skor 
Favourable 
Selalu (SL) 4 
Sering(S) 3 
Jarang (J) 2 
Tidak Pernah (TP) 1 
Perumusan kisi-kisi skala perilaku kenakalan remaja dan item 
pernyataan disusun dari penjabaran dari keempat jenis kenakalan remaja. 
Perbuatan yang menimbulkan korban fisik pada orang lain disusun  10 
item pernyataan, perbuatan yang menimbulkan korban materi disusun 7 
item pernyataan, perbuatan sosial yang tidak menimbulkan korban dipihak 
orang lain disusun 19 item pernyataan, dan dari perbuatan yang melawan 
status disusun 5 item. Dapat disimpulkan terdapat total keseluruhan item 
pernyataan untuk skala kenakalan remaja berjumlah 48 item dengan 
rincian 41 item pernyataan untuk mengukur kenakalan remajadan 8 item 
pernyataan “penetral” yang tidak dihitung. Selain itu pada instrumen 
perilaku kenakalan remaja peneliti membuat kriteriaagar subjek dapat 
membedakan setiap pilihan jawaban dan agar subjek dapat mendapatkan 
gambaran atau mengukur perilakunya sebelum memberikan jawabannya. 
Kriteria untuk instrumen perilaku kenakalan remaja adalah sebagai 
berikut. 
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Tabel 9. Kriteria Skala Perilaku Kenakalan Remaja 
Pilihan Jawaban Keterangan 
Selalu (SL) 
Jika subjek 90-100% melakukandari peluang yang 
terjadipada pernyataan yang disebutkan. 
Sering(S) 
Jika subjek 40-89% melakukan dari peluang terjadi yang 
pada pernyataan yang disebutkan. 
Jarang (J) 
Jika subjek 10-39% melakukan dari peluang terjadi yang 
pada pernyataan yang disebutkan. 
Tidak Pernah (TP) 
Jika subjek 0% (tidak pernah)  melakukan dari peluang yang 
terjadi pada pernyataan yang disebutkan. 
Kriteria pada skala perilaku kenakalan remaja tidak ada kurun 
waktu tertentu, karena pada skala terdapat pernyataan yang memiliki 
kurun waktu yang berbeda-beda dan tidak pasti. Peneliti menentukan 
kriteria dengan menggunakan persentase (%) dari kesempatan yang telah 
dilakukan oleh subjek. 
H. Uji Coba Instrumen 
 Sebelum Instrumen digunakan untuk pengumpulan data, terlebih dahulu 
dilakukan uji coba (try out) guna pembakuannya, yakni dengan melakukan uji 
validitas dan uji reliabilitas. Uji coba instrumen dilakukan pada 30 orang 
responden, karena dengan jumlah 30 orang ini maka distribusi skor (nilai) 
mendekati kurva normal. Masing-masing penjelasan validitas reliabilitas, 
dipaparkan dibawah ini: 
1. Uji Validitas 
 Uji Validas yang digunakan untuk menguji validitas instrumen 
adalah validitas isi dan validitas konstruk. Validitas isi memiliki makna 
sejauh mana instrumen ukur benar-benar telah mencakup keseluruhan 
domain isi yang hendak diukur (Saifudin Azwar, 2013: 42). Selain 
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dengan uji validitas ini juga menggunakan validitas konstrak (construct 
validity) adalah suatu validitas yang apabila instrumen dikonstruksi 
dengan aspek-aspek yang akan diukur dengan berdasarkan teori tertentu, 
maka selanjutnya dikonsultasikan dengan para ahli. Pengujian validitas 
menggunakan expert judgement yaitu dengan Dr. Suwarjo M.Si selaku 
dosen pembimbing yang dilakukan selama proses bimbingan. 
  Hasil penilaian dari expert pada skala Asertivitas, ada diskriptor 
pada indikator Mampu menyatakan perasaan menyenangkan (perasaan 
positif) pada aspek kemampuan menyatakan kejujuran terhadap diri 
sendiri maupun kepada orang lain.  Deskriptor yang dihilangkan adalah 
kemampuan untuk mengatakan perasaan sayang kepada orang tua. Hal 
tersebut dihapus karena menurut expert berhubungan dengan budaya. 
Selain itu pada instrumen kematangan emosi kalimat pernyataan 
unfavourable pada skala harus lebih mengarah pada indikator, 
sedangkan pada instrumen kenakalan remaja untuk pernyataan yang 
unfavourable dihilangkan, semua jadi pernyataan yang favourable. 
Setelah dilakukan validitas untuk skala asertivitas diperoleh butir 
pernyataan yang gugur sebanyak 8 butir soal, sehingga butir pernyataan 
yang valid berjumlah 44 soal. Pada aspek kemampuan memberi dan 
menerima kritik atau pujian orang lain terdapat 12 butir pernyataan yang 
valid dari jumlah semula 17 butir pernyataan, pada aspek kemampuan 
mengajukan dan menolak permintaan orang lain terdapat 8 butir 
pernyataan yang valid dari jumlah semula 15 butir pernyataan, pada 
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aspek kemampuan mempertahankan hak tanpa mengabaikan perasaan 
orang lain terdapat 9 butir pernyataan yang valid dari jumlah semula 10 
butir pernyataan, dan pada aspek kemampuan menyatakan kejujuran 
terhadap diri sendiri maupun kepada orang lain terdapat 10 butir 
pernyataan yang valid dari jumlah semula 10 butir pernyataan. 8 item 
yang gugur tersebut adalah soal: 3, 8, 10, 16, 18, 24, 25, dan 36. 
Pada skala kematangan emosi setelah dilakukan validitas 
diperoleh butir pernyataan yang gugur sebanyak 5 butir soal, sehingga 
butir pernyataan yang valid berjumlah 37 soal. Pada aspek kemampuan 
memotivasi diri sendiri terdapat 16 butir pernyataan yang valid dari 
jumlah semula 18 pernyataan, pada aspek kemampuan mengenali 
perasaan diri sendiri dan orang lain terdapat  11 butir pernyataan yang 
valid dari jumlah semula 13 butir pernyataan, dan kemampuan 
mengelola emosi terdapat 10 butir pernyataan yang valid dari jumlah 
semula 11 butir pernyataan. 5 butir soal yang gugur tersebut adalah 
nomor item 14, 18, 21, 26, dan 41. 
Pada skala perilaku kenakalan remaja setelah dilakukan validitas 
item pernyataan tidak ada yang gugur. Jadi total item pernyataan pada 
skala perilaku kenakalan remaja terdapat 48 butir soal. 41 butir soal 
pernyataan untuk mengukur perilaku kenakalan remaja, sedangkan 7 
butir soal merupakan pernyataan penetral dan tidak akan dinilai. 
 
 
 
 
95 
 
2. Uji Reliabilitas 
 Reliabilitas instrumen merupakan derajat keajegan skor yang 
diperoleh subjek penelitian dengan instrumen yang sama dalam kondisi 
yang berbeda. Dalam penelitian ini, menggunakan rumus Alpha 
Chronbach melalui program SPSS  for Window ver. 21.0. Instrumen 
dapat dikatakan reliabel atau memiliki keajegan dapat dilihat dari 
koefisien reliabilitas. Semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati 
1,00 menunjukan semakin tinggi reliabilitasnya, begitu juga sebaliknya. 
Hasil uji reliabilitas dari 3 skala asertivitas, kematangan emosi dan 
perilaku kenakalan remaja dapat dikatakan reliabel, dengan keterangan 
koefisien reliabilitas untuk skala asertivitas adalah sebagai berikut. 
(Pada halaman 95) 
Tabel 10. Hasil Reliabilitas 
Skala Jumlah Item Koefisien Reliabilitas 
Sebelum dilakukan pengurangan item 
Asertivitas 52 0,840 
Kematangan Emosi 42 0,841 
Perilaku Kenakalan 
Remaja 
48 0,862 
Sesudah dilakukan pengurangan item 
Asertivitas 44 0,861 
Kematangan Emosi 37 0,867 
Perilaku Kenakalan 
Remaja 
48 0,862 
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I. Teknik Analisis Data 
 Analisis data mencakup seluruh kegiatan mengklarifikasi, menganalisis, 
memakai, dan menarik kesimpulan. Untuk menjawab hipotesis penelitian 
menggunakan teknik analisis statistik, yaitu dengan langkah-langkah sebagai 
berikut. 
1. Uji Normalitas 
  Uji normalitas dihitung dengan menggunakan SPSS 12.0 for 
windows dengan uji kolmogrov-Smirnov. Uji normalitas ditentukan 
berdasarkan penggunaan taraf signifikansi  5% atau 0,05, dengan 
hipotesis pengujian sebagai berikut: 
HO  : (Sig.) ≤ 0,05 = data tidak berdistribusi normal. 
Ha   : (Sig) ˃ 0,05 = data berdistribusi normal. 
Pengujian normalitas juga ditentukan berdasarkan nilaI 
Kolmogorov-Smirnov Z atau  𝑍𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   . jika memiliki nilai 𝑍𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  yang 
lebih kecil atau sama dengan 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 1,960) maka data dikatakan 
berdistribusi normal. 
2. Uji Linearitas 
Uji linearitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS 
21.0 for windows. Penentuan linear tidaknya data diukur dengan 
menggunakan dua cara yaitu yang pertama dengan membandingkan 
antara harga koefisien signifikansi dengan tingkat alpha 0,05 (5%). 
Jika nilai signifikansinya (p) ≥ 0,05 maka data dapat dikatakan linear.  
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3. Uji Hipotesis 
  Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis 
korelasi untuk hipotesis pertama dan kedua, dan analisis regresi linear 
berganda untuk hipotesis ketiga. Pengujian hipotesis dilakukan dengan 
menggunakan program SPSS 21.0 for windows. Pada hipotesis 1 dan 2 
menggunakan teknik uji regresi sederhana. Teknik ini digunakan untuk 
menguji hipotesis 1 dan 2, yaitu untuk mengetahui pengaruh negatif 
antara X1 terhadap Y, X2 terhadap Y. 
  Setelah penghitungan diperoleh, dikonsultasikan dengan taraf 
signifikansi 5%.  Jika nilai signifikansinya (p) ≤ 0,05, maka variabel 
bebas dengan variabel terikat dapat dikatakan memiliki pengaruh. 
Begitu juga sebaliknya jika nilai signifikansi (p) > 0,05 maka hipotesis 
ditolak atau tidak adanya pengaruh antara variabel bebas terhadap 
variabel terikat. 
  Pada uji hipotesis 3 yaitu untuk mengetahui pengaruh negatif 
antara 𝑋1 dan  𝑋2 terhadap Y. Uji hipotesis 3 dilakukan dengan 
menggunakan uji regresi linear berganda yang dilakukan dengan 
program SPSS 21.0 for windows. Untuk melihat adanya pengaruh 
variabel X1 dan X2 secara bersama-sama terhadap variabel Y dengan 
cara membandingkan nilai signifikansi (p) ≤ 0,05 atau dengan 
membandingkan nilai 𝐹𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≥ 𝐹𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 . 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Sebelum dibahas hasil penelitian terlebih dahulu perlu 
diuraikan tentang diskripsi lokasi penelitian. Lokasi penelitian 
dilakukan di SMK N 3 Kasihan Bantul yang terletak di Jl. PG. 
Madukismo, Bugisan, Ngestiharjo, Kasihan Bantul. SMK N 3 Kasihan 
Bantul (SMSR) Yogyakarta merupakan salah satu sekolah kesenian 
yang terkenal di Yogyakarta, khususnya dalam bidang seni rupa. 
Sekolah tersebut merupakan salah satu sekolah yang menerima siswa 
inklusi di kabupaten Bantul. Guru dan siswa di sekolah tersebut 
memiliki hubungan yang akrab satu sama lain. Pada saat pembelajaran 
siswa dibebaskan untuk melakukan hal-hal yang membuat siswa 
menjadi tidak bosan (seperti sambil mendengarkan musik, berpindah-
pindah tempat duduk, menggambar dll), asalkan tidak menganggu 
pembelajaran, siswa memperhatikan yang diterangkan dan siswa 
menyelesaikan tugas yang diberikan.  
2. Deskripsi Data dan Kategorisasi 
Data penelitian ini diperoleh dari penyebaran skala asertivitas, 
skala kematangan emosi, dan skala perilaku kenakalan remaja. 
Pemaparan hasil penelitian dilakukan dengan mendiskripsikan hasil 
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penelitian samapi dengan hasil uji hipotesis. Pembahasan hasil 
penelitian dilakukan dengan mendialogkan pendapat yang telah dikaji 
dengan hasil penelitian. 
Hasil analisis statistik deskriptif antara variabel asertivitas, 
kematangan emosi, dan perilaku kenakalan remaja adalah sebagai berikut: 
Tabel 11. Hasil Analisis Statistik Deskriptif antara Variabel Asertivitas, 
Kematangan Emosi, dan Perilaku Kenakalan Remaja. 
 ASERTIVITAS 
KEMATANGAN 
EMOSI 
KENAKALAN 
REMAJA 
N Valid 244 244 244 
Missing 0 0 0 
Mean 123,4959 108,0615 55,9672 
Median 123,0000 108,0000 52,0000 
Mode 119,00 110,00 50,00 
Std, Deviation 9,93124 10,63384 16,72062 
Varian 98,630 113,079 279,579 
Minimum 98,00 72,00 41,00 
Maximum 158,00 137,00 164,00 
Sum 30133,00 26367,00 13656,00 
 
Deskripsi data dari masing-masing variabel akan dijelaskan secara 
rinci sebagai berikut:  
a. Deskripsi Data Asertivitas 
Diskripsi data asertivitas disajikan dalam  nilai minimal, 
nilai maksimal, mean, median, modus, varian dan standar deviasi. 
Skala asertivitas terdiri dari 44 item, dengan skor jawaban 1 sampai 
4, sehingga diketahui data hipotetik dari skala asertivitas memiliki 
skor minimal 1x44=44 dan skor maksimal 4x44= 176. Mean 
hipotetik diperoleh dari penjumlahan skor maksimal dengan skor 
minimum kemudian dibagi dua, sehingga hasilnya 110. Berdasarkan 
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analisis statistik deskriptif yang terdapat pada pada tabel 10, data 
empirik diperoleh skor minimum sebesar 98, yang artinya jumlah 
skor terendah dari jawaban subjek pada skala asertivitas adalah 98, 
sedangkan jumlah skor tertinggi yang diperoleh dari jawaban subjek 
pada skala asertivitas adalah 158, mean 123,4,  median 123, modus 
119, varian 98,6 dan skor standar deviasi asertivitas sebesar 10. 
Berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya data 
digunakan sebagai dasar dalam penyusunan kategorisasi. Data 
dikelompokan berdasarkan empat kategori, yaitu sangat tinggi, 
tinggi, sedang dan rendah. Adapun distribusi frekuensi kategorisasi 
asertivitas yang dapat dilihat pada tabel 12 dan Gambar 1. 
Tabel 12. Kategorisasi Asertivitas Siswa SMK N 3 Kasihan Bantul 
(SMSR) Yogyakarta 
No. Kriteria Frekuensi Prosentase Kategori 
1 x> 143,0 9 siswa 3,7 % 
Sangat 
Tinggi 
2 
128,0 <x ≤ 
143,0 
60 siswa 24,6 % Tinggi 
3 
113,0 <x ≤ 
128,0 
139 siswa 57,0 % Sedang 
4 x ≤ 113,0 36 siswa 14,8 % Rendah 
Total 244 siswa 100%  
Berdasarkan Tabel 12 maka dapat diketahui bahwa 
asertivitas siswa SMK N 3 Kasihan Bantul yang termasuk dalam 
kategori sangat tinggi yaitu sebanyak 9 siswa (3,7%), untuk 
kategori tinggi sebanyak 60 siswa (24,6%), sementara untuk 
asertivitas yang berada pada kategori sedang sebanyak 139 siswa 
(57,0%) dan untuk kategori rendah sebanyak 36 siswa (14,8%). 
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Dari tabel di atas maka dapat diketahui bahwa mayoritas asertivitas 
siswa SMK N 3 Kasihan Bantul (SMSR) Yogyakarta berada pada 
kategori sedang. Distribusi data pada masing-masing kategori 
dapat dilihat melalui gambar di bawah ini. 
 
Gambar 1. Histogram Asertivitas Siswa SMK N 3 Kasihan Bantul 
(SMSR) Yogyakarta. 
b. Deskripsi Data Kematangan Emosi 
Deskripsi data yang disajikan data dari kematangan emosi, 
meliputi nilai minimal, nilai maksimal, mean, median, modus, 
varian,  dan standar deviasi. Skala kematanganemosi terdiri dari 37 
item, dengan skor jawaban 1 sampai 4, sehingga diketahui data 
hipotetik dari skala kematangan emosi memiliki skor minimum 
1x37=37 dan skor maksimal 4x37= 148. Mean hipotetik diperoleh 
dari penjumlahan skor maksimal dengan skor minimal kemudian 
dibagi dua, sehingga hasilnya 92,5. Berdasarkan analisis statistik 
deskriptif yang terdapat pada pada tabel 10,  data empirik diperoleh 
skor minimum sebesar 72, yang artinya jumlah skor terendah dari 
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jawaban subjek pada skala kematangan emosi adalah 72, sedangkan 
jumlah skor tertinggi yang diperoleh dari jawaban subjek pada skala 
kematangan emosi adalah 137,mean 108,  median 108, modus 110, 
varian113 dan skor standar deviasi asertivitas sebesar 10,6. 
Berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya data 
digunakan sebagai dasar dalam penyusunan kategorisasi.Data 
dikelompokan berdasarkan empat kategori, yaitu sangat tinggi, 
tinggi, sedang dan rendah. Adapun distribusi frekuensi kategorisasi 
kematangan emosi yang dapat dilihat pada tabel 13 dan Gambar 2. 
Tabel 13. Kategorisasi Kematangan Emosi pada Siswa SMK N 3 Kasihan 
Bantul (SMSR) Yogyakarta 
No. Kriteria Frekuensi Prosentase Kategori 
1 X > 120,8 27 siswa 11,1 % Sangat tinggi 
2 
104,5 < x ≤ 
120,8 
135 siswa 55,3 % Tinggi 
3 88,3 < x ≤ 104,5 75 siswa 30,7 % Sedang 
4 x ≤ 88,3 7 rendah 2,9 % Rendah 
Total 244 siswa 100%  
Berdasarkan Tabel 13 maka dapat diketahui bahwa 
kematangan emosi siswa SMK N 3 Kasihan Bantul yang termasuk 
dalam kategori sangat tinggi yaitu sebanyak 27 siswa (11,1%), 
untuk kategori tinggi sebanyak 135 siswa (55,3%) sementara untuk 
kematangan emosi yang berada pada kategori sedang sebanyak 75 
siswa (30,7%) dan untuk kategori rendah sebanyak 7 siswa (2,9%). 
Dari tabel di atas maka dapat diketahui bahwa mayoritas 
kematangan emosi siswa SMK N 3 Kasihan Bantul (SMSR) 
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Yogyakarta berada pada kategori sedang. Distribusi data pada 
masing-masing kategori dapat dilihat melalui gambar di bawah ini. 
 
Gambar 2. Histogram Kematangan Emosi Siswa SMK N 3 
Kasihan Bantul (SMSR) Yogyakarta 
c. Deskripsi Data Perilaku Kenakalan Remaja 
Deskripsi data yang disajikan data dari perilaku kenakalan 
remaja, meliputi nilai minimal, nilai maksimal, mean, median, 
modus, varian,  dan standar deviasi. Skala perilaku kenakalan 
remaja terdiri dari 41 item valid,dengan skor jawaban 1 sampai 4, 
sehingga diketahui data hipotetik dari skala perilaku kenakalan 
remaja memiliki skor minimal 1x41=48 dan skor maksimal 4x41= 
164. Mean hipotetik diperoleh dari penjumlahan skor maksimal 
dengan skor minimal kemudian dibagi dua, sehingga hasilnya 
102,5. Berdasarkan analisis statistik deskriptif yang terdapat pada 
pada tabel 10, data empirik diperoleh skor minimal sebesar 41, yang 
artinya jumlah skor terendah dari jawaban subjek pada skala 
perilaku kenakalan remajaadalah 41, sedangkan jumlah skor 
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tertinggi yang diperoleh dari jawaban subjek pada skala perilaku 
kenakalan remaja adalah 164, mean  56,9,  median 52, modus 50, 
varian279,5 dan skor standar deviasi asertivitas sebesar 16,7. 
Berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya data 
digunakan sebagai dasar dalam penyusunan kategorisasi. Data 
dikelompokan berdasarkan empat kategori, yaitu sangat tinggi, 
tinggi, sedang dan rendah.Adapun distribusi frekuensi kategorisasi 
perilaku kenakalan remaja yang dapat dilihat pada tabel 14 dan 
Gambar 3. 
Tabel 14. Kategorisasi Perilaku Kenakalan Remaja pada Siswa SMK N 3 
Kasihan Bantul (SMSR) Yogyakarta 
No. Kriteria Frekuensi Prosentase Kategori 
1 x> 133,3 3 siswa 1,2 % Sangat Tinggi 
2 102,5 <x ≤ 133,3 3 siswa 1,2 % Tinggi 
3 71,8 < x ≤ 102,5 15 siswa 6,1 % Sedang 
4 x ≤ 71,8 223 siswa 91,4 % Rendah 
Total 244 siswa 100%  
Berdasarkan Tabel 14 maka dapat diketahui bahwa perilaku 
kenakalan remaja siswa SMK N 3 Kasihan Bantul yang termasuk 
dalam kategori sangat tinggi yaitu sebanyak 3 siswa (1,2 %), untuk 
kategori tinggi sebanyak 3 siswa (1,2 %), sementara untuk perilaku 
kenakalan remaja yang berada pada kategori sedang sebanyak 15 
siswa (6,1 %) dan untuk kategori rendah sebanyak 223 siswa 
(91,4%). Dari tabel di atas maka dapat diketahui bahwa mayoritas 
perilaku kenakalan remaja pada siswa SMK N 3 Kasihan Bantul 
(SMSR) Yogyakarta berada pada kategori sedang. Distribusi data 
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pada masing-masing kategori dapat dilihat melalui gambar di 
bawah ini. 
 
Gambar 3. Histogram Perilaku Kenakalan Remaja Siswa SMK N 3 
Kasihan Bantul (SMSR) Yogyakarta 
B. Hasil Pengujian Persyaratan Analisis 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas diadakan untuk mengetahui kondisi masing-
masing variabel penelitian apakah variabel tersebut memiliki skor yang 
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas menggunakan uji 
normalitas Kolmogorov-Smirnov yang dilakukan dengan 
menggunakan SPSS for Windows versi 21.0. 
Data memiliki distribusi normal atau tidak dilihat dari nilai 
signifikansisnya (p) dengan kriteria, jika nilai signifikansinya (p) > 
0,05 maka distribusi skornya normal. Sebaliknya jika nilai 
signifikansinya (p) <0,05 maka distribusi skornya tidak normal. Selain 
itu dapat dilihat dari nilai Kolmogorov-Smirnov Z atau  𝑍𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   . Jika 
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𝑍𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  yang lebih kecil atau sama dengan 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka data dapat 
dikatakan berdistribusi normal. Berikut ini hasil uji normalitas 
asertivitas, kematangan emosi dan perilaku kenakalan remaja dapat 
dilihat pada tabel 15. 
Tabel 15. Hasil Uji Normalitas Asertivitas, Kematangan Emosi dan 
Perilaku Kenakalan Remaja pada Siswa SMK N 3 Kasihan Bantul 
(SMSR) Yogyakarta 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Asertivitas 
Kematangan 
Emosi 
Perilaku 
Kenakalan 
Remaja 
N 244 244 244 
Normal 
Parameters
a,b
 
Mean 123,4959 108,0615 ,0188 
Std, Deviation 9,93124 10,63384 ,00357 
Most 
Extreme 
Differences 
Absolute ,067 ,065 ,084 
Positive ,067 ,065 ,060 
Negative -,057 -,060 -,084 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,044 1,009 1,309 
Asymp, Sig, (2-tailed) 0,225 0,261 0,065 
 
Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui hasil 
perhitungan normalitas asertivitas, kematangan emosi dan perilaku 
kenakalan remaja pada siswa SMK N 3 Kasihan Bantul (SMSR) 
Yogyakarta telah memenuhi asusmsi distribusi normal. Hal ini  
dapat dilihat dari nilai p yaitu Asymp, Sig, (2-tailed) yang memiliki 
nilai 0,225 untuk asertivitas, 0,261 untuk kematangan emosi dan 
0,65 untuk perilaku kenakalan remaja yang > 0,05. Selain itu  dapat 
dilihat dari Nilai Kolmogorov-Smirnov Z (𝑍𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ) untuk 
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asertivitas 1,044, kematangan emosi 1,009 dan perilaku kenakalan 
remaja 1,309 yang memiliki nilai lebih kecil atau sama dengan 
𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 1,960), sehingga dapat disimpulkan bahwa 
distribusi data pada penelitian ini adalah berdistribusi normal. 
2. Uji Linearitas 
Uji linearitas adalah untuk mengetahui apakah masing-masing 
variabel bebas dan variabel terikat memiliki hubungan yang linear atau 
tidak. Uji linearitas dengan menggunakan software program komputer 
yaitu SPSS for Windows versi 21.0. Uji linearitas hubungan antara 
variabel bebas dengan variabel terikat pada penelitian ini adalah 
dengan membandingkan antara harga koefisien signifikansi dengan 
tingkat alpha 0,05(5%).Jika nilai signifikansinya (p) ≥ 0,05 maka data 
dapat dikatakan linear. Data hasil uji linearitas dapat dilihat pada tabel 
16 berikut ini (pada halaman 108). 
Tabel 16. Hasil Uji Linearitas 
Hubungan Variabel Sig.(p) Keterangan 
Asertivitas (X1) dengan Perilaku 
Kenakalan Remaja (Y) 
0,217 Linear 
Kematangan Emosi (X2) dengan 
Perilaku Kenakalan Remaja (Y) 
0,267 Linear 
Pada tabel diatas dapat dilihat pada hasil uji linearitas yang telah 
dilakukan pada 𝑋1 – Ymemiliki nilai signifikansi (p) 0,217 yang lebih 
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besar dari 0,05, maka dapat dikatakan bahwa 𝑋1 – Yatau asertivitas dengan 
perilaku kenakalan remaja memiliki hubungan yang linear. Pada 𝑋2 – Y 
memiliki nilai signifikansi (p)= 0,267 yang lebih besar 0,05, maka dapat 
dikatakan bahwa 𝑋2 – Y atau kematangan emosi dengan perilaku 
kenakalan remaja memiliki hubungan yang linear.  
3. Hasil Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui bahwa 
hipotesis penelitian diterima atau ditolak. Dalam penelitian ini terdiri 
dari dua macam hipotesis, yaitu hipotesis nihil (Ho) dan Hipotesis 
alternatif (Ha). Hipotesis alternatif yaitu hipotesis yang menyatakan ada 
pengaruh antara satu variabel dengan variabel yang lainnya, sedangkan 
Hipotesis nihil (Ho) yaitu hipotesis yang menyatakan tidak ada 
pengaruh antara satu variabel dengan variabel yang lainnya. Hipotesis 
nihil (Ho) diajukan agar dalam pembuktian hipotesis tidak mempunyai 
prasangka dan tidak terpengaruh dari pernyataan alternatifnya. 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 
sederhana untuk hipotesis pertama dan kedua, dan analisis regresi 
ganda untuk hipotesis ketiga dengan bantuan software program 
komputer yaitu SPSS for Windows versi 21.0.Uji hipotesis dengan cara 
membandingkan nilai signifikansi (p) ≤ 0,05maka dapat dikatakan ada 
pengaruh antara variabel satu dengan variabel yang lainnya,sehingga 
hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nihil (Ho) ditolak begitu 
juga sebaliknya.Berikut ini hasil dan penjelasan hasil dari uji hipotesis. 
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a. Uji Hipotesis 1 
Hipotesis alternatif (Ha) pada hipotesis 1 adalah “terdapat 
pengaruh negatif dan signifikan asertivitas terhadap perilaku 
kenakalan remaja pada siswa SMK N 3 kasihan Bantul (SMSR) 
Yogyakarta”. Hipotesis nihil (Ho) adalah “tidak terdapat pengaruh 
negatif dan signifikan asertivitas terhadap perilaku kenakalan 
remaja pada siswa SMK N 3 Kasihan Bantul (SMSR) Yogyakarta”. 
Adapun ringkasan hasil uji hipotesis asertivitas terhadap perilaku 
kenakalan remaja dapat dilihat dalam tabel 17 berikut ini. 
Tabel 17. Uji Hipotesis 1 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig, B Std, Error Beta 
1 (Constant) 89,311 13,235  6,748 ,000 
Asertivitas -,270 ,107 -,160 -2,527 ,012 
a, Dependent Variable: perilaku Kenakalan Remaja 
 
Berdasarkan tabel diatas, nilai signifikansi (p) adalah 
sebesar 0,012 yang memiliki nilai < 0,05, dan hasil nilai 𝑡𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  
adalah -2,527yang memiliki arah negatif. Dengan nilai signifikansi 
(p)< 0,05 menunjukan pengaruh yang signifikan. Dengan nilai 
𝑟𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  negatif yang menunjukan arah pengaruh negatif, artinya 
adanya kenaikan atau peningkatan pada variabel asertivitas(X1) 
akan diikuti penurunan pada variabel perilaku kenakalan remaja 
(Y). Hal tersebut didukung dari hasil profil variabel asertivitas 
siswa di SMK N 3 Kasihan Bantul (SMSR) Yogyakarta memiliki 
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asertivitas berada pada kategori sedang yaitu sebanyak 139 siswa 
atau sebesar 57% dan pada perilaku kenakalan remaja sebagian 
besar atau dapat dikatakan hampir keseluruhan berada pada kategori 
rendah yaitu sebanyak 223 siswa atau sebesar 91,4 %. Informasi 
tersebut menggambarkan bahwa individu yang memiliki asertivitas 
yang pada kategori sedang akan memiliki perilaku kenakalan remaja 
yang rendah, maka semakin besar kemampuan individu untuk 
memberi dan menerima kritikan atau pujian dari orang lain, 
kemampuan mengajukan dan menolak permintaan orang lain, 
kemampuan mempertahankan hak tanpa mengabaikan perasaan 
orang lain, dan kemampuan menyatakan kejujuran terhadap diri 
sendiri maupun kepada orang lain akan menjauhkan remaja pada 
perilaku kenakalan. Seperti perbuatan yang menimbulkan korban 
fisik, perbuatan yang menimbulkan korban materi, perbuatan 
merusak dan merugikan diri sendiri dan berdampak pada 
masyarakat luas, dan perbuatan melawan status. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa pada hipotesis alternatif (Ha) dapat 
diterima dan hipotesis nihil (Ho) ditolak, sehingga terdapat 
pengaruh negatif dan signifikan antara asertivitas terhadap perilaku 
kenakalan remaja. 
b. Uji Hipotesis 2 
Hipotesis alternatif (Ha) pada hipotesis 2 adalah “terdapat 
pengaruh negatif dan signifikan kematanagan emosi terhadap 
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perilaku kenakalan remaja pada siswa SMK N 3 kasihan Bantul 
(SMSR) Yogyakarta”. Hipotesis nihil (Ho) adalah “tidak terdapat 
pengaruh negatif dan signifikan kematangan emosi terhadap 
perilaku kenakalan remaja pada siswa SMK N 3 Kasihan Bantul 
(SMSR) Yogyakarta”. Adapun ringkasan hasil uji hipotesis 
asertivitas terhadap perilaku kenakalan remaja dapat dilihat dalam 
tabel 18 berikut ini. 
Tabel 18. Uji Hipotesis 2 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig, B Std, Error Beta 
1 (Constant) 99,224 10,614  9,349 ,000 
emosi -,400 ,098 -,255 -4,095 ,000 
a, Dependent Variable: Perilaku Kenakalan Remaja 
 
Berdasarkan tabel diatas, nilai signifikansi (p) adalah 
sebesar 0,000 yang memiliki nilai <0,05, dan hasil nilai 𝑡𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  
adalah -4,095yang memiliki arah negatif. Dengan nilai signifikansi 
(p) yang < 0,05 menunjukan pengaruh yang signifikan. Dengan  
nilai  𝑡𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 negatif yang menunjukan arah pengaruh negatif, 
artinya adanya kenaikan atau peningkatan pada variabel 
kematangan emosi(X2) akan diikuti penurunan pada variabel 
perilaku kenakalan remaja (Y). Hal tersebut didukung dari profil 
variabel kematangan emosi dan variabel perilaku kenakalan remaja 
yang menunjukan bahwa sebagian siswa di SMK N 3 Kasihan 
Bantul (SMSR) Yogyakarta memiliki kematangan emosi yang 
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berada pada kategori tinggi yaitu sebanyak sebanyak 135 siswa atau 
sebesar 55,3 % dan pada perilaku kenakalan remaja sebagian besar 
atau dapat dikatakan hampir keseluruhan berada pada kategori 
rendah yaitu sebanyak 223 siswa atau sebesar 91,4 %. Maka dapat 
diartikan bahwa individu yang memiliki kematangan emosi yang 
tinggi akan memiliki perilaku kenakalan yang rendah. Individu yang 
memliki kemampuan memotivasi diri sediri, kemampuan mengenali 
perasaan diri sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan 
mengelola emosi akan berpengaruh pada tingkat kenakalan remaja. 
Hal ini berarti bahwa kematangan emosi akan menjauhkan individu 
untuk melakukan perilaku kenakalan remaja. Begitu juga 
sebaliknya, semakin rendah kematangan emosi maka 
kecenderungan remaja untuk berperilaku nakal akan semakin tinggi. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada hipotesis alternatif 
(Ha) dapat diterima dan hipotesis nihil (Ho) ditolak, sehingga 
terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara kematangan emosi 
terhadap perilaku kenakalan remaja. 
c. Uji Hipotesis 3 
Hipotesis alternatif (Ha) pada hipotesis 3 adalah “terdapat 
pengaruh negatif dan signifikan asertivitas dan kematangan emosi 
terhadap perilaku kenakalan remaja pada siswa SMK N 3 kasihan 
Bantul (SMSR) Yogyakarta”. Hipotesis nihil (Ho) adalah “tidak 
terdapat pengaruh negatif dan signifikan asertivitas dan 
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kematangan emosi terhadap perilaku kenakalan remaja pada siswa 
SMK N 3 Kasihan Bantul (SMSR) Yogyakarta”.Pengujian 
hipotesis dengan menggunakan analisis regresi software program 
komputer yaitu SPSS for Windows versi 21.0. Uji hipotesis dengan 
cara membandingkan nilai signifikansi (p) ≤ 0,05 maka Ha 
diterima dan Ho ditolak. Adapun ringkasan hasil uji hipotesis 3 
dengan menggunakan regresi dapat dilihat dalam tabel 19 berikut 
ini. 
Tabel 19. Uji Hipotesis 3 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig, 
1 Regression 4616,947 2 2308,473 8,786 ,000 
Residual 63320,791 241 262,742   
Total 67937,738 243    
a, Predictors: (Constant), Asertivitas, Kematangan Emosi 
b, Dependent Variable: Perilaku Kenakalan Remaja 
Berdasarkan tabel diatas nilai signifikansi (p) adalah 0,000 
yang memiliki nilai < 0,05, sedangkan 𝐹𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  adalah sebesar 
8,786 yang memiliki nilai >𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (3,04). Pengaruh negatif pada 
hipotesis 3 dapat dilihat dari hasil hipotesis ke 1 dan ke 2 yang 
terbukti memiliki pengaruh yang negatif, sehingga apabila secara 
simultan akan memiliki perngaruh yang negatif pula. Selain itu 
dapat pula dilihat dari hasil unstandardized koefisiensi dari hasil uji 
regresi ganda yaitu dengan nilai -0,105 untuk X1 terhadap Y, dan -
0,358 untuk X2 terhadap Y. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nihil ditolak 
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(Ho). Individu yang memiliki asertivitas yang tinggi bersama 
dengan kematangan emosi yang tinggi akan memiliki perilaku 
kenakalan yang rendah.Maka dapat diartikan bahwa semakin tinggi 
asertivitas dan kematangan emosi maka semakin rendah perilaku 
kenakalan remaja pada siswa SMK N 3 Kasihan Bantul (SMSR) 
Yogyakarta. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis 3 dalam penelitian 
ini terbukti. Terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara 
asertivitas dan kematangan emosi terhadap perilaku kenakalan 
remaja pada siswa SMK N 3 Kasihan Bantul (SMSR) Yogyakarta. 
C. Sumbangan Efektif 
Besarnya sumbangan efektif dari variabel bebas (asertivitas dan 
kematanagan emosi) untuk variabel terikat (perilaku kenakalan remaja) 
dapat diketahui dari koefisien efektif atau 𝑅𝑠𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒  . Besarnya sumbangan 
efektif tiap variabel bebas dapat dilihat pada tabel 20 berikut ini. 
Tabel 20. Sumbangan Efektif Variabel Bebas 
 
Rhitung 
Koefisien efektif 
(𝑹𝒔𝒒𝒖𝒂𝒓𝒆) 
Sumbangan 
Efektif (%) 
X1 → Y 0,160 0,026 2,6% 
X2 → Y 0,255 0,065 6,5 % 
X1 + X2 → Y 0,261 0,0681 6,8% 
 
Berdasarkan tabel 20 di atas, dapat dilihat bahwa sumbangan 
efektif  pada X1 terhadap Y0,0256 sehingga dapat dimaknai sumbangan 
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efektif variabel asertivitas terhadap perilaku kenakalan remaja sebesar 
2,6%. Sumbangan efektif X2 terhadap Y  0,0650, maka sumbangan efektif 
variabel kematangan emosi terhadap perilaku kenakalan remaja sebesar 
6,5% dan 𝑅𝑠𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒 untuk X1 dan X2 terhadap Y 0,068, maka sumbangan 
efektif variabel asertivitas dan kematangan emosi terhadap perilaku 
kenakalan remaja sebesar 6,8%. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa perilaku kenakalan remaja 6,8 % dipengaruhi oleh asertivitas 
(X1)dan kematanagan emosi (X2), sehingga masih ada 93,2% faktor lain 
yang mempengaruhi perilaku kenakalan remaja pada siswa SMK N 3 
Kasihan Bantul (SMSR) Yogyakarta. 
D. Pembahasan 
1. Pengaruh Asertivitas terhadap Perilaku Kenakalan Remaja 
Berdasarkan hasil dari analisis data yang telah dipaparkan di atas, 
dapat disimpulkan bahwa hasil hipotesis pertama menunjukan adanya 
pengaruh negatif dan signifikan antara asertivitas terhadap perilaku 
kenakalan remaja pada siswa SMK N 3 Kasihan Bantul (SMSR) 
Yogyakarta dengan sumbangan sebesar 2,6%. Semakin tinggi asertivitas 
yang dimiliki siswa maka semakin rendah perilaku kenakalan remaja yang 
dilakukan.  Adanya pengaruh negatif pada asertivitas terhadap perilaku 
kenakalan sesuai oleh pendapat Nunally (Andriani dan Marini, 2005:48) 
yang mengatakan bahwa penyebab para remaja terjerumus ke hal-hal 
negatif, salah satunya karena kepribadian yang lemah, seperti kurang bisa 
mengekspresikan diri, menerima umpan balik, menyampaikan kritik, dan 
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menghargai hak dan kewajiban. Mengekspresikan diri, menerima umpan 
balik, menyampaikan kritik dan menghargai hak dan kewajiban  
merupakan aspek-aspek dari asertivitas, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa remaja yang terjerumus pada hal-hal yang negatif atau kenakalan 
remaja dapat disebabkan karena kurangnya asertivitas pada diri remaja 
tersebut. 
Pengaruh asertivitas pada perilaku kenakalan remaja juga sesuai 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Anisa Ismi nabila dkk. (2011: 
30) bahwa terdapat pengaruh pemberian pelatihan asertivitas terhadap 
kecenderungan kenakalan remaja pada siswa kelas X SMK Bhinneka 
Karya Surakarta. Pelatihan asertivitas yang dilakukan dapat menurunkan 
keinginan individu untuk menyakiti diri sendiri dan orang lain. Pelatihan 
asertivitas dapat menurunkan kemauan melakukan tindakan yang tidak 
terkendali karena siswa memahami bahwa mereka memiliki hak yang 
sama untuk mengungkapkan perasaan dan dilatih untuk berani 
mengungkapkan perasaan secara positif sehingga dapat mengendalikan 
emosi dengan baik. Dari penelitian tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa asertivitas pada diri remaja memiliki pengaruh pada perilaku 
kenakalan remaja.  
Asertivitas pada siswa SMK N 3 Kasihan Bantul (SMSR) 
Yogyakarta berada pada kategori sedang, yaitu sebesar 57% atau 139 
siswa dari keseluruhan sampel yang. Hal tersebut disebabkan karena pada 
masa remaja kognitifnya masih berkembang, seperti pendapat Piaget 
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(Yudrik jahja, 2013: 231)yaitu perkembangan kognitif remaja berada pada 
tahapan operasional formal yaitu informasi yang didapatkan tidak 
langsung diterima begitu saja kedalam skema kognitif, sehingga remaja 
telah mampu membedakan antara hal-ahal atau ide-ide yang lebih penting. 
Akan tetapi remaja memiliki aspek bersikap ragu-ragu dalam 
pemikirannnya, sehingga remaja sering berada pada keadaan yang 
membingungkan yang kemudian remaja memilih untuk sesuai dengan 
pendapat orang lain. Hal ini sesuai dengan pendapat Elkind (Agoes 
Dariyo, 22004: 59) mengatakan bahwa kemampuan intelektual remaja 
mulai berkembang dengan baik, namun remaja sering dihinggapi rasa 
ragu-ragu, terutama dalam pengambilan keputusan. Remaja sering takut 
untuk mengambil keputusan yang diyakininya dan mementingkan 
penilaian dari lingkungan sekitarnya. Hal tersebut yang membuat remaja 
ragu-ragu dalam mengungkapkan keinginannya dan bertindak secara tepat. 
Jika dilihat dari perkembangan soialnya, dalam kehidupan remaja 
teman sebaya adalah paling penting bagi mereka, beberapa remaja akan 
melakukan hal apapun agar dapat diterima dilingkungan teman sebayanya. 
Hal ini sesuai pendapat Syamsu Yusuf L. N.(2007:198) masa remaja 
berkembang “social cognition”, yaitu kemampuan untuk memahami orang 
lain. Pada masa remaja juga berkembang sikap “conformity”, yaitu 
kecenderungan untuk menyerah atau mengikuti opini, pendapat, nilai, 
kebiasaan, kegemaran atau keinginan teman sebayanya. Oleh karena itu 
kebanyakan remaja jarang untuk bersikap asertif, sehingga tak heran 
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apabila asertivitas pada siswa SMK N 3 Kasihan Bantul (SMSR) 
Yogyakarta berada pada kategori sedang. 
2. Pengaruh Kematangan Emosi terhadap Perilaku Kenakalan 
Remaja 
Hasil analisis hipotesis kedua  terbukti terdapat pengaruh negatif 
dan signifikansi antara kematangan emosi terhadap perilaku kenakalan 
remaja pada siswa SMK N 3 Kasihan Bantul (SMSR) Yogyakarta, dengan 
sumbangan sebesar 6,5%. Siswa yang memiliki kematangan emosi yang 
tinggi maka perilaku kenakalannyarendah. Adanya pengaruh negatif pada 
kematangan emoosi terhadap perilaku kenakalan remaja didukung dari 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Lis binti Muawanah, dkk. (2012: 11) 
yang menyebutkan bahwa kematangan emosi secara parsial berhubungan 
linear, berlawanan arah, dan signifikan. Kematangan emosi akan 
menjauhkan remaja dari kemungkinan berperilaku nakal. Semakin matang 
emosi, semakin kecil kemungkinan remaja berperilaku nakal, dan semakin 
tidak matang emosi, semakin besar potensi remaja berperilaku nakal. 
Remaja yang memiliki kematangan emosi yang tinggi kemungkinan besar 
tidak suka melawan orangtua, tidak membolos sekolah, dan tidak suka 
pergi dari rumah tanpa pamit, mengendarai motor tidak dengan kecepatan 
tinggi, menghindari narkotika, tidak menggunakan senjata dan lain 
sebaginya yang merupakan bentuk perilaku kenakalan remaja.  
Pada usia remaja perkembangan emosinya menunjukkan sifat yang 
sensitif dan reaktif yang sangat kuat terhadap berbagai peristiwa atau 
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situasi sosial, emosinya bersifat negatif dan tempramental (mudah 
tersinggung/marah, atau mudah sedih/murung), sehingga tidak sedikit 
remaja bereaksi dengan cara tampil dalam tingkah laku maladjusment, 
seperti melawan, keras kepala, bertengkar, berkelahi, senang mengganggu 
dan melarikan diri dari kenyataan (Syamsu Yusuf L. N., 2007: 
199).Remaja yang memiliki kematangan emosi yang tinggi akan terhindar 
dari tingkah laku salah suai (maladjustmen). Hal tersebut sejalan dengan 
pendapat dari Syamsu Yusuf L. N., (2007: 114) yang menjelaskan bahwa 
kematangan emosi dapat membantu remaja dalam bersikap toleran 
terhadap frustasi dan mampu mengelola amarah secara lebih baik, mampu 
mengungkapkan amarah dengan tepat tanpa berkelahi, dapat 
mengendalikan perilaku agresif yang merusak diri sendiri dan orang lain, 
memiliki kemampuan untuk mengatasi ketegangan jiwa (stress), dapat 
mengurangi perasaan kesepian dan cemas dalam pergaulan, sehingga akan 
terhindar dari perilaku negatif. Maka dapat disimpulkan bahwa 
kematangan emosi remaja memberikan pengaruh pada perilaku kenakalan 
remaja. Terbukti dari hasil penelitian ini yang menunjukan bahwa terdapat 
pengaruh negatif dan signifikan antara kematangan emosi terhadap 
perilaku kenakalan remaja, dengan sumbangan sebesar 6,5%. 
Kematangan emosi pada siswa SMK N 3 Kasihan Bantul (SMSR) 
Yogyakarta sebagian besar berada pada kategori tinggi, yaitu sebesar 
55,3% atau sebanyak 135 siswa dari keseluruhan sampel. Hal tersebut 
terjadi karena kebanyakan dari siswa SMSR memilki pergaualan atau 
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hubungan sosial yang luas. Seperti pendapat Rosenblum & Lewis 
(Santrock, 2007: 202) bahwa emosi remaja berkaitan dengan variabilitas 
hormon dimasa tersebut, tetapi hanya sebagian kecil dan biasanya 
berkaitan dengan faktor lain seperti stress, pola makan, aktivitas seksual 
dan relasi sosial.  
Melengkapi pendapat tersebut Yusuf L. N.(2009: 128) mengatakan 
bahwa kualitas interaksi dengan orang tua, teman sebaya atau orang lain 
yang bermakna bagi individu dapat mempengaruhi kematangan emosinya. 
Selain itu interaksi dengan sekola juga mempengaruhi kematangan emosi 
pada siswa. Guru dan siswa di SMSR memiliki hubungan yang baik, guru 
dapat menempatkan diri sebagai teman untuk siswa tanpa mengurangi 
kewibawaannya sebagai guru dan tidak melakuakan kekerasan pada siswa. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Mohammad Ali dan Mohammad 
Asrosi (2012: 71-72) yang mengatakan bahwa posisi guru di lingkungan 
sekolah mempengaruhi perkembangan emosi anak, melalui penyampaian 
materi yang positif dan konstruktif tanpa memberikan ancaman-ancaman 
pada siswa.Oleh karena itu kematangan emosi pada siswa SMSR berada 
pada kategori tinggi. 
3. Pengaruh Asertivitas dan Kematangan Emosi terhadap Perilaku 
Kenakalan Remaja 
  Hasil analisis hipotesis 3 yang menggunakan uji regresi ganda 
menunjukan bahwa terdapat pengaruh negatif dan signifikan anatara 
asertivitas dan kematangan emosi terhadap perilaku kenakalan remaja pada 
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siswa SMKN N 3 Kasihan Bantul (SMSR) Yogyakarta. Remaja yang 
memiliki asertivitas yang tinggi dan memiliki kematangan emosi yang 
tinggi maka akan memiliki perilaku kenakalan yang rendah.  
  Pada siswa SMK N 3 Kasihan Bantul (SMSR) Yogyakarta perilaku 
kenakalan remaja sebagian besar berada pada kategori rendah, yaitu 
sebesar 91,4% atau sebanyak 223 siswa dari keseluruhan sampel. Hal 
tersebut terjadi karena faktor dari asertivitas yang berada pada kategori 
sedang  yang merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku 
kenakalan remaja. Seperti pendapat  Sofyan S. Willis (2005: 95-96) bahwa 
pertahanan diri seseorang yang ada dalam diri individu berfungsi untuk 
mengontrol dan mempertahankan diri dari pengaruh negatif dari 
lingkungan. Remaja yang memiliki asertivitas yang tinggi akan mampu 
menolak permintaan atau ajakan orang lain yang merugikan dirinya, 
mampu mempertahankan hak yang dimiliki dan mampu mengungkapkan 
keinginan dan perasaannya(Rakos, 1991: 8-9). 
  Selain itu karena faktor kematangan emosi pada siswa yang berada 
pada kategori tinggi yang membuat perilaku kenakalan rendah. Remaja 
yang memiliki kematangan emosi tentunya akan memiliki kemampuan 
penyesuaian diri yang baik terhadap lingkungan sosial yang 
menghindarkan remaja menjadi salah suai (Sofyan S. Willis, 2005; 96-97). 
Maka remaja memiliki daya pilih bergaul yang akan membantu membantu 
pembentukan perilaku.Remaja yang memiliki kematangan emosi yang 
tinggi akan mampu menyadari emosi yang sedang dirasakan, mampu 
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mengarahkan emosi melalui hal-hal yang positif, akan berfikir panjang 
sebelum melakukan suatu hal, dan akan bertanggung jawab atas apa 
kewajiban yang harus dilakukan. Hal ini didukung oleh pendapat Goleman 
(2001: 130-134) bahwa orang yang matang emosionalnya akan dapat 
mengendalikan diri untuk dapat dipercaya, bertindak menurut etika, 
memiliki rasa kehati-hatian; dapat diandalkan dan bertanggung jawab 
dalam memenuhi kewajiban.  
  Remaja yang memiliki kematangan emosi akan bersikap toleran, 
luwes dalam bergaul, dan mampu menyatakan emosinya (Yudrik Jahja, 
2011: 239). Dari pendapat Yudrik Jahja salah satu orang yang memiliki 
kematangan emosi akan mampu menyatakan apa yang sedang dirasakan, 
mampu menyatakan pendapatnya. Hal tersebut merupakan aspek dari 
asertivitas. Jadi seseorang yang memiliki kematangan emosi akan 
berperilaku asertif. Hal ini didukung oleh pendapat Goleman,(2001: 107) 
yang mengatakan bahwa individu yang matang emosinya dapat memiliki 
kepercayaan diri dan berani tampil dengan keyakinan diri; berani 
menyatakan keberadaannya, berani menyuarakan pandangan yang tidak 
populer dan bersedia berkorban demi kebenaran, tegas, mampu membuat 
keputusan yang baik kendati dalam keadaan tidak pasti dan tertekan. Maka 
dapat disimpulkan asertivitas dan kematangan emosi bergerak secara 
simultan dan akan memberikan pengaruh perilaku kenakalan remaja, 
sehingga hipotesis ketiga Ha dapat diterima. 
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  Sumbangan efektif dari variabel bebas sebesar 6,81%, yang artinya 
perilaku kenakalan remaja pada siswa SMK N 3 Kasihan Bantul (SMSR) 
Yogyakarta 6,81% dipengaruhi oleh asertivitas dan kematangan emosi 
siswa dan sebanyak 93,19% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
dibahas dalam penelitian ini. Faktor lain yang mempengaruhi perilaku 
kenakalan remaja dapat berasal dari dalam diri individu maupun dari luar 
individu seperti faktor yang berasal dari lingkungan keluarga, lingkungan 
masyarakat, dan yang bersumber dari sekolah. Seperti pendapat dari 
Kartini Kartono (2006: 31-36) yang menyebutkan bahwa kenakalan remaja 
terjadi adanya sifat-sifat struktur sosial dengan pola budaya (subkultur) 
yang khas dari lingkungan masyarakat yang disekitar remaja. Siswa adalah 
seorang remaja yang dalam kehidupan sosialnya lebih berorientasi dengan 
teman sebayanya (Santrock, 2003: 270).  
  Dari paparan diatas, maka dapat diketahui bahwa perilaku 
kenakalan remaja pada siswa SMK N 3 Kasihan Bantul (SMSR) 
Yogyakarta dipengaruhi oleh asertivitas dan kematangan emosi.Perilaku 
kenakalan remaja yang terjadi selain dipengaruhi oleh asertivitas dan 
kematangan emosi terdapat faktor lain yang mempengaruhi. Faktor-faktor 
tersebut tidak diteliti dalam penelitian ini. 
E. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini tidak luput dari adanya hambatan atau keterbatasan. 
Hambatan yang dialami peneliti yang mungkin mempengaruhi hasil 
penelitian, yaitu: 
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1. Saat pengambilan data tampak siswa yang tidak sungguh-sungguh 
dalam menjawab pernyataan, meskipun peneliti telah berusaha 
memberikan arahan kepeda peserta didik untuk menjawab secara 
jujur sesuai dengan kondisi yang dialami. Hal tersebut terjadi 
karena pada penyebaran skala waktu yang diberikan sudah tidak 
kondusif, sehingga siswa ingin segera pulang. 
2. Waktu yang diberikan kepada siswa untuk mengerjakan skala 
sangat terbatas, sehingga siswa terburu-buru dalam mengisi skala.  
3. Terdapatbeberapa siswa yang menyatakan keraguannya untuk 
menjawab secara jujur dari pernyataan yang ada karena takut akan 
mempengaruhi nilai atau sampai pada pihak-pihak  yang 
bersangkutan, seperti kepolisian, meskipun peneliti sudah 
meyakinkan pada siswa bahwa data penelitian tidak akan sampai 
pada pihak kepolisian dan tidak akan mempenagruhi nilai. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasilpenelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa: 
1. Terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara asertivitas terhadap 
perilaku kenakalan remaja pada siswa SMK N 3 Kasihan Bantul 
(SMSR) Yogyakarta dengansumbangan efektif sebesar 2,6%.Semakin 
tinggi asertivitas maka perilaku kenakalan remaja pada siswa SMSR 
Yogyakarta semakin rendah, begitu juga sebaliknya, semakin rendah 
asertivitas maka perilaku kenakalan remaja pada siswa SMSR 
Yogyakarta semakin tinggi. 
2. Terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara kematangan emosi 
terhadap perilaku kenakalan remaja pada siswa SMK N 3 Kasihan 
Bantul (SMSR) Yogyakarta dengansumbangan sebesar 6,5%.Semakin 
tinggi kematangan emosi maka perilaku kenakalan remaja pada siswa 
SMSR Yogyakarta semakin rendah, begitu juga sebaliknya, semakin 
rendah kematangan emosi maka perilaku kenakalan remaja pada siswa 
SMSR Yogyakarta semakin tinggi. 
3. Terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara asertivitas dan 
kematangan emosi terhadap perilaku kenakalan remaja pada siswa 
SMK N 3 Kasihan Bantul (SMSR) Yogyakarta dengan sumbangan 
efektif sebesar 6,8%. Semakin tinggi asertivitas dan semakin tinggi 
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kematangan emosi maka perilaku kenakalan remaja pada siswa SMSR 
Yogyakarta semakin rendah, begitu juga sebaliknya, semakin rendah 
asertivitas dan semakin rendah kematangan emosi maka perilaku 
kenakalan remaja pada siswa SMSR Yogyakarta semakin tinggi. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah 
diuraikan, diajukan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Pada saat penyebaran skala disarankan lebih baik pada waktu 
pagi hari ketika jam masih kondusif, sehingga siswa tidak terburu-buru 
untuk pulang,selain itu meminta waktu yang cukup pada sekolah pada 
saat siswa mengisi skala, dan dipastikan bahwa siswa sudah mengisi 
skala yang diberikan. Dari hasil penelitian pengaruh asertivitas dan 
kematangan emosi terhadap perilaku kenakalan remaja memiliki 
sumbangan efektif 6,8% dan 93,3% dipengaruhi faktor lain, maka 
untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain seperti 
konformitas untuk melengkapi penelitian pada perilaku kenakalan 
remaja. 
2. Bagi Siswa 
Siswa diharapkan percaya diri untuk mengungkapkan pikiran, 
pendapat dan perasaan yang dirasakan, sehingga berani untuk menolak 
ajakan dari orang lain yang merugikan diri sendiri. 
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3. Bagi Pihak Sekolah 
Pihak sekolah menjaga agar perilaku kenakalan remaja yang 
terjadi di sekolah tetap pada kategori rendah dengan menegaskan pada 
siswa mengenai peraturan sekolah yang harus ditaati, serta sanksi-
sanksi yang akan didapatkan siswa yang melanggar peraturan sekolah, 
sehingga akan meminimalisir terjadinya perilaku kenakalan remaja di 
lingkungan sekolah. 
4. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan asertivitas pada 
siswa SMSR berada pada kategori sedang, sehingga guru BK dapat 
membantu meningkatkan asertivitas pada peserta didik dapat diberikan 
pelatihan asertivitas untuk siswa yang kurang bersikap asertif dan 
dilihat dari kematangan emsosi pada siswa yang tinggi maka guru 
Bimbingan dan Konseling dapat membantu siswa agar kematangan 
emosi siswa tetap berada pada kategori tinggi. 
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PENGANTAR 
 
Kepada: 
Siswa – Siswi SMK N 3 Kasihan Bantul (SMSR) Yogyakarta 
Skala ini disusun dalam rangka untuk mengumpulkan data pada penelitian tugas akhir 
Skala ini dibuat untuk mengungkap asertivitas, kematangan emosi dan seberapa besar 
perilaku kenakalan remaja pada siswa SMK N 3 Kasihan Bantul (SMSR) Yogyakarta. 
Tidak ada jawaban salah pada setiap pernyataan yang ada. Semua jawaban Benar asal 
sesuai dengan keadaan anda yang sebenar-benarnya.  
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Nama  : .................................................. 
Kelas  : .................................................. 
Umur  : .................................................. 
PETUNJUK MENGERJAKAN 
1. Tes ini bertujuan untuk mengetahui tingkat asertivitas dan kematangan emosi. 
2. Tulis identitas pada tempat yang telah disediakan. 
3. Baca petunjuk sebelum mulai mengerjakan. 
4. Cermati dan pahami setiap pernyataan yang ada. 
5. Pilih jawaban dari pernyataan yang anda anggap paling sesuaidengan diri anda. 
6. Jawaban anda adalah rahasia dan tidak akan diinformasikan kepada orang lain. 
7. Jawaban anda tidak akan mempengaruhi hubungan anda dengan orang lain 
maupun nilai hasil belajar. 
8. Berilah tanda ceklist  (√) pada pilihan jawaban disetiap pernyataan dengan 
petunjuk sebagai berikut: 
SS Sangat Sesuai 
S Sesuai 
TS Tidak Sesuai 
STS Sangat Tidak Sesuai 
 
Keterangan: 
SS :Jika keadaan anda Sangat Sesuai dengan pernyataan yang ada 
S : Jika keadaan anda Sesuai dengan pernyataan yang ada 
TS : Jika keadaan anda Tidak Sesuai dengan pernyataan yang ada 
STS :Jika keadaan anda Sangat Tidak Sesuai dengan pernyataan yang ada 
Contoh: 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya merasa senang ketika mendapatkan nilai 
bagus 
    
 
Jika keadaan anda sangat sesuai dengan pernyataan tersebut, beri tanda ceklist (√) pada 
kolom SS, sedangkan jika keadaan anda sangat tidak sesuai beri tanda ceklist (√) pada 
kolom STS, begitu seterusnya. 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya merasa senang ketika mendapatkan nilai 
bagus 
√ 
   
 
 
 
136 
 
9. Untuk membetulkan kesalahan jawaban dapat dibetulkan dengan mencoret 
jawaban yang salah kemudian memberi ceklist kembali pada jawaban yang 
dianggap sesuai dengan keadaan dirasakan. 
10. Berusahalah untuk tidak melihat atau bertanya pada teman anda, karena anda 
adalah orang yang paling tahu dengan kondisi anda sendiri. 
11. Periksalah kembali jawaban Anda agar tidak ada nomor yang terlewati. 
12. Bila Anda sudah selesai dan diyakini telah mengisi semua pernyataan yang ada, 
kumpulkan kembali lembar kerja ini pada guru BK atau pemberi Test. 
 
 
Terimakasih atas kerjasamanya 
 
Selamat Mengerjakan 
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BUTIR PERNYATAAN SKALA A 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya mampu menemukan inti atau maksud kritikan dari 
orang lain 
    
2. Saya selalu mengucapkan terimakasih kepada teman atau 
orang lain yang mengkritik saya 
    
3. Saya sadar bahwa kritikan orang lain adalah masukan yang 
positif untuk saya 
    
4. Saya bingung menemukan inti atau maksud dari setiap 
kritik orang lain 
    
5. Kritikan dari orang lain hanya untuk mengejek atau 
menghina saya 
    
6. Kritikan dari orang lain atau teman sering membuat saya 
menjadi cemas 
    
7. Kritikan dari orang lain atau teman sering membuat saya 
menjadi salah tingkah 
    
8. Pujian dari orang lain membuat saya menjadi lebih 
percaya diri 
    
9. Saya selalu berterimakasih ketika saya mendapat pujian 
dari orang lain atau teman 
    
10. Pujian dari orang lain menjadi dorongan penyemangat     
11. Saya menjadi merendah atau kurang percaya diri ketika 
ada orang yang memuji saya 
    
12. Pujian dari orang lain justru membuat saya menjadi 
merasa „tidak enak‟ tidak nyaman 
    
13. Saya menjadi salah tingkah jika saya mendapat pujian dari 
orang lain atau teman 
    
14. Saya memberikan kritikan kepada orang lain atau teman 
yang membutuhkan 
    
15. Saya sering merasa takut atau tidak enak hati untuk 
menyampaikan kritik kepada orang lain 
    
16. Saya bisa mengatakan “kamu hebat” pada orang yang 
lebih hebat dari saya 
    
17. Kata-kata saya hanya berhenti pada pikiran saja, meskipun 
saya ingin memuji teman yang memiliki karya bagus. 
    
18. Saya meminta tolong kepada orang lain atau teman saya 
jika saya membutuhkan bantuan 
    
19. Saya merasa sungkan atau tidak berani meminta tolong 
kepada orang lain 
    
20. Saya meminta maaf kepada teman atau orang lain ketika 
saya sadar akan kesalahan saya 
    
21. Saya takut untuk meminta maaf dan mengakui kesalahan 
saya kepada orang lain 
    
22.  Saya seringbertanya kepada guru jika ada hal yang belum 
saya pahami 
    
23. Saya sering mengungkapkan pendapat atau ide yang 
berbeda dari teman-teman 
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24. Saya khawatir dibilang „sok aktif‟ oleh teman, jika saya 
ktif mengajukan pendapat pada forum atau saat pelajaran 
    
25. Ketika bulpoint saya habis, saya bisa mengungkapkan 
kalimat meminjam pada teman yang membawa serep 
bulpoint lebih dari satu 
    
26. Saya takut perkataan atau pendapat saya tidak diperhatikan 
oleh orang lain 
    
27. Saya memilih memendam dalam hati mengenai harapan 
saya terhadap orang lain 
    
28. Saya sering takut untuk bertanya kepada orang lain 
mengenai hal yang belum saya pahami 
    
29. Saya sering banyak alasan untuk menolak permintaan atau 
ajakan dari teman, tetapi pada akhirnya saya „meng-
iyakan‟ permintaan atau ajakan dari teman meskipun 
sebenarnya tidak mau 
    
30. Saya langsung menolak ajakan teman saya untuk hal-hal 
yang merugikan diri saya 
    
31. Saya berani mengatakan „tidak‟ ketika ada ajakan atau 
permintaan orang lain yang tidak sesuai dengan hati saya 
    
32. Saya merasa takut teman saya menjauh dan merasa 
bersalah jika harus menolak permintaan teman saya 
    
33. Saya sering tiba-tiba merubah keputusan saya karena 
pengaruh dari orang lain 
    
34. Saya tidak mudah merubah keputusan yang telah saya 
ambil 
    
35. Saya meminta kembali barang yang dipinjam teman saya     
36. Saya terkadang merasa sungkan dan tidak berani untuk 
menagih uang yang dipinjam teman. 
    
37. Saya lebih baik diam ketika barang milik saya diminta 
oleh orang lain atau teman saya 
    
38. Saya dapat menjaga dengan baik setiap hal yang saya 
miliki 
    
39. Saya tidak mengurungkan niat mengenai rencana masa 
depan untuk meraih cita-cita  saya hanya karena perkataan 
atau bujukan dari orang lain 
    
40. Saya sering mengikuti ajakan atau bujukan teman dan 
merubah rencana mengenai keinginan saya 
    
41. Saya sering tidak peduli dengan perasaan orang lain saat 
saya menyampaikan keinginan atau pendapat saya 
    
42. Saya berusaha menjaga perasaan orang lain saat saya 
menyampaikan keinginan saya 
    
43. Saya pernah mengatakan kepada teman saya jika saya 
nyaman dan bahagia berteman dengan dia 
    
44. Saya berani mengungapkan perasaan cinta kepada orang 
yang saya sukai 
    
45. Saya memilih memendam perasaan cinta kepada orang 
yang saya sukai 
    
46. Saya bisa menyampaikan ketidaksukaan saya atas     
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perkataankasar  teman saya 
47. Saya tidak berani memperingatkan teman mengenai 
kesalahannya 
    
48. Saya mengatakan kalau saya marah dengan teman saya 
atas perbuatan yang dia lakukan 
    
49. Saya tidak berani mengatakankepada teman saya bahwa 
saya tidak suka jika dia mencontek tugas saya 
    
50. Saya sering  menyimpan kejengkelan saya terhadap teman 
yang memaksa saya untuk mengikuti kemauannya 
    
51. Saya akan jujur mengatakan sebagaimana adanya 
meskipun hal itu tidak disukai oleh orang lain 
    
52. Saya sering melakukan hal-hal yang tidak saya sukai atau 
berlainan dengan kata hati saya 
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BUTIR PERNYATAAN SKALA B 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Untuk masa depan yang lebih baik saya berusaha keras 
untuk mencapai cita-cita saya 
    
2. Saya mudah menyerah ketika menjumpai kesulitan     
3. Saya berusaha semaksimal mungkin dalam mengerjakan 
tugas untuk mendapatkan nilai yang memuaskan 
    
4. Saya tidak terlalu berminat mendapatkan prestasi yang 
baik 
    
5. Saya bisa memetik makna dari kegagalan yang saya 
alami agar saya tidak melakukannya lagi 
    
6. Saya sering melakukan kesalahan yang sama     
7. Saya memilih tidur laru malam agar dapat menyelesaikan 
tugas 
    
8. Saya merelakan uang jajan saya untuk membeli buku 
pelajaran yang saya butuhkan 
    
9. Saya tidur lebih awal meskipun besok ada ulangan dan 
saya belum mengasai materi yang untuk diujikan 
    
10. Saya memilih bermain bersama teman dari pada 
mengerjakan tugas 
    
11. Saya tetap berusaha mencapai cita-cita saya meskipun 
tidak diijinkan oleh orang tua saya 
    
12. Saya berhenti mengerjakan tugas ketika tugas tersebut 
menurut saya sulit 
    
13. Kegagalan adalah peluang memperbaiki diri     
14. Kegagalan adalah keberhasilan yang tertunda     
15. Saya putus asa dan berhenti berusaha saat mengalami 
kegagalan 
    
16. Saya yakin akan menjadi orang yang sukses dengan 
kemampuan yang saya miliki, asalkan saya mau berusaha 
keras 
    
17. Saya ragu bisa meraih impian dan cita-cita saya     
18. Saya memiliki harapan yang kuat bahwa saya akan dapat 
meraih impian saya 
    
19. Saya sangat bersyukur ketika saya memenangkan lomba 
dan mendapatkan hadiah 
    
20. Saya senang ketika saya mendapatkan nilai yang 
memuasakan 
    
21. Saya merasa kecewa ketika mendapatkan nilai yang jelek     
22. Saya tetap happyatau biasa-biasa sja ketika mendapat 
nilai yang jelek 
    
23. Saya tidak tahu  harus merasa senang atau cemas ketika 
saya terpilih untuk mewakili tim sekolah menerima 
hadiah kemenangan 
    
24. Ketika teman saya wajahnya merah dan mengerutkan 
kening menandakan bahwa dia mulai marah 
    
25. Saya sering salah tangkapdengan isyarat orang lain     
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26. Saya akan mendekati teman saya dan bertanya apa yang 
sedang terjadi ketika melihat teman saya kebingungan 
    
27. Saya dapat merasakan apa yang sedang teman saya 
rasakan ketika dia ditinggal pergi oleh orang tuannya 
    
28. Terkadang saya tidak dapat memahami pikiran dan 
perasaan orang lain 
    
29. Saya orang yang cuek dan tidak ingin tahu keadaan  
orang lain 
    
30. Saya selalu menjaga perkataan saya agar tidak melukai 
hati orang lain 
    
31. Saya bercanda di lingkungan kelas ketika kelas lain 
sedang ada ujian 
    
32. Ketika saya malu, pipi dan telinga saya menjadi memerah     
33. Ketika saya merasakan gelisah dan gugup tangan saya 
berkeringat dingin dan perut saya mulas 
    
34. Ketika saya marah saya mengalihkan dengan 
mengerjakan hal-hal yang lebih positif 
    
35. Ketika saya kecewa pada sesuatu saya menyalurkan 
kekecewaan saya dengan melalukan hobby saya 
    
36. Ketika sayasedih saya menangis dan berdiam diri 
sepanjang hari 
    
37. Saya menunda marah saya ketika saya berada 
dilingkungan umum agar tidak menyakiti hati orang lain 
    
38. Sayamenangis ditempat umum atau disekolah ketika saya 
sedang sedih 
    
39. Saya mengungkapkan kemarahan yang saya rasakan 
secara wajar dan tidak berlebihan dan tidak sampai 
menyakiti hati orang lain 
    
40. Saya marah dengan kadar yang membuat orang lain 
menyadari kesalahannya tanpa sakit hati pada saya 
    
41. Ketika saya merasa senang saya tertawa dengan keras 
dan terbahak-bahak meskipun sedang pelajaran di dalam 
kelas 
    
42. Ketika saya marah, saya sering mengeluarkan kata-kata 
yang kasar dan membanting barang yang ada didekat 
saya 
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Nama  : .................................................. 
Kelas  : .................................................. 
Umur  : .................................................. 
Petunjuk: 
1. Tes ini bertujuan untuk mengetahui tingkat perilaku kenakalan remaja pada siswa. 
2. Tulislah identitas pada tempat yang telah disediakan. 
3. Baca petunjuk sebelum mulai mengerjakan. 
4. Cermati dan pahami setiap pernyataan yang ada. 
5. Pilih jawaban dari pernyataan yang Anda anggap paling sesuaidengan diri Anda. 
6. Jawaban Anda adalah rahasia dan tidak akan diinformasikan kepada orang lain. 
7. Jawaban Anda tidak akan mempengaruhi hubungan Anda dengan orang lain 
maupun nilai hasil belajar. 
8. Berilah tanda centang  (√) pada pilihan jawaban disetiap pernyataan dengan 
petunjuk sebagai berikut: 
SL Selalu 
S Sering 
J Jarang 
TP Tidak Pernah 
Keterangan: 
SL : Jika anda Selalu melakukan yang disebutkan pada pernyataan. 
S : Jika anda Sering melakukan yang disebutkan pada pernyataan. 
J : Jika anda Jarang melakukan yang disebutkan pada pernyataan. 
TP : Jika anda Tidak Pernah melakukan yang disebutkan pada pernyataan. 
Contoh: 
No Pernyataan SL S J TP 
1. Saya berkelahi     
 
Jika anda Selalu berkelahi (yang disebutkan dalam pernyataan), beri tanda ceklist (√) 
pada kolom SL, sedangkan jika anda tidak pernah melakukan yang disebutkan dalam 
pernyataan sesuai beri tanda ceklist (√) pada kolom TP, begitu seterusnya. 
No Pernyataan SL S J TP 
1. Saya berkelahi √    
 
9. Untuk membetulkan kesalahan jawaban dapat dibetulkan dengan mencoret jawaban 
yang salah kemudian memberi ceklist kembali pada jawaban yang dianggap sesuai 
dengan keadaan dirasakan. 
10. Berusahalah untuk tidak melihat atau bertanya pada teman anda, karena anda adalah 
orang yang paling tahu dengan kondisi anda sendiri. 
11. Periksalah kembali jawaban Anda agar tidak ada nomor yang terlewati. 
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12. Bila Anda sudah selesai dan diyakini telah mengisi semua pernyataan yang ada, 
kumpulkan kembali lembar kerja ini pada guru BK atau pemberi Test. 
 
 
Terimakasih atas kerjasamanya 
 
Selamat Mengerjakan 
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BUTIR PERNYATAAN SKALA C 
No Pernyataan SL S J TP 
1. Saya berkelahi dengan teman     
2. Saya memukul orang     
3. Saya mengancam orang yang tidak mau menuruti 
kemauan saya 
    
4. Saya memaksa teman saya untuk menuruti kemauan saya     
5. Saya mengikuti kerja bakti     
6. Saya mencubit atau memukul dengan keras teman yang 
membuat saya marah 
    
7. Saya sengaja membuat orang lain menderita     
8. Saya datang kesekolah lain untuk membuat keributan di 
sekolah tersebut 
    
9. Saya membawa benda-benda tajam untuk ikut membantu 
tawuran dengan sekolah lain 
    
10. Saya bermain bersama teman-teman sekolah     
11. Saya ikut tawuran pelajar      
12. Saya tidak pernah ikut tawuran pelajar tetapi saya pernah 
ikut tawuran antar komunitas yang saya ikuti di luar 
sekolah 
    
13. Saya mencoret-coret tembok milik orang lain dengan 
tulisan gang sekolah atau nama komunitas yang saya ikuti 
diluar sekolah 
    
14. Saya membeli buku pelajaran yang saya butuhkan     
15. Saya mencoret-coret atau menggambar di fasilitas umum     
16. Saya mencoret-coret tembok di sekolah     
17. Saya membuat meja dan kursi di sekolah menjadi penuh 
coretan atau gambaran yang tidak seharusnya 
    
18. Saya sering mengambil barang milik orang lain tanpa 
sepengetahuannya 
    
19. Saya memaksa adik kelas memberikan uangnya      
20. Saya meminjam barang milik orang lain dan sengaja 
tidak saya kembalikan 
    
21. Saya ikut lomba di luar sekolah     
22. Saya sering merokok diam-diam agar  tidak ketahuan 
orang tua 
    
23.  Saya merokok     
24. Saya mengikuti balap liar di jalan raya     
25. Saya ugal-ugalan dalam mengendarai sepeda motor     
26 Saya kesekolah naik sepeda motor meskipun belum 
memiliki SIM 
    
27. Saya  mencoba meminum minuman keras     
28. Saya mabuk-mabukan     
29. Saya mengikuti les diluar jam sekolah     
30. Saya meminum obat penenang yang dilarang pemerintah     
31. Saya menggunakan narkotika     
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32. Saya melihat video porno     
33. Saya sengaja mencari web atau blog di internet mengenai 
foto-foto fullgar 
    
34. Saya berciuman dengan lawan jenis saya     
35. Saya melakukan hubungan seksual     
36. Saya memaksa lawan jenis saya untuk menuruti napsu  
seksual saya 
    
37. Saya atau pacar saya menggugurkan kandungan     
38. Saya aktif dalam media sosial     
39. Saya berkencan dengan orang yang mau memberi saya 
uang 
    
40. Saya menjual diri      
41. Saya menjual obat penenag atau narkoba     
42. Saya membeli barang-barang dari hasil curian untuk saya 
jual kembali 
    
43. Saya membolos sekolah      
44. Saya tidur tepat waktu dimalam hari     
45. Saya pergi dari rumah (melarikan diri dari rumah)     
46. Saya memakai aksesoris yang berlebihan (untuk laki-laki 
memakai tindik ditelinga atau dilidah) 
    
47. Saya melawan kehendak orang tua     
48. Saya ke diskotik     
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PENGANTAR 
 
Kepada: 
Siswa SMK N 3 Kasihan Bantul 
 
Assalamualaikum, Wr. Wb. 
Dalam rangka mendapatkan data penelitian tugas akhir skripsi, maka saya 
meminta bantuan Siswa/i untuk memberikan respon pada sejumlah pernyataan yang 
tertera dalam instrumen ini.  Respon jawaban yang telah diberikan memberikan 
gambaran mengenai asertivitas, kematangan emosi, dan perilaku kenakalan remaja.   
Instrumen ini merupakan sarana untuk mengumpulkan data penelitian.  Perlu 
saya informasikan bahwa tidak ada jawaban yang salah dalam merespon setiap 
pernyataan.  Jawaban/respon terhadap setiap pernyataan dianggap benar apabila sesuai 
dengan kondisi diri sendiri. Oleh karena itu, saya mengharapkan agar siswa/i menjawab 
sesuai dengan apa yang dialami serta dirasakan. 
 Atas kesediaan dan kerjasama siswa/i , saya mengucapkan terima kasih. 
         Hormat Saya, 
          
Nimas Gandadari 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
148 
 
Nama  : .................................................. 
Kelas  : .................................................. 
Umur  : .................................................. 
PETUNJUK MENGERJAKAN 
1. Tes ini bertujuan untuk mengetahui tingkat asertivitas dan kematangan emosi. 
2. Tulis identitas pada tempat yang telah disediakan. 
3. Baca petunjuk sebelum mulai mengerjakan. 
4. Pilih jawaban dari pernyataan yang anda anggap paling sesuaidengan diri anda. 
5. Jawaban anda adalah rahasia dan tidak akan diinformasikan kepada orang lain. 
6. Jawaban anda tidak akan mempengaruhi hubungan anda dengan orang lain 
maupun nilai hasil belajar. 
7. Berilah tanda ceklist  (√) pada pilihan jawaban disetiap pernyataan dengan 
petunjuk sebagai berikut: 
SS Respon SS diberikan jika keadaan anda Sangat Sesuai dengan pernyataan yang 
ada 
S Respon S diberikan jika keadaan anda Sesuai dengan pernyataan yang ada 
TS Respon TS diberikan jika keadaan anda Tidak Sesuai dengan pernyataan yang ada 
STS Respon STS diberikan jika keadaan anda Sangat Tidak Sesuai dengan pernyataan 
yang ada 
Contoh: 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya merasa senang ketika mendapatkan 
nilai bagus 
    
Jika keadaan anda sangat sesuai dengan pernyataan tersebut, beri tanda ceklist (√) pada 
kolom SS, sedangkan jika keadaan anda sangat tidak sesuai beri tanda ceklist (√) pada 
kolom STS, begitu seterusnya. 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya merasa senang ketika mendapatkan nilai 
bagus 
√ 
   
8. Untuk membetulkan kesalahan jawaban dapat dibetulkan dengan mencoret jawaban 
yang salah kemudian memberi ceklist kembali pada jawaban yang dianggap sesuai 
dengan keadaan dirasakan. 
9. Periksalah kembali jawaban Anda agar tidak ada nomor yang terlewati. 
10. Bila Anda sudah selesai dan diyakini telah mengisi semua pernyataan yang ada, 
kumpulkan kembali lembar kerja ini pada guru BK atau pemberi Test. 
 
Terimakasih atas kerjasamanya 
 
Selamat Mengerjakan 
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BUTIR PERNYATAAN SKALA A 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya mampu menemukan inti atau maksud kritikan 
dari orang lain 
    
2. Saya selalu mengucapkan terimakasih kepada teman 
atau orang lain yang mengkritik saya 
    
3. Saya sadar bahwa kritikan orang lain adalah masukan 
yang positif untuk saya 
    
4. Saya bingung menemukan inti atau maksud dari setiap 
kritik orang lain 
    
5. Kritikan dari orang lain hanya untuk mengejek atau 
menghina saya 
    
6. Kritikan dari orang lain atau teman sering membuat 
saya menjadi cemas 
    
7. Kritikan dari orang lain atau teman sering membuat 
saya menjadi salah tingkah 
    
8. Pujian dari orang lain membuat saya menjadi lebih 
percaya diri 
    
9. Saya selalu berterimakasih ketika saya mendapat 
pujian dari orang lain atau teman 
    
10. Pujian dari orang lain menjadi dorongan penyemangat     
11. Saya menjadi merendah atau kurang percaya diri 
ketika ada orang yang memuji saya 
    
12. Pujian dari orang lain justru membuat saya menjadi 
merasa „tidak enak‟ tidak nyaman 
    
13. Saya menjadi salah tingkah jika saya mendapat pujian 
dari orang lain atau teman 
    
14. Saya memberikan kritikan kepada orang lain atau 
teman yang membutuhkan 
    
15. Saya sering merasa takut atau tidak enak hati untuk 
menyampaikan kritik kepada orang lain 
    
16. Saya bisa mengatakan “kamu hebat” pada orang yang 
lebih hebat dari saya 
    
17. Kata-kata saya hanya berhenti pada pikiran saja, 
meskipun saya ingin memuji teman yang memiliki 
karya bagus. 
    
18. Saya meminta tolong kepada orang lain atau teman 
saya jika saya membutuhkan bantuan 
    
19. Saya merasa sungkan atau tidak berani meminta tolong 
kepada orang lain 
    
20. Saya meminta maaf kepada teman atau orang lain 
ketika saya sadar akan kesalahan saya 
    
21. Saya takut untuk meminta maaf dan mengakui 
kesalahan saya kepada orang lain 
    
22.  Saya seringbertanya kepada guru jika ada hal yang 
belum saya pahami 
    
23. Saya sering mengungkapkan pendapat atau ide yang     
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berbeda dari teman-teman 
24. Saya khawatir dibilang „sok aktif‟ oleh teman, jika 
saya ktif mengajukan pendapat pada forum atau saat 
pelajaran 
    
25. Ketika bulpoint saya habis, saya bisa mengungkapkan 
kalimat meminjam pada teman yang membawa serep 
bulpoint lebih dari satu 
    
26. Saya takut perkataan atau pendapat saya tidak 
diperhatikan oleh orang lain 
    
27. Saya memilih memendam dalam hati mengenai 
harapan saya terhadap orang lain 
    
28. Saya sering takut untuk bertanya kepada orang lain 
mengenai hal yang belum saya pahami 
    
29. Saya sering banyak alasan untuk menolak permintaan 
atau ajakan dari teman, tetapi pada akhirnya saya 
„meng-iyakan‟ permintaan atau ajakan dari teman 
meskipun sebenarnya tidak mau 
    
30. Saya langsung menolak ajakan teman saya untuk hal-
hal yang merugikan diri saya 
    
31. Saya berani mengatakan „tidak‟ ketika ada ajakan atau 
permintaan orang lain yang tidak sesuai dengan hati 
saya 
    
32. Saya merasa takut teman saya menjauh dan merasa 
bersalah jika harus menolak permintaan teman saya 
    
33. Saya sering tiba-tiba merubah keputusan saya karena 
pengaruh dari orang lain 
    
34. Saya tidak mudah merubah keputusan yang telah saya 
ambil 
    
35. Saya meminta kembali barang yang dipinjam teman 
saya 
    
36. Saya terkadang merasa sungkan dan tidak berani untuk 
menagih uang yang dipinjam teman. 
    
37. Saya lebih baik diam ketika barang milik saya diminta 
oleh orang lain atau teman saya 
    
38. Saya dapat menjaga dengan baik setiap hal yang saya 
miliki 
    
39. Saya tidak mengurungkan niat mengenai rencana masa 
depan untuk meraih cita-cita  saya hanya karena 
perkataan atau bujukan dari orang lain 
    
40. Saya sering mengikuti ajakan atau bujukan teman dan 
merubah rencana mengenai keinginan saya 
    
41. Saya sering tidak peduli dengan perasaan orang lain 
saat saya menyampaikan keinginan atau pendapat saya 
    
42. Saya berusaha menjaga perasaan orang lain saat saya 
menyampaikan keinginan saya 
    
43. Saya pernah mengatakan kepada teman saya jika saya 
nyaman dan bahagia berteman dengan dia 
    
44. Saya berani mengungapkan perasaan cinta kepada     
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orang yang saya sukai 
45. Saya memilih memendam perasaan cinta kepada orang 
yang saya sukai 
    
46. Saya bisa menyampaikan ketidaksukaan saya atas 
perkataankasar  teman saya 
    
47. Saya tidak berani memperingatkan teman mengenai 
kesalahannya 
    
48. Saya mengatakan kalau saya marah dengan teman saya 
atas perbuatan yang dia lakukan 
    
49. Saya tidak berani mengatakankepada teman saya 
bahwa saya tidak suka jika dia mencontek tugas saya 
    
50. Saya sering  menyimpan kejengkelan saya terhadap 
teman yang memaksa saya untuk mengikuti 
kemauannya 
    
51. Saya akan jujur mengatakan sebagaimana adanya 
meskipun hal itu tidak disukai oleh orang lain 
    
52. Saya sering melakukan hal-hal yang tidak saya sukai 
atau berlainan dengan kata hati saya 
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BUTIR PERNYATAAN SKALA B 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Untuk masa depan yang lebih baik saya berusaha keras 
untuk mencapai cita-cita saya 
    
2. Saya mudah menyerah ketika menjumpai kesulitan     
3. Saya berusaha semaksimal mungkin dalam mengerjakan 
tugas untuk mendapatkan nilai yang memuaskan 
    
4. Saya tidak terlalu berminat mendapatkan prestasi yang 
baik 
    
5. Saya bisa memetik makna dari kegagalan yang saya 
alami agar saya tidak melakukannya lagi 
    
6. Saya sering melakukan kesalahan yang sama     
7. Saya memilih tidur laru malam agar dapat menyelesaikan 
tugas 
    
8. Saya merelakan uang jajan saya untuk membeli buku 
pelajaran yang saya butuhkan 
    
9. Saya tidur lebih awal meskipun besok ada ulangan dan 
saya belum mengasai materi yang untuk diujikan 
    
10. Saya memilih bermain bersama teman dari pada 
mengerjakan tugas 
    
11. Saya tetap berusaha mencapai cita-cita saya meskipun 
tidak diijinkan oleh orang tua saya 
    
12. Saya berhenti mengerjakan tugas ketika tugas tersebut 
menurut saya sulit 
    
13. Kegagalan adalah peluang memperbaiki diri     
14. Kegagalan adalah keberhasilan yang tertunda     
15. Saya putus asa dan berhenti berusaha saat mengalami 
kegagalan 
    
16. Saya yakin akan menjadi orang yang sukses dengan 
kemampuan yang saya miliki, asalkan saya mau berusaha 
keras 
    
17. Saya ragu bisa meraih impian dan cita-cita saya     
18. Saya memiliki harapan yang kuat bahwa saya akan dapat 
meraih impian saya 
    
19. Saya sangat bersyukur ketika saya memenangkan lomba 
dan mendapatkan hadiah 
    
20. Saya senang ketika saya mendapatkan nilai yang 
memuasakan 
    
21. Saya merasa kecewa ketika mendapatkan nilai yang jelek     
22. Saya tetap happyatau biasa-biasa sja ketika mendapat 
nilai yang jelek 
    
23. Saya tidak tahu  harus merasa senang atau cemas ketika 
saya terpilih untuk mewakili tim sekolah menerima 
hadiah kemenangan 
    
24. Ketika teman saya wajahnya merah dan mengerutkan 
kening menandakan bahwa dia mulai marah 
    
25. Saya sering salah tangkapdengan isyarat orang lain     
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26. Saya akan mendekati teman saya dan bertanya apa yang 
sedang terjadi ketika melihat teman saya kebingungan 
    
27. Saya dapat merasakan apa yang sedang teman saya 
rasakan ketika dia ditinggal pergi oleh orang tuannya 
    
28. Terkadang saya tidak dapat memahami pikiran dan 
perasaan orang lain 
    
29. Saya orang yang cuek dan tidak ingin tahu keadaan  
orang lain 
    
30. Saya selalu menjaga perkataan saya agar tidak melukai 
hati orang lain 
    
31. Saya bercanda di lingkungan kelas ketika kelas lain 
sedang ada ujian 
    
32. Ketika saya malu, pipi dan telinga saya menjadi memerah     
33. Ketika saya merasakan gelisah dan gugup tangan saya 
berkeringat dingin dan perut saya mulas 
    
34. Ketika saya marah saya mengalihkan dengan 
mengerjakan hal-hal yang lebih positif 
    
35. Ketika saya kecewa pada sesuatu saya menyalurkan 
kekecewaan saya dengan melalukan hobby saya 
    
36. Ketika sayasedih saya menangis dan berdiam diri 
sepanjang hari 
    
37. Saya menunda marah saya ketika saya berada 
dilingkungan umum agar tidak menyakiti hati orang lain 
    
38. Sayamenangis ditempat umum atau disekolah ketika saya 
sedang sedih 
    
39. Saya mengungkapkan kemarahan yang saya rasakan 
secara wajar dan tidak berlebihan dan tidak sampai 
menyakiti hati orang lain 
    
40. Saya marah dengan kadar yang membuat orang lain 
menyadari kesalahannya tanpa sakit hati pada saya 
    
41. Ketika saya merasa senang saya tertawa dengan keras 
dan terbahak-bahak meskipun sedang pelajaran di dalam 
kelas 
    
42. Ketika saya marah, saya sering mengeluarkan kata-kata 
yang kasar dan membanting barang yang ada didekat 
saya 
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Nama  : .................................................. 
Kelas  : .................................................. 
Umur  : .................................................. 
PETUNJUK MENGERJAKAN 
1. Tes ini bertujuan untuk mengetahui tingkat perilaku kenakalan remaja pada siswa. 
2. Tulislah identitas pada tempat yang telah disediakan. 
3. Baca petunjuk sebelum mulai mengerjakan. 
4. Pilih jawaban dari pernyataan yang Anda anggap paling sesuaidengan diri Anda. 
5. Jawaban Anda adalah rahasia dan tidak akan diinformasikan kepada orang lain. 
6. Jawaban Anda tidak akan mempengaruhi hubungan Anda dengan orang lain 
maupun nilai hasil belajar. 
7. Berilah tanda centang  (√) pada pilihan jawaban disetiap pernyataan dengan 
petunjuk sebagai berikut: 
SL Respon SL diberikan jika anda Selalu melakukan yang disebutkan pada pernyataan 
S Respon S diberikan jika anda Sering melakukan yang disebutkan pada pernyataan. 
J Respon J diberikan jika anda Jarang melakukan yang disebutkan pada pernyataan. 
TP Respon TP diberikan jika jika anda Tidak Pernah melakukan yang disebutkan pada 
pernyataan 
Contoh: 
No Pernyataan SL S J TP 
1. Saya berkelahi     
Jika anda Selalu berkelahi (yang disebutkan dalam pernyataan), beri tanda 
ceklist (√) pada kolom SL, sedangkan jika anda tidak pernah melakukan yang 
disebutkan dalam pernyataan sesuai beri tanda ceklist (√) pada kolom TP, begitu 
seterusnya. 
No Pernyataan SL S J TP 
1. Saya berkelahi √    
 
8. Untuk membetulkan kesalahan jawaban dapat dibetulkan dengan mencoret jawaban 
yang salah kemudian memberi ceklist kembali pada jawaban yang dianggap sesuai 
dengan keadaan dirasakan. 
9. Periksalah kembali jawaban Anda agar tidak ada nomor yang terlewati. 
10. Bila Anda sudah selesai dan diyakini telah mengisi semua pernyataan yang ada, 
kumpulkan kembali lembar kerja ini pada guru BK atau pemberi Test. 
Terimakasih atas kerjasamanya 
Selamat Mengerjakan 
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BUTIR PERNYATAAN SKALA C 
No Pernyataan SL S J TP 
1. Saya berkelahi dengan teman     
2. Saya memukul orang     
3. Saya mengancam orang yang tidak mau menuruti kemauan 
saya 
    
4. Saya memaksa teman saya untuk menuruti kemauan saya     
5. Saya mengikuti kerja bakti     
6. Saya mencubit atau memukul dengan keras teman yang 
membuat saya marah 
    
7. Saya sengaja membuat orang lain menderita     
8. Saya datang kesekolah lain untuk membuat keributan di 
sekolah tersebut 
    
9. Saya membawa benda-benda tajam untuk ikut membantu 
tawuran dengan sekolah lain 
    
10. Saya bermain bersama teman-teman sekolah     
11. Saya ikut tawuran pelajar      
12. Saya tidak pernah ikut tawuran pelajar tetapi saya pernah 
ikut tawuran antar komunitas yang saya ikuti di luar 
sekolah 
    
13. Saya mencoret-coret tembok milik orang lain dengan 
tulisan gang sekolah atau nama komunitas yang saya ikuti 
diluar sekolah 
    
14. Saya membeli buku pelajaran yang saya butuhkan     
15. Saya mencoret-coret atau menggambar di fasilitas umum     
16. Saya mencoret-coret tembok di sekolah     
17. Saya membuat meja dan kursi di sekolah menjadi penuh 
coretan atau gambaran yang tidak seharusnya 
    
18. Saya sering mengambil barang milik orang lain tanpa 
sepengetahuannya 
    
19. Saya memaksa adik kelas memberikan uangnya      
20. Saya meminjam barang milik orang lain dan sengaja tidak 
saya kembalikan 
    
21. Saya ikut lomba di luar sekolah     
22. Saya sering merokok diam-diam agar  tidak ketahuan 
orang tua 
    
23.  Saya merokok     
24. Saya mengikuti balap liar di jalan raya     
25. Saya ugal-ugalan dalam mengendarai sepeda motor     
26 Saya kesekolah naik sepeda motor meskipun belum 
memiliki SIM 
    
27. Saya  mencoba meminum minuman keras     
28. Saya mabuk-mabukan     
29. Saya mengikuti les diluar jam sekolah     
30. Saya meminum obat penenang yang dilarang pemerintah     
31. Saya menggunakan narkotika     
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32. Saya melihat video porno     
33. Saya sengaja mencari web atau blog di internet mengenai 
foto-foto fullgar 
    
34. Saya berciuman dengan lawan jenis saya     
35. Saya melakukan hubungan seksual     
36. Saya memaksa lawan jenis saya untuk menuruti napsu  
seksual saya 
    
37. Saya atau pacar saya menggugurkan kandungan     
38. Saya aktif dalam media sosial     
39. Saya berkencan dengan orang yang mau memberi saya 
uang 
    
40. Saya menjual diri      
41. Saya menjual obat penenag atau narkoba     
42. Saya membeli barang-barang dari hasil curian untuk saya 
jual kembali 
    
43. Saya membolos sekolah      
44. Saya tidur tepat waktu dimalam hari     
45. Saya pergi dari rumah (melarikan diri dari rumah)     
46. Saya memakai aksesoris yang berlebihan (untuk laki-laki 
memakai tindik ditelinga atau dilidah) 
    
47. Saya melawan kehendak orang tua     
48. Saya ke diskotik     
 
KETERANGAN: 
1. ITEM YANG DIBERI TANDA WARNA MERAH ADALAH ITEM YANG 
GUGUR. 
2. ITEM YANG DIBERI TANDA BERWARNA KUNING ADALAH 
PERNYATAAN PENETRAL (KHUSUS SKALA C). 
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3. INSTRUMEN PENELITIAN 
INSTRUMEN PENELITIAN 
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PENGANTAR 
 
Kepada: 
Siswa SMK N 3 KasihanBantul (SMSR) Yogyakarta 
Assalamualaikum, Wr. Wb. 
Dalam rangka mendapatkan data penelitian tugas akhir skripsi, maka saya 
meminta bantuan Siswa/i untuk memberikan respon pada sejumlah pernyataan yang 
tertera dalam instrument ini. Respon jawaban yang telah diberikan memberikan 
gambaran mengenai asertivitas, kematangan emosi, dan perilaku kenakalan remaja. 
Instrumen ini merupakan sarana untuk mengumpulkan data penelitian. Perlu 
saya informasikan bahwa tidak ada jawaban yang salah dalam merespon setiap 
pernyataan. Jawaban/ respon terhadap setiap pernyataan dianggap benar apabila sesuai 
dengan kondisi diri sendiri. Oleh karena itu, sayamengharapkan agar siswa/i menjawab 
sesuai dengan apa yang dialamiserta dirasakan. 
 Atas kesediaan dan kerjasama siswa/i ,saya mengucapkan terimakasih. 
         Hormat Saya, 
          
Nimas Gandadari 
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Nama  : .................................................. 
Kelas  : .................................................. 
Umur  : .................................................. 
PETUNJUK MENGERJAKAN 
1. Tes ini bertujuan untuk mengetahui tingkat asertivitas dan kematangan emosi. 
2. Tulis identitas pada tempat yang telah disediakan. 
3. Baca petunjuk sebelum mulai mengerjakan. 
4. Pilih jawaban dari pernyataan yang anda anggap paling sesuai dengan diri anda. 
5. Jawaban anda adalah rahasia dan tidak akan diinformasikan kepada orang lain. 
6. Jawaban anda tidak akan mempengaruhi hubungan anda dengan orang 
lainmaupunnilaihasilbelajar. 
7. Berilah tanda ceklist  (√) pada pilihan jawaban disetiap pernyataan dengan 
petunjuk sebagai berikut: 
SS Respon SS diberikan jika keadaan anda Sangat Sesuai dengan pernyataan yang 
ada 
S Respon S diberikan jika keadaan anda Sesuai dengan pernyataan yang ada 
TS Respon TS diberikan jika keadaan anda Tidak Sesuai dengan pernyataan yang ada 
STS Respon STS diberikan jika keadaan anda Sangat Tidak Sesuai dengan pernyataan 
yang ada 
Contoh: 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya merasa senang ketika mendapatkan nilai bagus     
Jika keadaan anda sangat sesuai dengan pernyataan tersebut, beri tanda ceklist (√) pada 
kolom SS, sedangkan jika keadaan anda sangat tidak sesuai beri tanda ceklist (√) pada 
kolom STS, begitu seterusnya. 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya merasa senang ketika mendapatkan nilai 
bagus 
√ 
   
8. Untuk membetulkan kesalahan jawaban dapat dibetulkan dengan mencoret 
jawaban yang salah kemudian memberi ceklist kembali pada jawaban yang 
dianggap sesuai dengan keadaan dirasakan. 
9. Periksalah kembali jawaban Anda agar tidak ada nomor yang terlewati. 
10. Bila Anda sudah selesai dan diyakini telah mengisi semua pernyataan yang ada, 
kumpulkan kembali lembar kerja ini pada guru BK atau pemberi Test. 
Terimakasih atas kerjasamanya 
 
Selamat Mengerjakan 
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BUTIR PERNYATAAN SKALA A 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya mampu menemukan inti atau maksud kritikan dari orang 
lain 
    
2. Kritikan dari orang lain hanya untuk mengejek atau menghina 
saya 
    
3. Saya bingung menemukan inti atau maksud dari setiap kritik 
orang lain 
    
4. Saya selalu mengucapkan terimakasih kepada teman atau 
orang lain yang mengkritik saya 
    
5. Kritikan dari orang lain atau teman sering membuat saya 
menjadi cemas 
    
6. Saya menjadi merendah atau kurang percaya diri ketika ada 
orang yang memuji saya 
    
7. Saya selalu berterimakasih ketika saya mendapat pujian dari 
orang lain atau teman 
    
8. Kritikan dari orang lain atau teman sering membuat saya 
menjadi salah tingkah 
    
9. Pujian dari orang lain justru membuat saya menjadi merasa 
„tidak enak‟ tidak nyaman 
    
10. Saya menjadi salah tingkah jika saya mendapat pujian dari 
orang lain atau teman 
    
11. Saya memberikan kritikan kepada orang lain atau teman yang 
membutuhkan 
    
12. Saya sering merasa takut atau tidak enak hati untuk 
menyampaikan kritik kepada orang lain 
    
13. Saya meminta maaf kepada teman atau orang lain ketika saya 
sadar akan kesalahan saya 
    
14. Saya merasa sungkan atau tidak berani meminta tolong 
kepada orang lain 
    
15. Kata-kata saya hanya berhenti pada pikiran saja, meskipun 
saya ingin memuji teman yang memiliki karya bagus 
    
16. Saya takut untuk meminta maaf dan mengakui kesalahan saya 
kepada orang lain 
    
17.  Saya sering bertanya kepada guru jika ada hal yang belum 
saya pahami 
    
18. Saya langsung menolak ajakan teman saya untuk hal-hal yang 
merugikan diri saya 
    
19. Saya takut perkataan atau pendapat saya tidak diperhatikan 
oleh orang lain 
    
20. Saya sering banyak alasan untuk menolak permintaan atau 
ajakan dari teman, tetapi pada akhirnya saya „meng-iyakan‟ 
permintaan atau ajakan dari teman meskipun sebenarnya tidak 
mau 
    
21. Saya sering takut untuk bertanya kepada orang lain mengenai 
hal yang belum saya pahami 
    
22. Saya memilih memendam dalam hati mengenai harapan saya 
terhadap orang lain 
    
23. Saya sering mengungkapkan pendapat atau ide yang berbeda 
dari teman-teman 
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24. Saya berani mengatakan „tidak‟ ketika ada ajakan atau 
permintaan orang lain yang tidak sesuai dengan hati saya 
    
25. Saya merasa takut teman saya menjauh dan merasa bersalah 
jika harus menolak permintaan teman saya 
    
26. Saya sering tiba-tiba merubah keputusan saya karena 
pengaruh dari orang lain 
    
27. Saya sering mengikuti ajakan atau bujukan teman dan 
merubah rencana mengenai keinginan saya 
    
28. Saya meminta kembali barang yang dipinjam teman saya     
29. Saya tidak mudah merubah keputusan yang telah saya ambil     
30. Saya dapat menjaga dengan baik setiap hal yang saya miliki     
31. Saya tidak mengurungkan niat mengenai rencana masa depan 
untuk meraih cita-cita  saya hanya karena perkataan atau 
bujukan dari orang lain 
    
32. Saya lebih baik diam ketika barang milik saya diminta oleh 
orang lain atau teman saya 
    
33. Saya sering tidak peduli dengan perasaan orang lain saat saya 
menyampaikan keinginan atau pendapat saya 
    
34. Saya berusaha menjaga perasaan orang lain saat saya 
menyampaikan keinginan saya 
    
35. Saya pernah mengatakan kepada teman saya jika saya nyaman 
dan bahagia berteman dengan dia 
    
36. Saya berani mengungapkan perasaan cinta kepada orang yang 
saya sukai 
    
37. Saya mengatakan kalau saya marah dengan teman saya atas 
perbuatan yang dia lakukan 
    
38. Saya sering melakukan hal-hal yang tidak saya sukai atau 
berlainan dengan kata hati saya 
    
39. Saya tidak berani memperingatkan teman mengenai 
kesalahannya 
    
40. Saya memilih memendam perasaan cinta kepada orang yang 
saya sukai 
    
41. Saya tidak berani mengatakan kepada teman saya bahwa saya 
tidak suka jika dia mencontek tugas saya 
    
42. Saya sering  menyimpan kejengkelan saya terhadap teman 
yang memaksa saya untuk mengikuti kemauannya 
    
43. Saya akan jujur mengatakan sebagaimana adanya meskipun 
hal itu tidak disukai oleh orang lain 
    
44. Saya bisa menyampaikan ketidaksukaan saya atas 
perkataankasar  teman saya 
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BUTIR PERNYATAAN SKALA B 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Untuk masa depan yang lebih baik saya berusaha keras 
untuk mencapai cita-cita saya 
    
2. Saya merelakan uang jajan saya untuk membeli buku 
pelajaran yang saya butuhkan 
    
3. Saya berusaha semaksimal mungkin dalam  mengerjakan 
tugas untuk mendapatkan nilai yang memuaskan 
    
4. Saya tidak terlalu berminat mendapatkan prestasi yang 
baik 
    
5. Saya bisa memetik makna dari kegagalan yang saya 
alami agar saya tidak melakukannya lagi 
    
6. Saya sering melakukan kesalahan yang sama     
7. Saya memilih tidur laru malam agar dapat menyelesaikan 
tugas 
    
8. Saya mudah menyerah ketika menjumpai kesulitan     
9. Saya tidur lebih awal meskipun besok ada ulangan dan 
saya belum mengasai materi yang untuk diujikan 
    
10. Saya yakin akan menjadi orang yang sukses dengan 
kemampuan yang saya miliki, asalkan saya mau berusaha 
keras 
    
11. Saya tetap berusaha mencapai cita-cita saya meskipun 
tidak diijinkan oleh orang tua saya 
    
12. Saya sangat bersyukur ketika saya memenangkan lomba 
dan mendapatkan hadiah 
    
13. Kegagalan adalah peluang memperbaiki diri     
14. Saya senang ketika saya mendapatkan nilai yang 
memuasakan 
    
15. Saya memilih bermain bersama teman dari pada 
mengerjakan tugas 
    
16. Saya ragu bisa meraih impian dan cita-cita saya     
17. Saya berhenti mengerjakan tugas ketika tugas tersebut 
menurut saya sulit 
    
18. Saya putus asa dan berhenti berusaha saat mengalami 
kegagalan 
    
19. Saya tetap happyatau biasa-biasa sja ketika mendapat 
nilai yang jelek 
    
20. Saya dapat merasakan apa yang sedang teman saya 
rasakan ketika dia ditinggal pergi oleh orang tuannya 
    
21. Ketika teman saya wajahnya merah dan mengerutkan 
kening menandakan bahwa dia mulai marah 
    
22. Saya sering salah tangkapdengan isyarat orang lain     
23. Saya tidak tahu  harus merasa senang atau cemas ketika 
saya terpilih untuk mewakili tim sekolah menerima 
hadiah kemenangan 
    
24. Terkadang saya tidak dapat memahami pikiran dan 
perasaan orang lain 
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25. Saya orang yang cuek dan tidak ingin tahu keadaan  
orang lain 
    
26 Sayamenangis ditempat umum atau disekolah ketika saya 
sedang sedih 
    
27. Saya bercanda di lingkungan kelas ketika kelas lain 
sedang ada ujian 
    
28. Ketika saya malu, pipi dan telinga saya menjadi memerah     
29. Saya menunda marah saya ketika saya berada 
dilingkungan umum agar tidak menyakiti hati orang lain 
    
30. Ketika saya marah saya mengalihkan dengan 
mengerjakan hal-hal yang lebih positif 
    
31. Ketika saya merasakan gelisah dan gugup tangan saya 
berkeringat dingin dan perut saya mulas 
    
32. Saya mengungkapkan kemarahan yang saya rasakan 
secara wajar dan tidak berlebihan dan tidak sampai 
menyakiti hati orang lain 
    
33. Ketika saya kecewa pada sesuatu saya menyalurkan 
kekecewaan saya dengan melalukan hobby saya 
    
34. Saya selalu menjaga perkataan saya agar tidak melukai 
hati orang lain 
    
35. Ketika sayasedih saya menangis dan berdiam diri 
sepanjang hari 
    
36. Saya marah dengan kadar yang membuat orang lain 
menyadari kesalahannya tanpa sakit hati pada saya 
    
37. Ketika saya marah, saya sering mengeluarkan kata-kata 
yang kasar dan membanting barang yang ada didekat 
saya 
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Nama  : .................................................. 
Kelas  : .................................................. 
Umur  : .................................................. 
PETUNJUK MENGERJAKAN 
1. Tes ini bertujuan untuk mengetahui tingkat perilaku kenakalan remaja. 
2. Tulis identitas pada tempat yang telah disediakan. 
3. Baca petunjuk sebelum mulai mengerjakan. 
4. Pilih jawaban dari pernyataan yang anda anggap paling sesuai dengan diri anda. 
5. Jawaban anda adalah rahasia dan tidak akan diinformasikan kepada orang lain. 
6. Jawaban anda tidak akan mempengaruhi hubungan anda dengan orang lain 
maupun nilai hasil belajar. 
7. Berilah tanda ceklist  (√) pada pilihan jawaban disetiap pernyataan dengan 
petunjuk sebagai berikut: 
SS Respon SS diberikan jika keadaan anda Sangat Sesuai dengan pernyataan yang 
ada 
S Respon S diberikan jika keadaan anda Sesuai dengan pernyataan yang ada 
TS Respon TS diberikan jika keadaan anda Tidak Sesuai dengan pernyataan yang ada 
STS Respon STS diberikan jika keadaan anda Sangat Tidak Sesuai dengan pernyataan 
yang ada 
Contoh: 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya merokok     
Jika keadaan anda sangat sesuai dengan pernyataan tersebut, beri tanda ceklist (√) pada 
kolom SS, sedangkan jika keadaan anda sangat tidak sesuai beri tanda ceklist (√) pada 
kolom STS, begitu seterusnya. 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya merokok √    
8. Untuk membetulkan kesalahan jawaban dapat dibetulkan dengan mencoret jawaban 
yang salah kemudian memberi ceklist kembali pada jawaban yang dianggap sesuai 
dengan keadaan dirasakan. 
9. Periksalah kembali jawaban Anda agar tidak ada nomor yang terlewati. 
10. Bila Anda sudah selesai dan diyakini telah mengisi semua pernyataan yang ada, 
kumpulkan kembali lembar kerja ini pada guru BK atau pemberi Test. 
 
Terimakasih atas kerjasamanya 
 
Selamat Mengerjakan 
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BUTIR PERNYATAAN SKALA C 
No Pernyataan SS S ST STS 
1. Saya berkelahi dengan teman     
2. Saya memukul orang     
3. Saya mengancam orang yang tidak mau menuruti 
kemauan saya 
    
4. Saya datang kesekolah lain untuk membuat 
keributan di sekolah tersebut 
    
5. Saya mengikuti kerja bakti     
6. Saya mencoret-coret tembok milik orang lain 
dengan tulisan gang sekolah atau nama komunitas 
yang saya ikuti diluar sekolah 
    
7. Saya memaksa teman saya untuk menuruti 
kemauan saya 
    
8. Saya membawa benda-benda tajam untuk ikut 
membantu tawuran dengan sekolah lain 
    
9. Saya bermain bersama teman-teman sekolah     
10. Saya ikut tawuran pelajar      
11. Saya tidak pernah ikut tawuran pelajar tetapi saya 
pernah ikut tawuran antar komunitas yang saya 
ikuti di luar sekolah 
    
12. Saya sengaja membuat orang lain menderita     
13. Saya membeli buku pelajaran yang saya butuhkan     
14. Saya mencoret-coret atau menggambar di fasilitas 
umum 
    
15. Saya mencoret-coret tembok di sekolah     
16. Saya merokok diam-diam agar  tidak ketahuan 
orang tua 
    
17. Saya memaksa teman atau orang lain untuk  
memberikan uangnya  
    
18. Saya meminjam barang milik orang lain dan 
sengaja tidak saya kembalikan 
    
19. Saya ikut lomba di luar sekolah     
20. Saya membuat meja dan kursi di sekolah menjadi 
penuh coretan atau gambaran yang tidak 
seharusnya 
    
21.  Saya merokok     
22. Saya mengikuti balap liar di jalan raya     
23. Saya meminum obat penenang yang dilarang 
pemerintah 
    
24 Saya sengaja mencari web atau blog di internet 
mengenai foto-foto fullgar 
    
25. Saya  mencoba meminum minuman keras     
26. Saya mabuk-mabukan     
27. Saya mengikuti les diluar jam sekolah     
28. Saya ugal-ugalan dalam mengendarai sepeda motor     
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29. Saya menggunakan narkotika     
30. Saya melihat video porno     
31. Saya kesekolah naik sepeda motor meskipun belum 
memiliki SIM 
    
32. Saya berciuman dengan lawan jenis saya     
33. Saya menjual diri      
34. Saya memaksa lawan jenis saya untuk menuruti 
napsu  seksual saya 
    
35. Saya atau pacar saya menggugurkan kandungan     
36. Saya aktif dalam media sosial     
37. Saya berkencan dengan orang yang mau memberi 
saya uang 
    
38. Saya melakukan hubungan seksual     
39. Saya menjual obat penenag atau narkoba     
40. Saya membeli barang-barang dari hasil curian 
untuk saya jual kembali 
    
41. Saya membolos sekolah      
42. Saya tidur tepat waktu dimalam hari     
43. Saya pergi dari rumah (melarikan diri dari rumah)     
44. Saya memakai aksesoris yang berlebihan (untuk 
laki-laki memakai tindik ditelinga atau dilidah) 
    
45. Saya melawan kehendak orang tua     
46. Saya ke diskotik     
47. Saya mencubit atau memukul dengan keras teman 
yang membuat saya marah 
    
48. Saya mengambil barang milik orang lain tanpa 
sepengetahuannya 
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LAMPIRAN 2. Hasil UJI 
INSTRUMEN 
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Reliability 
SKALA ASERTIVITAS 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 30 100,0 
 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
,861 44 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
item_1 120,93 147,306 ,208 ,860 
item_2 121,03 146,309 ,225 ,860 
item_3 121,47 145,982 ,325 ,858 
item_4 120,90 143,541 ,368 ,857 
item_5 121,40 147,145 ,156 ,861 
item_6 121,50 142,534 ,404 ,856 
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item_7 120,67 149,471 ,020 ,862 
item_8 121,53 142,326 ,413 ,856 
item_9 121,27 141,306 ,411 ,856 
item_10 121,70 144,838 ,263 ,859 
item_11 121,00 143,655 ,393 ,857 
item_12 121,80 146,441 ,176 ,861 
item_13 121,60 144,317 ,225 ,861 
item_14 121,30 147,183 ,231 ,860 
item_15 120,93 139,857 ,530 ,854 
item_16 121,03 140,792 ,557 ,854 
item_17 121,00 145,103 ,331 ,858 
item_18 121,23 139,702 ,479 ,855 
item_19 121,83 148,006 ,070 ,863 
item_20 121,97 140,171 ,415 ,856 
item_21 121,30 140,424 ,547 ,854 
item_22 121,87 140,257 ,461 ,855 
item_23 120,87 144,947 ,274 ,859 
item_24 120,83 140,557 ,583 ,853 
item_25 121,80 143,338 ,262 ,860 
item_26 121,57 137,564 ,696 ,851 
item_27 121,27 145,375 ,214 ,860 
item_28 121,50 155,500 -,306 ,871 
item_29 121,37 143,275 ,354 ,857 
item_30 121,17 145,040 ,236 ,860 
item_31 120,90 142,852 ,379 ,857 
item_32 121,23 138,047 ,739 ,850 
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item_33 121,37 144,102 ,284 ,859 
item_34 120,93 143,789 ,361 ,857 
item_35 121,07 139,168 ,467 ,855 
item_36 121,40 140,455 ,326 ,859 
item_37 121,70 142,148 ,368 ,857 
item_38 121,13 145,982 ,178 ,861 
item_39 121,27 140,478 ,560 ,854 
item_40 121,30 143,183 ,326 ,858 
item_41 121,43 142,806 ,434 ,856 
item_42 121,50 142,948 ,353 ,857 
item_43 121,30 144,562 ,321 ,858 
item_44 121,57 150,254 -,045 ,865 
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Reliability 
SKALA KEMATANGAN EMOSI 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 29 96,7 
Excluded
a
 1 3,3 
Total 30 100,0 
 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
,867 37 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
item_1 107,10 115,239 ,326 ,865 
item_2 108,00 112,214 ,357 ,864 
item_3 107,62 112,530 ,425 ,863 
item_4 107,55 114,756 ,199 ,867 
item_5 107,52 109,759 ,488 ,861 
item_6 108,52 113,687 ,250 ,866 
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item_7 107,79 112,527 ,318 ,865 
item_8 108,14 106,909 ,581 ,858 
item_9 108,38 111,315 ,386 ,863 
item_10 108,31 106,293 ,647 ,857 
item_11 107,69 114,222 ,207 ,867 
item_12 108,55 111,542 ,403 ,863 
item_13 107,28 114,707 ,287 ,865 
item_14 107,72 111,278 ,417 ,863 
item_15 107,17 114,433 ,365 ,864 
item_16 107,93 110,709 ,427 ,862 
item_17 107,10 115,810 ,250 ,866 
item_18 107,31 114,865 ,262 ,866 
item_19 108,14 109,623 ,479 ,861 
item_20 108,52 112,044 ,365 ,864 
item_21 108,03 109,677 ,481 ,861 
item_22 108,69 112,865 ,299 ,865 
item_23 107,79 111,313 ,305 ,865 
item_24 108,69 111,436 ,367 ,864 
item_25 108,17 113,219 ,226 ,867 
item_26 108,00 111,643 ,437 ,862 
item_27 108,17 110,291 ,427 ,862 
item_28 108,41 113,823 ,220 ,867 
item_29 108,31 110,222 ,360 ,864 
item_30 108,10 112,596 ,355 ,864 
item_31 107,83 114,148 ,239 ,866 
item_32 108,34 111,948 ,265 ,867 
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item_33 107,83 110,862 ,444 ,862 
item_34 107,79 110,956 ,324 ,865 
item_35 107,86 111,980 ,417 ,863 
item_36 107,79 112,170 ,374 ,863 
item_37 108,59 108,537 ,450 ,862 
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Reliability 
Scale: PERILAKU KENAKALAN REMAJA 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 28 93,3 
Excluded
a
 2 6,7 
Total 30 100,0 
 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
,862 48 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
item_1 139,46 157,591 ,330 ,860 
item_2 140,39 156,321 ,236 ,861 
item_3 139,96 153,888 ,467 ,858 
item_4 139,93 157,550 ,173 ,862 
item_5 139,89 152,840 ,397 ,858 
item_6 140,89 157,803 ,138 ,863 
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item_7 140,14 152,497 ,429 ,858 
item_8 140,54 148,480 ,567 ,854 
item_9 140,75 152,935 ,392 ,858 
item_10 140,71 149,101 ,571 ,855 
item_11 140,04 154,110 ,342 ,859 
item_12 140,93 154,143 ,356 ,859 
item_13 139,64 156,608 ,322 ,860 
item_14 139,82 162,374 -,124 ,867 
item_15 140,07 152,513 ,443 ,857 
item_16 139,54 156,554 ,377 ,860 
item_17 140,29 150,656 ,518 ,856 
item_18 139,71 161,693 -,086 ,867 
item_19 139,46 158,851 ,188 ,862 
item_20 139,68 156,967 ,283 ,860 
item_21 140,00 158,741 ,077 ,864 
item_22 140,50 151,000 ,478 ,857 
item_23 140,89 154,025 ,360 ,859 
item_24 140,43 152,476 ,420 ,858 
item_25 141,04 155,962 ,236 ,861 
item_26 140,00 157,704 ,229 ,861 
item_27 140,18 155,263 ,208 ,862 
item_28 141,04 153,591 ,344 ,859 
item_29 140,57 157,143 ,144 ,863 
item_30 140,39 153,581 ,449 ,858 
item_31 140,54 150,851 ,476 ,857 
item_32 140,79 155,656 ,240 ,861 
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item_33 140,68 151,189 ,386 ,858 
item_34 140,50 156,259 ,264 ,861 
item_35 140,18 155,634 ,284 ,860 
item_36 140,71 153,841 ,263 ,861 
item_37 140,21 153,434 ,399 ,858 
item_38 140,18 154,745 ,232 ,862 
item_39 140,21 152,915 ,473 ,857 
item_40 140,18 153,856 ,396 ,858 
item_41 140,75 158,713 ,075 ,864 
item_42 141,00 152,148 ,365 ,859 
item_43 140,29 148,286 ,514 ,855 
item_44 140,68 149,708 ,379 ,859 
item_45 140,96 153,147 ,358 ,859 
item_46 140,32 153,708 ,311 ,860 
item_47 140,50 153,593 ,399 ,858 
item_48 140,54 155,221 ,246 ,861 
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LAMPIRAN 3. DATA 
HASIL PENELITIAN dan 
analisis data 
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Data Asertivitas 
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180 
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Data Kematanganemosi
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192 
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Kenakalanremaja 
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195 
 
 
 
196 
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Statistik Deskriptif 
Frequencies 
Statistics 
 
asertivitas emosi 
kenakalan_remaj
a 
N Valid 244 244 244 
Missing 0 0 0 
Mean 123,4959 108,0615 55,9672 
Median 123,0000 108,0000 52,0000 
Mode 119,00
a
 110,00
a
 50,00 
Std, Deviation 9,93124 10,63384 16,72062 
Variance 98,630 113,079 279,579 
Minimum 98,00 72,00 41,00 
Maximum 158,00 137,00 164,00 
Sum 30133,00 26367,00 13656,00 
a, Multiple modes exist, The smallest value is shown 
 
Kategorisasi 
Rumus Kategori 
Rumus Kategori Asertivitas 
Skor max 
   
= 158 
 Skor min 
   
= 98 
 Mean ideal 256 / 2 = 128,0 
 St, Deviasi 60 / 6 = 10,0 
 
       Sangat baik : X > M + 1,5 SD 
 Baik : M < X ≤ M + 1,5 SD  
 Cukup : M – 1,5 SD < X ≤ M 
 Kurang baik : X ≤ M – 1,5 SD  
 
       Kategori 
  
Skor 
   Sangat baik : X > 143,0 
  Baik : 128,0 < X ≤ 143,0 
Cukup : 113,0 < X ≤ 128,0 
Kurang baik : X ≤ 113,0 
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Rumus Kategori Kematangan Emosi 
Skor max 
   
= 137 
 Skor min 
   
= 72 
 Mean ideal 209 / 2 = 104,5 
 St, Deviasi 65 / 6 = 10,8 
 
       Sangat baik : X > M + 1,5 SD 
 Baik : M < X ≤ M + 1,5 SD  
 Cukup : M – 1,5 SD < X ≤ M 
 Kurang baik : X ≤ M – 1,5 SD  
 
       Kategori 
  
Skor 
   Sangat baik : X > 120,8 
  Baik : 104,5 < X ≤ 120,8 
Cukup : 88,3 < X ≤ 104,5 
Kurang baik : X ≤ 88,3 
  
       Rumus Kategori Kenakalan Remaja 
Skor max 
   
= 164 
 Skor min 
   
= 41 
 Mean ideal 205 / 2 = 102,5 
 St, Deviasi 123 / 6 = 20,5 
 
       Sangat baik : X > M + 1,5 SD 
 Baik : M < X ≤ M + 1,5 SD  
 Cukup : M – 1,5 SD < X ≤ M 
 Kurang baik : X ≤ M – 1,5 SD  
 
       Kategori 
  
Skor 
   Sangat baik : X > 133,3 
  Baik : 102,5 < X ≤ 133,3 
Cukup : 71,8 < X ≤ 102,5 
Kurang baik : X ≤ 71,8 
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Data Kategori 
No 
Asertivitas Kematangan Emosi Kenakalan Remaja 
Skor Kategori Skor Kategori Skor Kategori 
1 130 tinggi 122 sangat tinggi 42 rendah 
2 122 sedang 109 tinggi 41 rendah 
3 145 sangat tinggi 128 sangat tinggi 44 rendah 
4 118 sedang 96 sedang 51 rendah 
5 135 tinggi 126 sangat tinggi 42 rendah 
6 117 sedang 95 sedang 66 rendah 
7 124 sedang 78 rendah 65 rendah 
8 102 rendah 104 sedang 43 rendah 
9 106 rendah 89 sedang 58 rendah 
10 117 sedang 103 sedang 44 rendah 
11 113 rendah 90 sedang 57 rendah 
12 105 rendah 101 sedang 43 rendah 
13 122 sedang 104 sedang 49 rendah 
14 119 sedang 100 sedang 53 rendah 
15 110 rendah 121 sangat tinggi 44 rendah 
16 122 sedang 88 rendah 55 rendah 
17 129 tinggi 123 sangat tinggi 49 rendah 
18 119 sedang 106 tinggi 58 rendah 
19 115 sedang 107 tinggi 132 tinggi 
20 111 rendah 107 tinggi 95 sedang 
21 132 tinggi 116 tinggi 60 rendah 
22 130 tinggi 108 tinggi 60 rendah 
23 121 sedang 91 sedang 60 rendah 
24 123 sedang 112 tinggi 47 rendah 
25 126 sedang 103 sedang 48 rendah 
26 106 rendah 109 tinggi 60 rendah 
27 137 tinggi 88 rendah 61 rendah 
28 131 tinggi 113 tinggi 64 rendah 
29 98 rendah 106 tinggi 47 rendah 
30 122 sedang 96 sedang 67 rendah 
31 129 tinggi 119 tinggi 45 rendah 
32 114 sedang 93 sedang 70 rendah 
33 145 sangat tinggi 104 sedang 60 rendah 
34 112 rendah 96 sedang 49 rendah 
35 134 tinggi 110 tinggi 50 rendah 
36 112 rendah 108 tinggi 54 rendah 
37 123 sedang 94 sedang 68 rendah 
38 107 rendah 117 tinggi 48 rendah 
39 121 sedang 103 sedang 42 rendah 
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No 
Asertivitas Kematangan Emosi Kenakalan Remaja 
Skor Kategori Skor Kategori Skor Kategori 
40 124 sedang 116 tinggi 49 rendah 
41 116 sedang 121 sangat tinggi 42 rendah 
42 123 sedang 79 rendah 54 rendah 
43 121 sedang 87 rendah 55 rendah 
44 119 sedang 107 tinggi 49 rendah 
45 125 sedang 115 tinggi 50 rendah 
46 119 sedang 132 sangat tinggi 41 rendah 
47 126 sedang 116 tinggi 45 rendah 
48 121 sedang 115 tinggi 47 rendah 
49 133 tinggi 135 sangat tinggi 41 rendah 
50 123 sedang 110 tinggi 53 rendah 
51 130 tinggi 108 tinggi 41 rendah 
52 116 sedang 93 sedang 65 rendah 
53 122 sedang 102 sedang 55 rendah 
54 120 sedang 114 tinggi 41 rendah 
55 124 sedang 108 tinggi 45 rendah 
56 120 sedang 103 sedang 44 rendah 
57 129 tinggi 110 tinggi 41 rendah 
58 131 tinggi 72 rendah 55 rendah 
59 137 tinggi 127 sangat tinggi 61 rendah 
60 118 sedang 91 sedang 51 rendah 
61 118 sedang 113 tinggi 43 rendah 
62 116 sedang 91 sedang 65 rendah 
63 131 tinggi 115 tinggi 55 rendah 
64 117 sedang 100 sedang 41 rendah 
65 132 tinggi 115 tinggi 50 rendah 
66 108 rendah 95 sedang 108 tinggi 
67 139 tinggi 110 tinggi 45 rendah 
68 131 tinggi 116 tinggi 80 sedang 
69 129 tinggi 98 sedang 153 sangat tinggi 
70 111 rendah 89 sedang 113 tinggi 
71 126 sedang 105 tinggi 52 rendah 
72 158 sangat tinggi 121 sangat tinggi 65 rendah 
73 123 sedang 118 tinggi 43 rendah 
74 137 tinggi 113 tinggi 43 rendah 
75 130 tinggi 116 tinggi 60 rendah 
76 134 tinggi 112 tinggi 46 rendah 
77 123 sedang 110 tinggi 55 rendah 
78 118 sedang 105 tinggi 53 rendah 
79 114 sedang 112 tinggi 41 rendah 
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No 
Asertivitas Kematangan Emosi Kenakalan Remaja 
Skor Kategori Skor Kategori Skor Kategori 
80 120 sedang 97 sedang 80 sedang 
81 121 sedang 110 tinggi 49 rendah 
82 128 sedang 107 tinggi 50 rendah 
83 123 sedang 123 sangat tinggi 43 rendah 
84 121 sedang 129 sangat tinggi 41 rendah 
85 139 tinggi 115 tinggi 42 rendah 
86 117 sedang 102 sedang 54 rendah 
87 115 sedang 107 tinggi 50 rendah 
88 145 sangat tinggi 133 sangat tinggi 46 rendah 
89 122 sedang 106 tinggi 61 rendah 
90 128 sedang 107 tinggi 64 rendah 
91 116 sedang 117 tinggi 41 rendah 
92 124 sedang 110 tinggi 41 rendah 
93 127 sedang 104 sedang 48 rendah 
94 126 sedang 111 tinggi 64 rendah 
95 132 tinggi 109 tinggi 83 sedang 
96 131 tinggi 111 tinggi 50 rendah 
97 123 sedang 104 sedang 60 rendah 
98 139 tinggi 110 tinggi 53 rendah 
99 116 sedang 113 tinggi 51 rendah 
100 98 rendah 98 sedang 164 sangat tinggi 
101 108 rendah 97 sedang 49 rendah 
102 119 sedang 98 sedang 57 rendah 
103 110 rendah 118 tinggi 45 rendah 
104 123 sedang 105 tinggi 50 rendah 
105 133 tinggi 108 tinggi 47 rendah 
106 123 sedang 112 tinggi 50 rendah 
107 125 sedang 118 tinggi 51 rendah 
108 116 sedang 106 tinggi 61 rendah 
109 126 sedang 115 tinggi 47 rendah 
110 124 sedang 112 tinggi 63 rendah 
111 125 sedang 112 tinggi 58 rendah 
112 141 tinggi 113 tinggi 52 rendah 
113 131 tinggi 120 tinggi 51 rendah 
114 124 sedang 107 tinggi 62 rendah 
115 134 tinggi 115 tinggi 54 rendah 
116 151 sangat tinggi 116 tinggi 52 rendah 
117 120 sedang 112 tinggi 52 rendah 
118 106 rendah 100 sedang 43 rendah 
119 122 sedang 104 sedang 50 rendah 
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No 
Asertivitas Kematangan Emosi Kenakalan Remaja 
Skor Kategori Skor Kategori Skor Kategori 
120 129 tinggi 112 tinggi 49 rendah 
121 121 sedang 96 sedang 56 rendah 
122 128 sedang 110 tinggi 43 rendah 
123 128 sedang 109 tinggi 53 rendah 
124 119 sedang 101 sedang 53 rendah 
125 128 sedang 129 sangat tinggi 153 sangat tinggi 
126 131 tinggi 110 tinggi 52 rendah 
127 125 sedang 105 tinggi 53 rendah 
128 124 sedang 113 tinggi 53 rendah 
129 121 sedang 109 tinggi 49 rendah 
130 127 sedang 112 tinggi 61 rendah 
131 120 sedang 105 tinggi 74 sedang 
132 117 sedang 105 tinggi 55 rendah 
133 124 sedang 105 tinggi 75 sedang 
134 134 tinggi 126 sangat tinggi 47 rendah 
135 121 sedang 107 tinggi 64 rendah 
136 123 sedang 116 tinggi 50 rendah 
137 109 rendah 99 sedang 88 sedang 
138 119 sedang 95 sedang 89 sedang 
139 135 tinggi 119 tinggi 50 rendah 
140 127 sedang 109 tinggi 49 rendah 
141 116 sedang 93 sedang 60 rendah 
142 119 sedang 107 tinggi 49 rendah 
143 120 sedang 112 tinggi 49 rendah 
144 120 sedang 108 tinggi 64 rendah 
145 142 tinggi 106 tinggi 51 rendah 
146 124 sedang 112 tinggi 47 rendah 
147 145 sangat tinggi 129 sangat tinggi 44 rendah 
148 125 sedang 102 sedang 59 rendah 
149 132 tinggi 93 sedang 58 rendah 
150 117 sedang 108 tinggi 51 rendah 
151 139 tinggi 120 tinggi 47 rendah 
152 110 rendah 97 sedang 50 rendah 
153 125 sedang 99 sedang 50 rendah 
154 134 tinggi 101 sedang 46 rendah 
155 132 tinggi 128 sangat tinggi 50 rendah 
156 109 rendah 114 tinggi 50 rendah 
157 124 sedang 98 sedang 72 sedang 
158 112 rendah 106 tinggi 44 rendah 
159 129 tinggi 115 tinggi 44 rendah 
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No 
Asertivitas Kematangan Emosi Kenakalan Remaja 
Skor Kategori Skor Kategori Skor Kategori 
160 125 sedang 107 tinggi 72 sedang 
161 123 sedang 73 rendah 78 sedang 
162 126 sedang 123 sangat tinggi 52 rendah 
163 121 sedang 102 sedang 52 rendah 
164 108 rendah 102 sedang 53 rendah 
165 140 tinggi 107 tinggi 69 rendah 
166 132 tinggi 92 sedang 52 rendah 
167 118 sedang 120 tinggi 45 rendah 
168 123 sedang 109 tinggi 51 rendah 
169 108 rendah 94 sedang 55 rendah 
170 122 sedang 108 tinggi 57 rendah 
171 121 sedang 111 tinggi 52 rendah 
172 128 sedang 109 tinggi 71 rendah 
173 131 tinggi 110 tinggi 48 rendah 
174 149 sangat tinggi 129 sangat tinggi 47 rendah 
175 126 sedang 95 sedang 44 rendah 
176 110 rendah 104 sedang 48 rendah 
177 140 tinggi 108 tinggi 43 rendah 
178 119 sedang 104 sedang 53 rendah 
179 116 sedang 106 tinggi 81 sedang 
180 119 sedang 104 sedang 57 rendah 
181 112 rendah 104 sedang 55 rendah 
182 118 sedang 110 tinggi 62 rendah 
183 136 tinggi 124 sangat tinggi 41 rendah 
184 131 tinggi 108 tinggi 67 rendah 
185 108 rendah 96 sedang 54 rendah 
186 121 sedang 105 tinggi 77 sedang 
187 131 tinggi 108 tinggi 48 rendah 
188 122 sedang 111 tinggi 54 rendah 
189 122 sedang 100 sedang 54 rendah 
190 122 sedang 106 tinggi 46 rendah 
191 113 rendah 102 sedang 55 rendah 
192 123 sedang 100 sedang 69 rendah 
193 111 rendah 110 tinggi 58 rendah 
194 128 sedang 115 tinggi 45 rendah 
195 128 sedang 112 tinggi 47 rendah 
196 116 sedang 108 tinggi 57 rendah 
197 103 rendah 107 tinggi 58 rendah 
198 113 rendah 117 tinggi 59 rendah 
199 151 sangat tinggi 133 sangat tinggi 63 rendah 
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No 
Asertivitas Kematangan Emosi Kenakalan Remaja 
Skor Kategori Skor Kategori Skor Kategori 
200 122 sedang 99 sedang 50 rendah 
201 119 sedang 106 tinggi 82 sedang 
202 140 tinggi 106 tinggi 52 rendah 
203 127 sedang 116 tinggi 44 rendah 
204 126 sedang 112 tinggi 58 rendah 
205 131 tinggi 128 sangat tinggi 51 rendah 
206 140 tinggi 126 sangat tinggi 50 rendah 
207 139 tinggi 132 sangat tinggi 48 rendah 
208 100 rendah 100 sedang 58 rendah 
209 131 tinggi 109 tinggi 50 rendah 
210 146 sangat tinggi 137 sangat tinggi 41 rendah 
211 134 tinggi 100 sedang 50 rendah 
212 116 sedang 110 tinggi 57 rendah 
213 110 rendah 105 tinggi 60 rendah 
214 116 sedang 117 tinggi 43 rendah 
215 125 sedang 117 tinggi 54 rendah 
216 131 tinggi 109 tinggi 60 rendah 
217 120 sedang 112 tinggi 46 rendah 
218 125 sedang 100 sedang 69 rendah 
219 131 tinggi 117 tinggi 63 rendah 
220 118 sedang 98 sedang 51 rendah 
221 118 sedang 100 sedang 52 rendah 
222 132 tinggi 105 tinggi 50 rendah 
223 119 sedang 96 sedang 52 rendah 
224 113 rendah 97 sedang 54 rendah 
225 124 sedang 108 tinggi 54 rendah 
226 119 sedang 111 tinggi 67 rendah 
227 112 rendah 94 sedang 61 rendah 
228 115 sedang 101 sedang 56 rendah 
229 117 sedang 104 sedang 44 rendah 
230 116 sedang 124 sangat tinggi 44 rendah 
231 116 sedang 116 tinggi 57 rendah 
232 120 sedang 100 sedang 97 sedang 
233 120 sedang 102 sedang 66 rendah 
234 126 sedang 112 tinggi 60 rendah 
235 135 tinggi 119 tinggi 49 rendah 
236 125 sedang 119 tinggi 46 rendah 
237 134 tinggi 110 tinggi 45 rendah 
238 133 tinggi 121 sangat tinggi 49 rendah 
239 112 rendah 98 sedang 58 rendah 
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No 
Asertivitas Kematangan Emosi Kenakalan Remaja 
Skor Kategori Skor Kategori Skor Kategori 
240 141 tinggi 115 tinggi 48 rendah 
241 127 sedang 105 tinggi 57 rendah 
242 109 rendah 98 sedang 49 rendah 
243 118 sedang 116 tinggi 52 rendah 
244 119 sedang 98 sedang 46 rendah 
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Frekuensi Kategori 
Frequencies 
Statistics 
 
asertivitas 
kematangan 
emosi 
kenakalan 
remaja 
N Valid 244 244 244 
Missing 0 0 0 
 
Frequency Table 
asertivitas 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat tinggi 9 3,7 3,7 3,7 
tinggi 60 24,6 24,6 28,3 
sedang 139 57,0 57,0 85,2 
rendah 36 14,8 14,8 100,0 
Total 244 100,0 100,0  
 
kematangan emosi 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat tinggi 27 11,1 11,1 11,1 
tinggi 135 55,3 55,3 66,4 
sedang 75 30,7 30,7 97,1 
rendah 7 2,9 2,9 100,0 
Total 244 100,0 100,0  
 
kenakalan remaja 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat tinggi 3 1,2 1,2 1,2 
tinggi 3 1,2 1,2 2,5 
sedang 15 6,1 6,1 8,6 
rendah 223 91,4 91,4 100,0 
Total 244 100,0 100,0  
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Interval 
Asertivitas 
Minimum 98,0 
 
No, Interval Frekuensi Persen(%) 
Maximum 158,0 
 
1 98,0 - 104,6 5 2,0% 
Rentang 60,0 
 
2 104,7 - 111,3 21 8,6% 
N 244 
 
3 111,4 - 118,0 44 18,0% 
Panj Kelas 1 + 3,3 log n 4 118,1 - 124,7 73 29,9% 
 
8,878386 
 
5 124,8 - 131,4 56 23,0% 
≈ 9 
 
6 131,5 - 138,1 24 9,8% 
Panj Interval 6,6667 
 
7 138,2 - 144,8 12 4,9% 
≈ 6,6 
 
8 144,9 - 151,5 8 3,3% 
   
9 151,6 - 158,2 1 0,4% 
   
Jumlah 244 100,0% 
 
 
Kematangan Emosi 
Minimum 72,0 
 
No, Interval Frekuensi Persen(%) 
Maximum 137,0 
 
1 72,0 - 79,2 4 1,6% 
Rentang 65,0 
 
2 79,3 - 86,5 0 0,0% 
N 244 
 
3 86,6 - 93,8 14 5,7% 
Panj Kelas 1 + 3,3 log n 4 93,9 - 101,1 42 17,2% 
 
8,878386 
 
5 101,2 - 108,4 68 27,9% 
≈ 9 
 
6 108,5 - 115,7 63 25,8% 
Panj Interval 7,2222 
 
7 115,8 - 123,0 34 13,9% 
≈ 7,2 
 
8 123,1 - 130,3 13 5,3% 
   
9 130,4 - 137,6 6 2,5% 
   
Jumlah 244 100,0% 
 
 
Kenakalan Remaja 
Minimum 41,0 
 
No, Interval Frekuensi Persen(%) 
Maximum 164,0 
 
1 41,0 - 54,6 150 61,5% 
Rentang 123,0 
 
2 54,7 - 68,3 68 27,9% 
N 244 
 
3 68,4 - 82,0 15 6,1% 
Panj Kelas 1 + 3,3 log n 4 82,1 - 95,7 4 1,6% 
 
8,878386 
 
5 95,8 - 109,4 2 0,8% 
≈ 9 
 
6 109,5 - 123,1 1 0,4% 
Panj Interval 13,6667 
 
7 123,2 - 136,8 1 0,4% 
≈ 13,6 
 
8 136,9 - 150,5 0 0,0% 
   
9 150,6 - 164,2 3 1,2% 
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Hasil Uji Normalitas 
NPar Tests 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 asertivitas emosi kenakalan_trans 
N 244 244 244 
Normal Parameters
a,b
 Mean 123,4959 108,0615 ,0188 
Std, Deviation 9,93124 10,63384 ,00357 
Most Extreme Differences Absolute ,067 ,065 ,084 
Positive ,067 ,065 ,060 
Negative -,057 -,060 -,084 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,044 1,009 1,309 
Asymp, Sig, (2-tailed) ,225 ,261 ,065 
a, Test distribution is Normal, 
b, Calculated from data, 
 
 
Hasil Uji Linieritas 
Means 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 
kenakalan_remaja  * 
asertivitas 
244 100,0% 0 ,0% 244 100,0% 
kenakalan_remaja  * emosi 244 100,0% 0 ,0% 244 100,0% 
 
kenakalan_remaja  * asertivitas 
Report 
kenakalan_remaja 
asertivitas Mean N Std, Deviation 
98,00 105,5000 2 82,73149 
100,00 58,0000 1 , 
102,00 43,0000 1 , 
103,00 58,0000 1 , 
105,00 43,0000 1 , 
106,00 53,6667 3 9,29157 
107,00 48,0000 1 , 
108,00 63,8000 5 24,81330 
109,00 62,3333 3 22,23361 
110,00 49,4000 5 6,38749 
111,00 88,6667 3 28,04164 
112,00 53,5000 6 6,15630 
113,00 56,2500 4 2,21736 
114,00 55,5000 2 20,50610 
115,00 79,3333 3 45,70923 
116,00 55,6923 13 11,50641 
117,00 50,7143 7 8,63548 
118,00 51,1111 9 5,32552 
119,00 57,5714 14 13,36882 
120,00 61,3000 10 18,25164 
121,00 53,6667 12 9,94835 
122,00 53,2500 12 6,82409 
123,00 55,0714 14 10,25419 
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124,00 56,9091 11 11,23792 
125,00 56,2000 10 8,48266 
126,00 52,2222 9 7,04943 
127,00 51,8000 5 6,97854 
128,00 65,7500 8 36,55426 
129,00 63,5000 6 43,95338 
130,00 50,7500 4 10,68878 
131,00 56,7143 14 9,14354 
132,00 57,5714 7 11,94232 
133,00 45,6667 3 4,16333 
134,00 48,2857 7 3,19970 
135,00 47,0000 3 4,35890 
136,00 41,0000 1 , 
137,00 55,0000 3 10,39230 
139,00 47,0000 5 4,06202 
140,00 53,5000 4 11,03026 
141,00 50,0000 2 2,82843 
142,00 51,0000 1 , 
145,00 48,5000 4 7,72442 
146,00 41,0000 1 , 
149,00 47,0000 1 , 
151,00 57,5000 2 7,77817 
158,00 65,0000 1 , 
Total 55,9672 244 16,72062 
 
91,00 58,6667 3 7,09460 
92,00 52,0000 1 , 
93,00 63,2500 4 5,37742 
94,00 61,3333 3 6,50641 
95,00 76,7500 4 27,77739 
96,00 54,8333 6 6,43169 
97,00 58,2500 4 14,66004 
98,00 81,2500 8 48,41414 
99,00 62,6667 3 21,93931 
100,00 58,6000 10 16,37885 
101,00 49,5000 4 6,02771 
102,00 56,2857 7 4,82059 
103,00 44,5000 4 2,51661 
104,00 51,5455 11 5,92222 
105,00 59,6364 11 10,50974 
106,00 58,3000 10 13,61413 
107,00 67,8333 12 24,08256 
108,00 52,9231 13 8,02560 
109,00 56,7000 10 12,35628 
110,00 50,1333 15 6,37928 
111,00 57,4000 5 7,60263 
112,00 51,6000 15 6,68474 
113,00 51,0000 6 7,77174 
114,00 45,5000 2 6,36396 
115,00 48,2000 10 4,15799 
116,00 54,9000 10 10,42913 
117,00 51,3333 6 8,82421 
118,00 46,3333 3 4,16333 
119,00 47,5000 4 2,38048 
120,00 47,6667 3 3,05505 
121,00 50,0000 4 10,42433 
122,00 42,0000 1 , 
123,00 48,0000 3 4,58258 
124,00 42,5000 2 2,12132 
126,00 46,3333 3 4,04145 
127,00 61,0000 1 , 
128,00 48,3333 3 3,78594 
129,00 71,2500 4 54,55502 
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132,00 44,5000 2 4,94975 
133,00 54,5000 2 12,02082 
135,00 41,0000 1 , 
137,00 41,0000 1 , 
Total 55,9672 244 16,72062 
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HasilUjiRegresiSederhana 
Asertivitas 
Regression 
Variables Entered/Removed
b
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 asertivitas
a
 , Enter 
a, All requested variables entered, 
b, Dependent Variable: kenakalan_remaja 
 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std, Error of the 
Estimate 
1 ,160
a
 ,026 ,022 16,53828 
a, Predictors: (Constant), asertivitas 
 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig, 
1 Regression 1747,164 1 1747,164 6,388 ,012
a
 
Residual 66190,574 242 273,515   
Total 67937,738 243    
a, Predictors: (Constant), asertivitas 
b, Dependent Variable: kenakalan_remaja 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig, B Std, Error Beta 
1 (Constant) 89,311 13,235  6,748 ,000 
asertivitas -,270 ,107 -,160 -2,527 ,012 
a, Dependent Variable: kenakalan_remaja 
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KematanganEmosi 
Regression 
 
Variables Entered/Removed
b
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 emosi
a
 , Enter 
a, All requested variables entered, 
b, Dependent Variable: kenakalan_remaja 
 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std, Error of the 
Estimate 
1 ,255
a
 ,065 ,061 16,20308 
a, Predictors: (Constant), emosi 
 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig, 
1 Regression 4403,117 1 4403,117 16,771 ,000
a
 
Residual 63534,621 242 262,540   
Total 67937,738 243    
a, Predictors: (Constant), emosi 
b, Dependent Variable: kenakalan_remaja 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig, B Std, Error Beta 
1 (Constant) 99,224 10,614  9,349 ,000 
emosi -,400 ,098 -,255 -4,095 ,000 
a, Dependent Variable: kenakalan_remaja 
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Hasil Uji Regresi Berganda 
 
Regression 
Variables Entered/Removed
b
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 emosi, asertivitas , Enter 
a, All requested variables entered, 
b, Dependent Variable: kenakalan_remaja 
 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std, Error of the 
Estimate 
1 ,261
a
 ,068 ,060 16,20931 
a, Predictors: (Constant), emosi, asertivitas 
 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig, 
1 Regression 4616,947 2 2308,473 8,786 ,000
a
 
Residual 63320,791 241 262,742   
Total 67937,738 243    
a, Predictors: (Constant), emosi, asertivitas 
b, Dependent Variable: kenakalan_remaja 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig, B Std, Error Beta 
1 (Constant) 107,598 14,103  7,630 ,000 
asertivitas -,105 ,116 -,062 -,902 ,368 
emosi -,358 ,108 -,228 -3,305 ,001 
a, Dependent Variable: kenakalan_remaja 
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GrafikNormalitas 
 
Histogram 
Grafik normalitas asertivitas 
 
 
 
Grafik normalitas kematangan emosi 
 
Grafik normalitas perilaku kenakalan remaja 
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LAMPIRAN 4. SURAT-
SURAT IJIN PENELITIAN 
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